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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Fakhri Tajuddin Mahdy 
NIM  : 80100210027   
Judul   : Metodologi Syarah Hadis Nabi Saw. (Telaah Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ 
fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\  Karya Imam Nawawi> al-Bantani>) 
 
 Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s adalah kitab syarah 
hadis karya Imam Nawawi> al-Bantani>, seorang ulama dari Banten yang bermukim di 
Mekah. Kitab ini merupakan syarah terhadap kitab Luba>b al-H{adi>s\ karya Imam al-
Suyu>t}i. Sebagaimana karyanya yang lain, kitab ini juga menjadi referensi di 
beberapa Pondok Pesantren Tradisional yang menerapkan sistem pengajian kitab 
kuning di Nusantara. Disamping itu juga dijadikan sebagai bahan kajian kitab pada 
pengajian kitab di masjid-masjid tertentu. Namun, kajian mendalam tentang kitab 
ini masih kurang, termasuk kajian tentang metode syarah yang digunakan. 
Berdasarkan dari kenyataan tersebut, tesis ini membahas tentang Metodologi 
Syarah Hadis Imam Nawawi> al-Bantani> dalam Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> 
Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dengan pokok permasalahan yaitu: bagaimana metode, teknik 
interpretasi, dan pendekatan yang digunakan oleh  Imam Nawawi> al-Bantani> dalam 
mensyarah kitab Luba>b al-H}adi>s\. Fokus utama penelitian,yaitu kajian terhadap 
syarah hadis yang digunakan oleh Imam Nawawi> al-Bantani> dan dianalisa 
berdasarkan teori syarah hadis. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yang termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber 
data utama adalah kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ karya 
Imam Nawawi> al-Bantani> (data primer) serta kitab-kitab penunjang yang erat 
kaitannnya dengan penelitian di atas (data sekunder).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara garis besar metode yang 
digunakan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam mensyarah hadis yaitu dengan 
menggunakan metode ijma>li>. Namun, ia tidak menafikan metode tahlili dalam 
mensyarah hadis tertentu. Teknik yang digunakan dalam menginterpretasikan 
hadis yaitu teknik interpretasi tekstual dan intertekstual. Sementara pendekatan 
yang digunakan dalam memahami hadis adalah pendekatan theologis, linguistik, 
dan antropologis. Adapun yang menjadi contoh dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 18 hadis, mewakili bab-bab yang ada dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-
H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. Pengambilan contoh hadis berdasarkan metode 
syarah, teknik interpretasi dan pendekatan yang digunakan. Implikasi penelitian 
ini, yaitu: Perlu adanya kajian lebih mendalam terhadap kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-
H}as\is\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dengan membaca dan mengkaji sebagian besar 
atau secara keseluruhan isi hadis untuk mengetahui corak metode, teknik 
interpretasi, dan pendekatan yang digunakan serta kajian lain seperti kesahihan 
sanad dan matan hadisnya. 
 iii 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 
 
Makassar, 20 September 2016 
Penulis, 
 
 
FAKHRI TAJUDDIN MAHDY 
NIM: 80100210027 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iv 
PENGESAHAN TESIS 
 
 Tesis dengan judul “Metodologi Syarah Hadis Nabi Saw. (Telah Kitab 
Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\” Karya Imam Nawawi> al-Bantani>) 
yang disusun oleh Fakhri Tajuddin Mahdy, NIM: 80100210027, telah diujikan dan  
dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari 
Selasa Tanggal 23 Agustus 2016 Masehi, bertepatan dengan tanggal 20 Dzulqa’dah 
1437 Hijriah, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Hadis pada Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
 
PROMOTOR: 
1. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M. Ag.  (……………………….) 
KOPRMOTOR: 
2. H. Zulfahmi Alwi, M.Ag., Ph.D.   (……………………….) 
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag.  (……………………….) 
2. Dr.Tasmin Tangngareng, M.Ag.    (……………………….) 
3. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M. Ag.  (……………………….) 
4.  Zulfahmi Alwi, M.Ag., Ph.D.    (……………………….) 
 
 
 
Makassar, 20 September 2016 
 
Diketahui Oleh: 
Direktur Program Pascasarjana  
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
 
Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. 
NIP: 195612311987031022 
 v 
KATA PENGANTAR 
ِِمِْسبِِِاللِِِنمْح َّرلاِِِمْيِح َّرلا 
ِ دْمَحلاِِِللِيِذَّلاَِِلَزَْنأَِِنآْر قْلاِاًِّيبَرَعِىًد هِِِساَّنلِلِ ِتاَنِِّيَبَوَِِنِمِ
َىد هْلاِِِنَاقْر فْلاَوِ .ِ َةلا َّصلاَوِ َِملاَّسلاَوِىَلَعَِانِدِِّيَسِد َّمَح  مِيِذَّلاَِِلِسْر أِ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis sebagai ucapan, pengamalan, taqri>r dan hal ihwal Nabi Muhammad 
saw. merupakan salah satu sumber ajaran islam.1 Otoritas hadis menempati posisi 
kedua setelah al-Qur’an dalam tataran validitas kehujjahan isi yang 
dikandungnya. Tidak ada alasan bagi manusia utuk membantah kebenaran hadis 
Nabi saw. karena al-Qur’an sendiri telah menegaskan akan kewajiban untuk 
meneladaninya yang terdapat dalam QS. al-Nisa>/4:59 sebagai berikut: 
َٰ  يا  هُّي أَُٰون  ما  ءَٰ  نيِذَّلٱَٰ اََٰٰ اُوعيِط أََٰٰيِل  ُوأ  وَٰ  لوُس َّرلٱَٰ  اوُعيِط أ  وَٰ  َّللَّٱ
َٰ لٱَِٰرمََٰٰمُكنِمِنإ فَُٰمتع  ز   ن تَٰيِفَٰءي شََُٰٰهوُّدُر فَٰى ِلإََِٰٰلوُس َّرلٱ  وَٰ ِ َّللَّٱ
َُٰمتنُكَٰنِإَٰ نُونِمُؤتََِٰٰبلٱ  وَِٰ َّللَّٱَِٰمو يَٰلٱرِخَٰي  خَٰ  كِل
  ذرََٰٰ سح أ  وأ تَُٰنًَٰليِوَٰ
(٥٩)ََٰٰ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.2 
                                                             
1Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, Metode dan Pendekatannya  (Cet. II; Yogyakarta: Idea 
Press, 2011), h. 1. 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), 
h. 88. 
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Upaya pelestarian keotentikan hadis Nabi saw. telah dilakukan sejak masa 
sahabat dengan menggunakan metode konfirmasi.3 Praktek konfirmasi yang 
dilakukan oleh para sahabat tersebut tidak berarti bahwa mereka tidak percaya 
atau curiga kepada pembawa berita melainkan semata-mata untuk meyakinkan 
diri mereka bahwa hadis atau berita yang berasal dari Nabi itu benar-benar ada. 
Setelah Nabi saw. wafat, kegiatan konfirmatif ini tentu tidak lagi dilakukan oleh 
sahabat, tetapi selanjutnya, para sahabat menanyakan kepada orang lain yang 
ikut hadir mendengar dan menyaksikan hadis itu terjadi.4 
Pada masa itu, para sahabat mengajarkan hadis secara lisan, karena 
mereka masih mengandalkan hapalannya. Namun demikian, bukan berarti 
kegiatan pencatatan hadis tidak dilakukan. Pencatatan hadis tetap dilakukan, 
terbukti banyaknya catatan para sahabat Nabi dalam bentuk s}ah}i>fah-s}ah}i>fah, 
tetapi ini masih merupakan inisiatif dan kepentingan pribadi.5 
                                                             
3Misalnya, ‘Umar bin Khat}t}a>b, ketika mendengar berita dari seseorang bahwa Nabi 
menceraikan isteri-isterinya. Mendengar berita ini, beliau langsung mengkomfirmasikan berita 
tersebut kepada Rasul. Rasulullah saw. menjawab “tidak”, ‘Umar akhirnya mengetahui bahwa 
Rasul hanya bersumpah untuk tidak mengumpuli isteri-isterinya selama sebulan. Hal yang sama 
dilakukan Dima>n bin S\|a’labah, berkata kepada Rasul: Utusanmu telah datang kepadaku dengan 
membawa berita”, Nabi berkata: “Ia telah berkata benar”. Lihat, Muh}ammad Must}afa> al-Azami>, 
Memahami Ilmu Hadis; Telaah Metodologi dan Literatur Hadis, diterjemahkan oleh Meth 
Kiereha, Studies in Hadith Methodology and Literature (Cet. II; Jakarta: Lentera, 1995), h. 71. 
 4Ada beberapa alasan mengapa sebahagian sahabat Nabi saw. tidak menerima hadis secara 
langsung dari Nabi antara lain: Sahabat sibuk dalam aktifitas keseharian mereka, lokasi geografis dan 
tempat tinggal sahabat yang jauh dari Nabi saw., sahabat merasa malu untuk menanyakan persoalan 
yang sensitif atau personal, dan pendelegasian Nabi saw kepada sahabat tertentu misalnya istri beliau 
untuk menjelaskan persoalan yang bersifat khusus (berkaitan dengan persoalan perempuan). Lihat, 
Siti Aisyah, Kontribusi Imam al-Bukhari dalam Validasi Hadis (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 21-23. 
  5Lihat al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H}uffāz}, Juz I (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t. 
th.), h. 12. Lihat juga Al-Sayyi>d Muna>dir Ahsan al-Kaila>ni>, Tadwi>n al-H}adi>s\ (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-
Garb al-Isla>mi>, 2004), h. 210. 
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Menurut Siti Aisyah, catatan sejarah telah menunjukkan akan adanya 
penulisan hadis pada masa sahabat. Demikian halnya pada masa tabi’i >n, mereka 
berusaha menelusuri hadis, dengan perlawatan mencari hadis dan menanyakan 
kepada sahabat yang telah tersebar di berbagai wilayah daulah Islamiyah.6 
Perjalanan hadis berikutnya, sebelum dilakukan pencatatan, melewati 
masa pemalsuan hadis yang dilakukan berbagai elemen dan untuk beberapa 
kepentingan. Tidak dapat dipastikan oleh ulama kapan kegiatan pemalsuan hadis 
ini terjadi. Namun indikasi menunjukkan, hal ini terjadi sejak Nabi saw. masih 
hidup.Walaupun tidak ada contoh konkrit yang dapat dikemukakan, pandangan 
seperti ini hanya didasari kepada pemahaman hadis yang tersirat saja.7 
 Kegiatan penghimpunan hadis secara resmi dan massal, barulah dilakukan 
di penghujung abad I H, atas inisiatif dan kebijakan Khalifah ‘Umar bin ‘Abdu 
al-‘Azi>z.8 Pada masa yang cukup panjang itu setelah wafatnya Rasul, telah 
terjadi pemalsuan-pemalsuan hadis yang dilakukan oleh beberapa golongan 
dengan tujuan tertentu.9 Atas kenyataan inilah, ulama hadis berupaya 
                                                             
6Siti Aisyah, Kontribusi Imam al-Bukhari dalam Validasi Hadis, h. 35. 
7Pandangan seperti ini antara lain dinyatakan Ah}mad Ami>n (w. 1373 h/1954 M) dengan 
alasan bahwa adanya hadis larangan melakukan kebohongan atas nama Nabi tersebut. Lihat Ah}mad 
Ami>n, Fajru al-Isla>m  (Cet. X; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1969), h. 210-211. 
8Muh}ammad Abu> Zahwa, Al-H}adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n (Cet. II; Riya>d}: Syirkah al-
T}aba>’ah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, 1984), h. 244. 
9Menurut M. Syuhudi Ismail, bahwa tujuan umat Islam melakukan pemalsuan hadis, di 
antaranya; 1) kepentingan politik, mazhab teologi, fiqh; 2) memikat hati orang yang mendengar 
kisah yang dikemukakannya; 3) menjadikan orang lebih zahid, rajin mengamalkan ibadah 
tertentu; 4) menerangkan keutamaan Al-Qur’an, memperoleh perhatian dan pujian dari penguasa; 
5) mendapatkan hadiah dari orang yang mendengarkannya; 6) memberikan pengobatan dengan 
cara memakan makanan tertentu; dan 7) menerangkan keutamaan suku bangsa tertentu. Lihat M. 
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan 
Sejarah (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 95-96. Lihat juga Arifuddin Ahmad, Paradigma 
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menghimpun hadis Nabi. Selain harus melakukan perlawatan untuk menghubungi 
para periwayat hadis yang tersebar di berbagai daerah, juga mengadakan 
penelitian identitas periwayat dan menyeleksi semua hadis yang mereka himpun. 
Perjalanan perkembangan hadis melewati masa yang panjang dan pesat dari 
abad ke abad. Hingga pada abad ke-V dan seterusnya, usaha ulama ditujukan untuk 
mengklarifikasikan hadis dengan metode menghimpun hadis-hadis yang sejenis 
kandungannya atau sejenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab hadis. Disamping itu 
mereka men-tas}h}ih}-kan (masa seleksi atau masa penyaringan hadis), mensyarah-kan 
(menguraikan dengan luas) dan meng-ikhtis}ar-kan (meringkas) kitab-kitab hadis 
yang telah disusun oleh ulama yang sebelumnya. Dengan demikian, lahirlah kitab-
kitab hadis hukum, seperti Sunan al-Kubra> karya Abu> Bakar Ahmad bin H{usai>n ‘Ali> 
al-Baiha>qi>, Muntaqa> al-Akhba>r  karya Majd al-Di>n al-H{arra>ni>, Naiyl al-Aut}a>r 
sebagai syarah kitab Muntaqa> al-Akhba>r karya Muhammad bin ‘Ali> al-Syau>ka>ni>, dan 
kitab-kitab hadis al-Targ}i>b wa al-Tarh}i>b. Di antara ulama yang paling awal menusun 
kitab al-Targ}i>b wa al-Tarh}i>b  ialah al-h}a>fiz{ Humaidi bin Zinjawai>h al-Nasa>’i> yang 
riwayat hidupnya disebutkan di dalam Taz\kirah-nya al-Z\|ahabi>. Kemudian Imam al-
h}a>fiz\ Abu> Hafas} ‘Umar bin Syahi>n. Menyusul al-h}a>fiz\ Abu> Mu>sa al-Madini>, dan 
setelah itu al-h}a>fiz\ Abu> al-Qa>sim al-Taiymi> al-‘As}faha>ni>. Kemudian Imam Zaki> al-
Di>n ’Abdu al-‘Az}i>m al-Munz}iri> menyusun kitab al-Targ}i>b wa al-Tarh}i>b  yang 
memuat semua hadis yang terdapat dalam kitab-kitab pendahulunya.10 Kemudian 
setelah itu menyusul kitab Dali>l al-Fa>lih}in karya Muhammad ibn ‘Alla>n al-S{iddi>q, 
                                                                                                                                                                             
Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail 
(Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 31-32.  
 10Lihat Yu>suf  Qard}a>wi>, Seleksi Hadis-Hadis Sahih Tentang Targhi>b dan Tarhi>b karya Imam 
al-Munz\iri> , diterjemahkan oleh Aunur Rafiq Shaleh Tamhid (Cet. I; Jakarta: Rabbani Press, 1996), h. 
8. 
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sebagai syarah kitab Riya>d{ al-S{a>lih}i>n, karya Imam Muhyi al-Di>n Abi> Zakariyya> al-
Nawa>wi>.11 
Salah satu kitab hadis yang mengulas tentang al-Targ}i>b wa al-Tarh}i>b ialah 
Kitab Luba>b al-Hadi}>s\ karya Imam Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. Kitab ini mengandung 400 
mutiara hadis yang terangkum dalam 40 bab, berupa hadis-hadis motivasi dalam 
beribadah, yaitu motivasi dalam bentuk menganjurkan orang lain untuk berbuat 
kebaikan (targi>b), atau menjauhkan diri dari hal-hal yang diingkari agama (tarh}i>b). 
Setelah peneliti menelusuri kitab di atas, ternyata Imam al-Suyu>t}i> dalam 
mengungkapkan hadis-hadis Nabi dalam kitabnya ini tidak mencantumkan sanad 
hadis secara lengkap sebagaimana seharusnya pengungkapan sebuah hadis sehingga 
memudahkan bagi pembacanya untuk menentukan apakah betul hadis tersebut 
berasal dari Nabi atau tidak. Hal tersebut ditempuh oleh al-Suyu>t}i> sebagai upaya 
untuk meringkas urainnya agar pembaca tidak merasa bosan dengan uraian panjang 
tentang rangkaian sanad hadis. 
Kitab Luba>b al-H}adi}>s karya Imam Jala>l al-Di}>n al-Suyu>t}i> di atas, mendapat 
perhatian dari salah satu ulama besar Indonesia, yaitu Imam Nawawi> al-Bantani}> 
yang kemudian mengarang buku dengan judul “Tanqi}>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi Syarh} 
Luba>b al-H}adi>s\”. Kitab ini merupakan komentar (syarh}) terhadap kitab “Luba>b al-
H}adi>s\”. Kitab “Tanqi}>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\” ini merupakan 
salah satu kitab hadis yang cukup popular di Indonesia serta banyak dipelajari oleh 
para penuntut ilmu agama utamanya dikalangan Pondok Pesantren yang bercorak 
tradisional. Pada sisi lain, melihat sejumlah karya yang telah ditulis oleh Imam 
Nawawi> al-Bantani>, tampak bahwa dari sekian banyak karyanya, banyak didominasi 
                                                             
11Siti Aisyah, Kontribusi Imam al-Bukhari dalam Validasi Hadis, h. 41. 
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oleh model penulisan berbentuk komentar (syarh}) atas kitab-kitab yang telah ditulis 
oleh ulama pendahulunya. Kemampuan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam bidang 
syarah terhadap beberapa kitab yang begitu tinggi, mendorong peneliti untuk 
mengkaji lebih dalam tentang metode, corak, teknik interpretasi dan kecenderungan 
pemahaman (pensyarahan) hadis yang digunakan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam 
kitab Tanqi}>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. Lebih dari itu, karena kitab 
di atas di kategorikan sebagai kitab syarh} al-h}adi>s\ (komentar terhadap hadis), maka 
penelitian terhadap beberapa komentar Imam Nawawi> al-Bantani> dalam kitab ini 
juga patut dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pandangan 
Imam Nawawi> al-Bantani terhadap beberapa kandungan hadis dalam kitab Tanqi>h} 
al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. 
Meskipun Imam Nawa>wi> al-Bantani> yang dikenal sebagai guru para ulama 
Indonesia telah wafat dan meninggalkan umatnya. Tapi pemikirannya tidak akan 
pernah mati karena sebuah gagasan tak akan mati dengan matinya sang pencetus. 
Ide-idenya akan terus hidup dan diabadikan dalam karya-karyanya yang tersebar di 
seluruh penjuru dunia. 
Berdasar pada sejarah panjang kehidupan dan intelektualisme khas Indonesia 
yang tercermin dalam pemikiran syarah hadis tokoh Imam Nawawi> al-Bantani> 
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang metodologinya dalam  
men-syarah hadis. Hal ini menjadi pertimbangan mengingat bahwa dalam kajian 
syarah hadis, pengaruh pen-syarah (al-sya>rih}) hadis sangat kuat. Baik itu berkaitan 
dengan latar belakang sosial, keilmuan, latar belakang pendidikan, latar belakang 
budaya, dan kepentingan-kepentingan lain yang berpengaruh terhadap hasil pen-
syarahannya. Dengan kondisi yang demikian, maka bisa jadi terdapat persamaan dan 
7 
 
perbedaan hasil syarah antara ulama yang satu dengan lainnya yang pada gilirannya 
akan menjadikan ciri khas masing-masing pen-syarah hadis.  
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Metodologi Syarah Hadis Imam Nawawi> al-Bantani> 
dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, sedangkan sub 
permasalahannya yang akan diteliti dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode Imam Nawa>wi> al-Bantani> dalam mensyarah hadis Nabi 
saw.? 
2. Bagaimana teknik yang digunakan oleh Imam Nawa>wi> al-Bantani> dalam 
menginterpretasikan hadis Nabi saw.? 
3. Bagaimana pendekatan yang digunakan Imam Nawa>wi> al-Bantani> dalam 
memahami hadis Nabi saw.? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah Metodologi Syarah Hadis Imam Nawawi> al-
Bantani> dalam Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. Dalam 
rangka menghindari kesalahpahaman, peneliti berupaya memanimalisir atau 
menghilangkan kesalahpahaman itu dengan memberikan penjelasan-penjelasan 
terhadap tema-tema pokok yang termuat dalam judul proposal ini, seperti: 
Metodologi, Syarh} H}adi>s, Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, dan 
Imam Nawawi> al-Bantani>. 
Istilah metodologi berasal dari dua kata; method dan logos. Dalam bahasa 
Indonesia method diterjemahkan dengan “metode”, yaitu cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu. Sedangkan logos diartikan sebagai ilmu pengetahuan. Jadi, 
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metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 
seksama untuk mencapai suatu tujuan.12 
Menurut Nizar Ali, syarah adalah penjelasan maksud, arti, kandungan atau 
pesan hadis dan  disiplin ilmu lain.13 
Syarah Hadis dapat dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu hadis yang 
mempelajari dan berupaya memahami hadis-hadis Nabi dengan baik, mampu 
menangkap pesan-pesan keagamaan sebagai sesuatu yang dikehendaki oleh Nabi, 
terutama yang tersirat kemudian dapat ditangkap bila dilakukan dengan usaha 
penggalian makna dan dila>lah.14 
Syarah Hadis yang dimaksudkan di sini menunjukkan kegiatan praktis para 
ulama dalam menjelaskan teks atau matan hadis agar mudah dipahami. Dapat juga 
diartikan sebagai kegiatan pemberian penjelasan atau pemaparan hal yang relevan 
atau berhubungan dengan teks atau matan. 
 Imam Nawawi> yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah Imam Nawawi> al-
Bantani>, ulama besar Indonesia yang terkenal sebagai guru dari para ulama Indonesia 
yang melakukan pen-syarah-an terhadap hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Luba>b 
al-H}adi>s\ karya Imam Jala>l al-Di}>n al-Suyu>t}i>. 
                                                             
12Lihat Cholik Narbuko, Metodologi Penelitian  (Cet. V; Jakarta: Gramedia, 1983), h. 16. 
Bandingkan Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum  (Cet. II; Jakarta: Granit, 2005), h. 
99.  
 13Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, Metode dan Pendekatannya  (Yogyakarta: Idea Press, 
2011), h. 25.  
14Maizuddin M. Nur, Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Edisi 1 Juni 2009, h. 150.  
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 KitabTanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\  yang dimaksud di sini 
adalah salah satu karya Imam Nawawi> al-Bantani> dalam bidang hadis yang memuat 
hasil syarahan dari kitab Luba>b al-H}adi>s\. 
 Berdasarkan uraian pengertian judul di atas, maka yang dimaksudkan oleh 
peneliti dengan metodologi syarah hadis Imam Nawawi> al-Bantani> dalam kitab 
Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\  adalah cara yang dilakukan dengan 
maksimal melalui pemikiran untuk menjelaskan teks atau matan hadis agar mudah 
dipahami yang dilakukan oleh salah satu ulama Indonesia yang bernama Imam 
Nawawi> al-Bantani> dalam kitab yang diberi nama Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} 
Luba>b al-H}adi>s\. 
 Adapun ruang lingkup kajian ini difokuskan pada metodologi syarah hadis 
yang digunakan oleh Imam Nawawi> al-Bantani> dalam kitabnya Tanqi>h} al-Qau>l al-
H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dalam mensyarah kitab Luba>b al-H}adi>s\. Kitab Luba>b 
al-H}adi>s\ merupakan kitab kumpulan hadis yang memuat 400 hadis dan telah 
disyarah oleh Imam Nawawi> al-Bantani>. Oleh karena itu, dalam kajian ini 
difokuskan dengan mengkaji sebagian hadis untuk mengetahui sejauh mana 
metodologi yang digunakan oleh Imam Nawawi> al-Bantani> berdasarkan teori-teori 
syarah hadis. 
D. Kajian Pustaka 
Sepanjang penelusuran dan sejauh pengamatan peneliti, tidak ditemukan 
kajian yang secara spesifik membahas tentang Metodologi Syarah Hadis Imam 
Nawawi> al-Bantani>. Hanya saja terdapat beberapa kajian yang punya kesan relevansi 
dengan kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
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Mokh Sya’roni dalam tulisannya, Fiqh al-Hadis Imam Nawawi> al-Bantani>: 
Studi Pemahaman Hadis Imam Nawawi> al-Bantani> dalam Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-
H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, memaparkan kajiannya tentang kitab Kitab Tanqi>h} 
al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ yang meliputi pendekatan pemahaman 
hadis yang ditempuh oleh Imam Nawawi> al-Bantani>. Sebelum menjelaskan tentang 
kajian pemahaman hadis, ia terlebih dahulu memaparkan secara ringkas biografi 
Imam Nawawi> al-Bantani> dan karya-karyanya, selanjutnya ia kemudian 
mengemukakan pendekatan pemahaman hadis yang dianut oleh Imam Nawawi> al-
Bantani>, yaitu:  
1. Khutbah al-Kitab, yaitu mengawali dengan bacaan basmalah, kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan hamdalah, syahadat dan salawat kepada Nabi 
saw. lalu diikuti dengan penjelasan tentang latar belakang penulisan 
kitab. 
2. Penjelasan tentang makna bab-bab yang ada. 
3. Penjelasan bab secara keseluruhan dengan di dalamnya masing-masing 
terdapat sepuluh hadis. 
4. Menjelaskan makna hadis satu-persatu dengan tahapan: menampilkan 
hadis perkalimat, menjelaskan tentang periwayatan hadis, menjelaskan 
mukharrij hadis, menjelaskan kualitas hadis, membandingkan hadis 
dengan riwayat lain, menjelaskan bagian matan hadis dengan i’ra>b dan 
menjelaskan hadis secara keseluruhan serta bila perlu menambahkan 
penjelasan berupa syair.15 
                                                             
15Mokh Sya’roni, ”Fiqh al-Hadis Imam Nawawi al-Bantani: Studi Pemahaman Hadis Imam 
Nawawi al-Bantani dalam Kitab Tanqi>h al-Qau>l al-H}as\is fi> Syarh Luba>b al-H}adi>s\,”, Teologia, 
Volume 16, Nomor 2, Juli (2005).  
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Jika dilihat dari hasil kajian Mokh Sya’roni tersebut, secara sepintas ia telah 
memaparkan pola pensyarahan hadis secara ringkas yang dipakai oleh Imam Nawawi> 
al-Bantani>, hanya saja ia tidak memaparkan lebih rinci metode-metode yang 
digunakan Imam Nawawi> al-Bantani> yang disertai dengan contoh-contoh yang lebih 
aplikatif. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengelaborasi lebih jauh temuan-
temuan tersebut berdasarkan teori syarah hadis yang digunakan.    
Limyah al-Amry, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2011 dengan 
Judul tesis “Metodologi Syarah Hadis Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> Dalam Kitab Fath} al-
Ba>ri>”. Dalam kajiannya, dia membahas secara luas tentang teknik interpretasi dan 
metode yang dipergunakan Ibnu H{ajar dalam mensyarah hadis, terutama 
memfokuskan pada pendekatan teologis (hikmah syariat). 16 
Adapun buku-buku yang membahas tentang syarah hadis cukup banyak, di 
antaranya: 
Muhammad al-Gaza>li> dalam al-Sunnah al-Nabawiyyah: Baiyna Ahl al-Fiqh{ 
wa Ahl al-H}adi>s\.17 Dalam karya ini al-Gaza>li> mencoba memberikan tawaran 
pemahaman baru terhadap beberapa pemahaman yang bersifat tekstual, sempit dan 
rigid serta bertentangan dengan prinsip-prinsip universal dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Olehnya itu, ia menuntut agar setiap pemahaman yang dilahirkan dari pembahasan 
terhadap hadis Nabi, mestilah mengacu pada prinsip-prinsip keuniversalan al-
Qur’an, tidak malah bertentangan dengannya. Dari tulisan ini dia juga menawarkan 
                                                             
16Limyah al-Amry, “Metodologi Syarah Hadis Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni Dalam Kitab Fath} al-
Ba>ri”, Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2011).   
17Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Muhammad al-Baqir dengan 
judul, Studi Kritis Atas Hadis Nabi saw.; Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual (Cet. VII; 
Bandung: Mizan, 1998) 
12 
 
satu bentuk metode pemahaman hadis, yaitu: senantiasa memahami hadis di bawah 
prinsip-prinsip universalitas al-Qur’an dan prinsip akal rasional. Ketika sebuah hadis 
yang diakui ke-s}ah}i>h}-annya, namun bertentangan dengan kedua prinsip di atas, maka 
hadis tersebut ditolak. 
 Yu>suf Qard}awi> dalam bukunya Studi Kritis al-Sunnah menjelaskan petunjuk 
untuk memahami sunnah Nabi dengan baik, yaitu; memahami sunnah sesuai dengan 
petunjuk al-Qur’an, menghimpun hadis yang topik pembahasannya sama, 
memadukan atau men-tarji>h hadis-hadis yang bertentangan, memahami hadis 
berdasarkan latar belakang, kondisi dan tujuannya, membedakan sarana yang 
berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap dari sekian hadis, membedakan makna 
hakiki dan makna majazi dalam memahami sunnah, membedakan antara yang gaib 
dan yang nyata, memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis.18 
 Arifuddin Ahmad dalam “Paradigma Baru dalam Memahami Hadis Nabi; 
Refleksi Pemikiran Pembaharuan Prof. DR. Muhammad Syuhudi Ismail”. Buku ini 
menguraikan tentang paradigma, metode dan kecenderungan Syuhudi Ismail dalam 
memahami hadis Nabi. Berdasarkan penelitian penulisannya, maka dipetakan bahwa 
Syuhudi dalam memahami hadis Nabi menggunakan beberapa metode dengan 
menjadikan metode maud}u>’i  sebagai fokus utamanya. Hal ini melahirkan sikap yang 
cenderung memahami hadis Nabi secara kontekstual.19 
                                                             
18Yu>suf Qard}a>wi>, Kaifa Nataa>malu Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Ma’a>lim wa Dawa>bit }, 
terj. Saifullah Kamalie, Metode Memahami al-Sunnah Dengan Benar  (Jakarta: Media Dakwah, 
1994), h. 7. 
 19Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h. 33. 
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 Penelitian di atas, walaupun tema pokoknya sama dengan tema penelitian 
penulis, namun tokoh yang menjadi fokus penelitian berbeda. Perbedaan ini dapat 
melahirkan metode dan kecenderungan yang berbeda; salah satunya mungkin 
dipengaruhi pemikirannya oleh yang lainnya. Dengan demikian, penelitian ini 
berbeda dengan penelitian di atas, sehingga tetap signifikan untuk dikaji. 
 Dengan demikian, Setelah memeriksa berbagai sumber yang relevan dengan 
objek pembahasan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa belum ditemukan 
pengkajian terhadap Metodologi Syarah Hadis Imam Nawawi> al-Bantani> dalam 
kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-Has\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\}.  Oleh karena itu, dengan 
tidak menafikan atau mengecilkan karya-karya di atas, peneliti akan mencoba 
mengelaborasi secara komprehensip tentang metodologi syarah hadis yang 
digunakan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam mensyarah hadis-hadis yang terdapat di 
dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh{ Luba>b al-H}adi>s\. 
E. Kerangka Teoretis 
Al-Qur’an sebagai sumber ajaran pertama dalam Islam, untuk mendapatkan 
landasan setiap persoalan dikembalikan kepada ayat-ayat al-Qur’an, apabila tidak di 
dapatkan landasannya dalam al-Qur’an atau perlu penjelasan maka dikembalikan 
kepada sumber yang kedua yaitu hadis. 
Salah satu fungsi dari hadis Nabi adalah sebagai penjelas (baya>n) terhadap 
kandungan al-Qur’an.  
Adalah Imam Nawawi> al-Bantani> sebagai seorang ulama terkenal di 
Indonesia, menyusun suatu kitab yang di beri nama Tanqi}>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} 
Luba>b al-H}adi>s\, sebagai  komentar atau penjelasan (syarh}) terhadap hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitab Luba>b al-H}adi>s\ karya Imam Jala>l al-Di}>n al-Suyu>t}i. 
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Untuk itu perlu kiranya mengetahui bagaimana metode-metode, teknik 
interpretasi, dan pendekatan yang digunakan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam 
menjelaskan hadis-hadis di dalam kitab yang disusunnya yang bernama Tanqi>h} al-
Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. Oleh karena itu, kajian ini menggunakan 
teori syarah hadis. 
Demi terarahnya penelitian ini, maka perlu disusun sebuah kerangka pikir 
penelitian berdasarkan fokus atau ruang lingkup penelitian dan teori yang digunakan. 
Kerangka pikir ini dapat divisualisasikan seperti yang terlihat pada skema berikut: 
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Tanqi>h} al-Qau>l al-Has\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H{adi>s\ 
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Metode Ijma>li> 
Teknik Interpretasi:  
Tekstual 
Intertekstual 
Kontekstual 
Hasil Penelitian 
Analisis 
 
Al-Qur’an 
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F. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian 
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sifat penelitian 
deskriptif. Oleh karena itu, prosedur dan teknik menggunakan metode deskriptif. 
Penelitian ini dikategorisasikan penelitian kepustakaan (Library Research) dalam 
arti bahwa semua sumber datanya berasal dari data kepustakaan. Sumber data 
utamanya adalah kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ karya Imam 
Nawawi> al-Bantani> sebagai data primer, serta kitab-kitab penunjang yang erat 
kaitannya dengan penelitian di atas sebagai data sekunder.  
2. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan syarah 
hadis yang mengacu pada metode-metode yang digunakan oleh para ulama dalam 
mensyarah hadis. Metode ini secara garis besarnya, terdiri dari tiga cara yaitu: 
a. metode interpretasi hadis berupa tahli>li>, ijma>li>, dan muqa>ri>n; 
b. teknik interpretasi hadis berupa tektual, intertektual, dan kontekstual; 
c. pendekatan interpretasi hadis berupa linguistik dan theologis. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini sepenuhnya bersifat 
penelitian kepustakaan (library research) dalam arti semua sumber datanya berasal 
dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku. Oleh karena 
itu, metode pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian langsung kepada 
obyek yang diteliti dengan menggunakan tahapan sebagai berikut: 
a. Membaca secara umum seluruh hadis dan syarah dalam kitab  Tanqi>h} al-
Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. 
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b. Mengambil data dari kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-
H}adi>s\ berdasarkan metode syarah yang digunakan.   
 Untuk efektifitas dan efisiensi penelitian, kajian ini memilih beberapa hadis 
pada bab-bab tertentu dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ 
untuk dianalisis. Bab-bab tersebut antara lain: Keutamaan La> ila>ha Illalla>h, 
Keutamaan Menyedikitkan Makan, Minum dan Menganggur, Keutamaan 
Menyedikitkan Tertawa, Keutamaan Wud}u, Keutamaan Sedekah, Keutamaan 
Mendidik Anak, Keutamaa Jum’at, Keutamaan Istighfar, Keutamaan Iman, 
Keutamaan Doa, Keutamaan Mengingat Mati, Keutamaan Salat Berjamaah, 
Keutamaan Ibadah Fardu, Keutamaan Bersurban, Keutamaan Menjenguk Orang 
Sakit, dan Larangan Meratapi Mayat. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data    
  Secara umum, pedoman yang digunakan dalam analisis data secara kualitatif 
berdasar pada pola pikir ilmiah, yang mempunyai ciri; sistematis dan logis.20 Agar  
data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat. 
  Data yang telah didapatkan melalui sumber-sumber di atas, akan dituangkan 
ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan analisis berdasarkan teori dan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. 
 Selanjutnya data penelitian ini diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
metode penyajian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deduktif, 
induktif, dan komparatif. Penjelasan dari metode-metode di atas adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
20Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian; Refleksi Pengembangan dan Penguasaan 
Metodologi Penelitian (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 136.  
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a. Deduktif: yaitu menginterpretasikan dan menganalisis data yang sifatnya 
umum untuk memperoleh pengertian dan kesimpulan yang sifatnya 
khusus. 
b.  Induktif: yaitu menginterpretasikan dan menganalisis data yang bersifat 
khusus kepada pengertian dan kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Komparatif: yaitu membandingkan antara satu data dengan data lainnya 
untuk memperoleh satu pengertian atau kesimpulan. 
5. Teknik Penulisan 
 Teknik penulisan ini mengacu pada Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 
(Skripsi, Tesis, dan Desertasi) UIN Alauddin Makassar tahun 2010. Selain itu, 
translitersai Arab ke Latin dan singkatan juga berpedoman pada pedoman yang 
sama. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, 
sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan jenis metode syarah hadis yang digunakan Imam Nawawi> 
al-Bantani> dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H{adi>s\. 
b. Mendeskripsikan teknik interpretasi syarah hadis yang digunakan Imam 
Nawawi> al-Bantani> dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-
H{adi>s\. 
c. Mendeskripsikan pendekatan syarah hadis yang digunakan Imam Nawawi> al-
Bantani> dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H{adi>s\. 
 Dari tujuan yang dijelaskan di atas, peneliti mengharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 
19 
 
a. Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam 
dunia akademis, dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada 
umumnya serta dalam bidang hadis pada khususnya, terutama yang 
berkenaan dengan syarah hadis yang diterapkan dalam kitab-kitab hadis. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran kepada 
orang-orang yang memperdalam pengetahuannya dalam bidang hadis, 
sehingga mampu melahirkan konsep-konsep baru dalam mengkaji hadis. 
c. Penelitian ini dapat menambah wacana terhadap isi kandungan hadis yang 
lahir dari pemikiran-pemikiran Imam Nawawi> al-Bantani> yang diharapkan 
dapat memancing lahirnya pemikiran-pemikiran seputar pengembangan dan 
pembaharuan dalam bidang studi hadis. 
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BAB II 
METODOLOGI SYARAH HADIS DAN PERKEMBANGANNYA 
A. Pengertian Syarah Hadis dan Perkembangannya 
1. Pengertian Syarah Hadis 
Term syarh} berasal dari bahasa Arab syarah}a-yasyrah}u-syarh}an yang berarti 
menjelaskan, menafsirkan, menerangkan, memperluas, mengembangkan, membuka, 
menguraikan dan mengulas.1 Kata syarah ini umumnya digunakan pada penjelasan 
terhadap sesuatu yang dijadikan objek studi disegala bidang ilmu-pengetahuan 
khususnya pada studi agama yang menggunakan bahasa Arab. Term ini sering pula 
disebut sebagai keterangan tambahan (ha>syiyah) atau catatan tepi/pinggir (ta’li>q) 
karena pada umumnya ulama terdahulu banyak menggunakan catatan atau 
penjelasan singkatnya pada tepi atau pinggir kitab. Sementara itu, istilah serupa 
yang sangat masyhu>r di pendengaran kita adalah term tafsir yang secara khusus 
digunakan sebagai keterangan tambahan pada al-Qur’an.2 
Berdasarkan keterangan di atas, maka antara syarh} dan tafsi>r mempunyai 
satu pengertian dan fungsi yang sama yaitu “memberikan keterangan penjelas”. 
Kedua istilah ini dalam bahasa Inggris disebut Commentaries yang berarti pula 
uraian dan penjelasan.3 Sebagaimana Yu>suf ‘Ali menyebut tafsir buah karyanya 
dengan nama The Holy Qur’an, English Translation of The Meanings and 
                                                             
1Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir  (Yogyakarta: PP al-Munawwir Krapyak, 
1984), h. 756-757. Lihat pula EJ. Brill, First Encyclopedia of Islam; Volume VII (Leiden: EJ. Brills, 
1987),  h. 320.  
2EJ. Brill, First Encyclopedia of Islam; Volume VII,  h. 320. 
3John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. XVIII; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1990), h. 129. 
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Commentary4. Secara historis term atau istilah syarah hadis yang telah kita kenal 
sekarang ini merupakan hasil dari sebuah proses transformatif dari istilah yang telah 
ada sebelumnya yaitu Fiqh} al-H{adi>s\5(karenanya pula ulama berijtihad dalam 
memahami hadis Nabi saw. disebut pula sebagai fuqaha>’ jamak dari faqi>h). Proses 
transformatif ini digambarkan oleh Dr. Muhammad T{a>hir al-Jawwa>bi> dalam suatu 
ungkapan: 
“Pada awalnya ilmu ini (fiqh} al-h}adi>s\) masih sangat  terbatas, kemudian 
secara berangsur meluas hingga terkenal sampai kepada kita dengan sebutan 
syarah hadis. Para peneliti fi>qh} al-h}adi>s\ berpegang pada ilmu ini dan mereka 
inilah yang telah diberikan rezeki oleh Allah berupa kemampuan daya kritis 
pada masanya dan memiliki pemahaman dari hasil keseriusannya dalam 
bahasa maupun pengetahuannya terhadap hukum syari’ah”.6 
Disamping itu, syarah hadis yang kita kenal sekarang lebih bersifat konkrit 
operasional yaitu berwujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasan 
ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap suatu hadis. Sementara fiqh} al-h}adi>s\ 
lebih bersifat konseptual, kalaupun dituangkan masih bersifat oral (penjelasan lisan). 
Terjadinya transformasi dari fiqh} al-h}adi>s\ menjadi syarh} al-h}adi>s\ serta 
perkembangan lebih lanjut dari syarah hadis ini dapat dilihat dalam perkembangan 
sejarahnya. Pertama, pada masa awal syarah hadis hingga pada masa pembukuan 
                                                             
4‘Abdullah Yu>suf ‘Ali>, The Holy Qur’an; English Translation of The Meanings and 
Commentary  (Madinah: King Fahd Holy Qur’an Printing Complex, 1410 H), th.  
5Muhammad T{a>hir al-Jawwa>bi>, Juhu>dul Muhaddis\>in fi> Naqd al-Matn al-H{adi>s\ al-Nabawi> al-
Syari>f  (Nasyr  wa Tau>zi’ Mu’assasa >t al-Kari>m bin ‘Abdilla>h, tth.), h. 128. Lebih lanjut al-Ha>kim 
mengatakan bahwa mengetahui fiqh al-h}adi>s\ merupakan buah dari ilmu hadis ini, melalui fiqh al-
h}adi>s\  ini pula ditegakkan syari’ah. al-Ha>kim Abu ‘Abdilla>h al-Nai>sabu>ri>, Ma’rifatu ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Kairo: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 63.  
6Muhammad T{a>hir al-Jawwa>bi., h. 128. 
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hadis. Kedua, masa perkembangan syarah hadis (dari masa pembukuan hadis hingga 
masa-masa selanjutnya). 
2. Sejarah Awal Syarah Hadis 
Sejarah munculnya kitab-kitab syarah tidak bisa dilepaskan dari perjalanan 
sejarah dan perkembangan hadis itu sendiri.7 Sejak masa Nabi saw. dan sahabat, 
sejarah kodifikasi hadis pada masa ‘Umar bin ‘Abdu al-‘Azi>z, sampai munculnya 
kitab-kitab kodifikasi hadis standar pada abad ke-3 Hijriah dan kitab-kitab At}ra>f, 
Mustakhraj, Mustadrak dan Ja>mi’. Di antara periodesasi tersebut, disebutkan adanya 
‘asyru syarh} atau masa pensyarahan. Pensyarahan yang dimaksudkan di dalam 
periodesasi tersebut adalah masa-masa penulisan kitab-kitab syarah hadis (uraian 
lebih lanjut akan dijelaskan pada bagian perkembangan syarah hadis). 
Seperti telah dipahami dalam pembahasan sebelumnya, bahwa syarah hadis 
telah mengalami proses transformasi dari bentuk syarah hadis secara lisan yang 
dikenal pula sebelumnya dengan figh{ al-h}adi>s\ kepada bentuk syarah hadis secara 
tertulis (terbukukan). Oleh karena itu, pembicaraan tentang syarah hadis pada masa 
awal ini bukanlah yang dimaksudkan Hasbi Al-Shiddique pada periode ketujuh 
tersebut atau ‘asyru  syarh} (masa syarah hadis tertulis), melainkan syarah hadis yang 
belum tertulis (masih secara lisan).  
                                                             
7Sejarah hadis ialah periode-periode yang telah dilalui oleh hadis Nabi saw. dari masa ke 
masa, semenjak dari pertumbuhannya sampai kepada zaman kita sekarang ini. Tentang periodesasi ini 
banyak terjadi beda pendapat di kalangan penulis sejarah hadis, ada yang membagi tiga periode, ada 
yang lima periode dan adapula yang tujuh periode. Berikut ini adalah periodisasi yang dilakukan 
Hasbi al-Shiddique dalam tujuh periode, dengan alasan pembagian yang tiga ataupun lima periode 
telah tercakup di dalamnya dan alasan lainnya adalah periodisasi yang tujuh ini dianggap lebih rinci 
dibandingkan dua periodisasi tersebut. M. Hasbi al-Siddique, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973), h. 13-14. 
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Sebelum membahas lebih lanjut tentang syarah hadis pada masa awal ini, 
perlu kiranya memahami posisi hadis itu sendiri. Telah dipahami bahwa sumber 
hadis adalah Rasulullah saw., baik ucapan, perbuatan, sifat dan ketetapannya 
merupakan sunnah yang harus diteladani oleh seluruh  umatnya8. Itulah sebabnya 
para sahabat (umat terdekat Rasulullah saw.) sangat antusias sekali berdekatan 
dengan Rasulullah saw., dan senantiasa melakukan apa-apa yang menjadi sunnahnya. 
Demikian seterusnya, dan bagi mereka yang tidak bertemu dengan Rasulullah saw., 
(Tabiin hingga umat berikutnya) berusaha melakukan sunnahnya melalui rekaman 
para sahabat yang disebarluaskan, baik melalui pengajaran lisan maupun tindakan 
yang pada akhirnya dituliskan dan dihimpun dalam bentuk kitab hadis oleh ulama 
pembuku hadis. 
Pada periode Rasulullah saw., apa yang disebut sebagai syarah hadis tidak 
secara tegas berdiri sendiri diluar matan hadis Nabi saw. mengingat penjelasan 
Rasulullah saw. terhadap sunnahnya pun dituliskan sebagai matan hadis yang berdiri 
sendiri. Sebagaimana contoh berikut: 
a. Hadis Nabi saw. dalam bentuk ucapan yang diriwayatkan oleh Ma>lik bin al-
Huwaiyri>s\ bahwa Nabi saw. bersabda: 
 َع َنَ َم َلا َكَ َب َنَ َحلا َو َي َر َثََ ق َلا:ََ أَ ت َي نا َرُ س َو َلََ اللَُ  صَ لَ اللَىَ َعَ لُ ي َهَ
 َو َسَ ل َمَ َو نُ  ح َنَُ شَ بَ بَ ةََ ت ُق َراَ ب َو َنََ فَ أَ ق َم ُن َعَاُ نَ دَ هَ َعُ  ش َر َي َنََ ل َي ُلَ ةََ فُ ظ َنَ
َ أَ ن َشاَاَ ت َق نَ أَا َه َل َي نا, َسَ َأ ل ن َعَاُ  م َنََ ت َر َك ُن ُفَاَ أَى َه َل ُنَ فَاَ أ َخَ ب َر ُنَ هاَ َوُ ك َناَ
 َر َس َو َلََ اللَ َص َىلََ اللَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمَ َر َح َي َم َرَاَ ف َيَ قا,ََ ف ُق َلاَ َرا َج ُع َوَا
                                                             
8Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam a Comprehensive Discussion of The 
Sourches, Principles, and Partces of Islam, (Ttp,: U.A.R. National Publication & Printing House, 
tt,h), h. 58. 
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َ َإ لَ أَى َه َل َي َك َمََ فَ ع َ ل َم َو َه َمَ َو َم َر َو َه َمَ َو َصَ ل َو َكَا َم َرَاَ أ َيَ تُ  م َوَ نَ أَيُ  ص َ لَى
 َوَ ذإ َحَاُُ  ض َر َتَُُ  صلاَ لَ ةََ َف لُ  ُي َؤ َ ذ َنََ أُُ  حَ د َك َم,ََ لُُ ي َؤ َم َك َمََ أ َكُ  ُب َر َك َم.9 ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ
َََََََََََََََََََََََََََََ 
Artinya : 
Dari Ma>lik bin al-Huwairi>s\ berkata, “Kami beberapa orang pemuda sebaya 
mengunjungi Nabi saw., lalu kami menginap bersama beliau selama 20 
malam. Beliau menduga bahwa kami telah merindukan keluarga dan 
menanyakan apa yang kami tinggalkan pada keluarga. Lalu, kami 
memberitahukannya kepada Nabi. Beliau adalah seorang penyayang dan 
halus perasaannya. Beliau bersabda, ‘kembalilah kepada keluarga kalian, 
ajarilah mereka, suruhlah mereka, dan salatlah kalian sebagaimana kalian 
melihatku mendirikan salat. Apabila waktu salat telah masuk, hendaklah 
salah seorang di antara kalian mengumandangkan az\an dan yang lebih tua 
hendaknya menjadi imam.”  
Pada hadis tersebut di atas, Rasulullah saw., memberikan penjelasan atau 
syarah atas hadis ini yaitu dalam bentuk perbuatan dan pernyataan pada kesempatan 
lain yang kemudian direkam dan diikuti sahabat, namun pada akhirnya apa yang 
direkam itu pun diakui sebagai hadis Nabi saw. pula, sehingga antara syarah dan 
yang disyarahi, kedua-duanya adalah hadis Nabi saw. Seperti cara Rasulullah saw. 
mengangkat tangan saat takbir, cara rukuk, sujud dan lainnya ada dalam hadis 
tersendiri. 
b. Hadis Nabi saw. dalam bentuk pernyataan yang diriwayatkan dari Anas bin 
Ma>lik bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 َعٍَد ي  م  حَ  ن عَ  ر  م ت ع  مَا ن ث د  حَ  د د س  مَا ن ث د  حَ ه ن عَ  اللََّ  ي  ض  رٍَس ن أَ  ن
 َلا ق,ََا  م لا  ظَ  كا  خ أَ  ر  ص ناَ  م ل  س  وَ  ه ي ل عَ   اللََّى ل  صَ   اللََّ  لو س  رَ  لا ق
                                                             
9Al-Ami>r ‘Ala>u al-Di>n ‘Ali> ibn Bilba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} ibn H{ibba>n Bitarti>bi ibn Bilba>n, Juz 
IV (Cet. II, Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 541. 
25 
 
َ  ف ي ك فَ ا  مو ل  ظ  مَ  ه  ر  ص ن نَ ا ذ  هَ   اللََّ  لو س  رَ ا يَ او لا قَ ا  مو ل  ظ  مَ  و أ
 َه ي د يَ  ق  و ف  َذ  خ أ تَ  لا قَا  م لا ظ  َه  ر  ص ن ن10 
Artinya:َ
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari H{umaiyd dari Anas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
“Tolonglah saudaramu yang berbuat z\a>lim (aniaya) dan yang di-z\a>lim-i". 
Menanggapi hadis Nabi saw. ini, para sahabat bertanya; “Kami biasa 
memberikan pertolongan kepada orang yang teraniaya, bagaimana cara kami 
menolong orang yang berbuat aniaya?” Rasulullah saw. memberikan penjelasan 
bahwa pencegahanmu terhadap orang yang hendak berbuat aniaya itulah 
pertolonganmu kepadanya. Penjelasan ini menyatu dengan matan di atas, sehingga 
syarah dan ucapan Nabi saw. menjadi satu kesatuan matan. 
Selain beberapa contoh di atas masih banyak lagi contoh hadis lainnya. 
Setelah melihat beberapa contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa syarah hadis itu 
sendiri atau merupakan hadis lain yang berdiri sendiri, maka pada masa Rasulullah 
saw. ini pula syarah hadis yang berdiri sendiri hampir dinyatakan tidak ada, 
mengingat seluruh rekaman sahabat dari ucapan, perbuatan, sifat dan ketetapan 
Rasulullah saw. merupakan hadis dan tidak disebut sebagai syarah hadis 
sebagaimana term yang kita kenal sekarang ini. 
Pada masa selanjutnya, yaitu masa Khulafa>u al-Ra>syidi>n, hadis Nabi saw. 
tetap dipelihara melalui hapalan dan ada beberapa ulama yang menuliskannya,11 
                                                             
10Al-Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri>  Jilid II (Riya>d}: Baiytu al-Afka>r al-Dau>li> li al-Nasr, 1998), h. 
461. 
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bahkan dalam diri sahabat terdapat suatu komitmen untuk senantiasa 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini pula yang menjadikan apa 
yang datang dari sahabat yang notabene bersumber dari Rasulullah saw. turut 
menjadi pegangan bagi generasi berikutnya yang disebut as\ar.12 
Pada masa ini syarah hadis belum mempunyai bentuk sendiri, artinya apa 
yang menjadi penjelasan sahabat terhadap hadis Nabi saw. belum dinamai syarah 
melainkan at}s\ar, karena apa yang menjadi dasar syarah (penjelasan) para sahabat dan 
tabi’in adalah apa yang disandarkan pada Rasulullah saw. juga, hanya saja umumnya 
ulama menyebut hadis yang bersandar kepada sahabat ini disebut dengan hadis 
mauqu>f atau banyak yang menyebutnya dengan as\ar sebagaimana telah 
dikemukakan di atas. 
Berikut contoh hadis yang diriwayatkan oleh Ma>lik dari ‘Amr bin Yahya> al-
Muzammi> dari ayahnya, bahwa ia (ayah ‘Amr) berkata kepada ‘Abdulla>h bin Zai>d 
bin ‘A>s}im (kakek ‘Amr yang sekaligus salah seorang sahabat Rasulullah saw.), ayah 
‘Amr berkata: 
َى ي  ح يَ  ن بَو  ر  م عَ  ن عَك لا  مَ  ن عَى ي  ح يَي ن ث د  حَ  ن عَ  ي ن  زا  م لا
َ  ن بَو  ر  م عَ د  جَ  و ه  وٍَم  صا عَ  ن بَ  د  ي  زَ  ن بَ   اللََّ  د ب ع لَ  لا قَ ه ن أَ  هي ب أ
 َنا ك  وَ   ي ن  زا  م لاَ ى ي  ح ي  َ  اللََّ ى ل  صَ   اللََّ  لو س  رَ  با  ح  ص أَ  ن  م
                                                                                                                                                                              
11M. M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muhaddis\u>n au> ‘Ina>yatu al-‘Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnati al-Nabawiyyah, (Cet. II, Riya>dh: Syirkah al-T{aba>ah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1984), h. 
122-124. 
12As\ar adalah sesuatu (berita atau kabar) yang disandarkan kepaada sahabat atau tabi’in yang 
memiliki keterkaitan atau dimaksudkan pula sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah 
saw. Secara tidak langsung (ada keterkaitan dengan maksud Rasulullah saw.). Oleh karena itu sering 
kita jumpai dalam suatu ungkapan yang berbunyi: “ Dalam as\ar  yang bersumber dari Rasulullah 
Saw:….”. Muhammad bin S{a>lih} ‘Us\aiymi>n, Must}alaha>t al-H{adi>s\ (Riya>d: Da>r al-A<’lami > al-Kutub, 
1989), h. 7. 
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 َم ل  س  وَ  ه ي ل ع  َلو س  رَ  نا كَ  ف ي كَ ي ن ي  ر تَ  ن أَ  عي  ط ت  س تَ  ل هَ َ  اللَّ
َ  لا ق فَ  أ  ض  و ت يَ  م ل س  وَ  ه ي ل عَ   اللََّ ى ل  صَ  ن بَ  د ي  زَ  ن بَ   اللََّ  د ب  ع
َ  ن ي ت  ر  مَ  ه ي د يَ  ل س غ فَ  ه  د يَى ل عَ غ  ر ف أ فٍَءو  ض  و بَا ع د فَ  م ع نٍَم  صا ع
َ ه  ه  ج  وَ  ل س غَ  م ثَا ث  ل ثَ  ر ث ن ت  سا  وَ  ض م  ض  م تَ  م ثَ  ن ي ت  ر  مَ  م ثَا ث  ل ث
َ  ه ي د ي بَ ه س أ  رَ  ح س  مَ  م ثَ  ن ي ق ف  ر  م لاَى ل إَ  ن ي ت  ر  مَ  ن ي ت  ر  مَ  ه ي د يَ  ل س غ
َ  م ثَ ها ف قَى ل إَا  م  ه بَ  ب ه ذَ  م ثَ  ه  س أ  رَ  م د ق  م بَ أ د بَ  ر ب د أ  وَا  م  ه بَ  ل ب ق أ ف
 َذ لاَ  نا ك  م لاَ ى ل إَ  ع  ج  رَ ى ت  حَ ا  م ه د  رَ  ل س غَ  م ثَ  ه ن  مَ  أ د بَ ي
 َه ي ل  ج  ر
13 
Artinya: 
“Yahya> telah berkata kepadaku (Imam al-Bukha>ri>) dari Ma>lik dari Dari ‘Amr 
bin Yahya> al-Maziniyyi> dari bapaknya, ia berkata kepada ‘Abdulla>h ibn Zai>d 
ibn ‘A>s}i>m, kakek dari ‘Amr bin Yahya> al-Maziniyyi> yang merupakan sahabat 
Rasulullah: “Dapatkah kamu memperlihatkan padaku cara wudu 
Rasulullah?”. Maka ‘Abdulla>h ibn Zai>d ibn ‘A<<>s}i>m berkata, iya. Maka 
‘Abdulla>h bin Zai>d meminta tempayan kecil yang berisikan air lalu dia 
berwudu sebagaimana wudu Nabi. Maka beliau pun memiringkan tempayan 
tersebut dan mengalirkan air kepada kedua tangannya lalu mencuci kedua 
tangan itu dua kali. Kemudian berkumur-kumur dan ber-istins\a>r 
(menghembuskan air yang ada dalam lubang hidung) tiga kali.  Kemudian 
beliau mencuci wajahnya tiga kali, lalu mencuci kedua tangannya tersebut 
dua kali hingga kedua sikunya. Kemudian beliau memasukkan kedua 
tangannya dan mengusap kepalanya dengan kedua tangannya itu (yaitu) 
membawa kedua tangannya  itu ke depan dan kebelakang satu kali. 
Kemudian mencuci kedua kakinya”.  
Hadis tersebut tampak bahwa penjelasan sahabat terhadap suatu perbuatan 
Rasulullah saw. belum banyak melibatkan interpretasi ataupun penafsiran yang 
mandiri dari kalangan mereka, sekalipun cara yang dilakukan kakek ‘Amr tersebut 
merupakan hasil pengamatan yang dilakukannya sesuai kekuatan daya tangkap yang 
                                                             
13Ma>lik, al-Muwat}t}a Juz I (Cet. III, Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1998), h. 20.  
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dimilikinya. Namun demikian pada era ini bukannya tidak ada syarah yang berdiri 
sendiri, sebab sudah ada matan hadis yang mendapatkan catatan para sahabat dan 
dibukukan ulama modern sebagai keterangan tambahan mereka terhadap teks 
aslinya, namun ada pula yang telah bercampur baur sehingga muncul dalam ilmu 
hadis ada istilah hadis mudraj (hadis yang terdapat sisipan di dalamnya baik pada 
matan maupun pada sanadnya). 
Pada masa Khalifah ini pula (setelah wafatnya Rasulullah saw. khususnya 
pada akhir kekuasaan ‘Us}ma>n bin ‘Affa>n, kekuatan politik mulai memasuki lapangan 
sunnah yang ditandai dengan munculnya hadis-hadis palsu yang beredar di 
masyarakat. Hal inilah yang menjadikan pemicu bagi ulama hadis yang berkomitmen 
untuk melakukan pemeliharaan sunnah Nabi saw. Melalui hadis-hadis Nabi saw. 
tersebut para sahabat mulai mengumpulkan dan mengkodifikasikan hadis Nabi saw. 
dan menyebarluaskannya melalui sebuah periwayatan serta berusaha keras 
menentang orang-orang yang mengembangkan hadis-hadis palsu. Usaha ulama ini 
mulai menunjukkan eksistensinya dengan mengembangkan hadis ke berbagai kota 
Islam yang telah dikuasainya yaitu dengan mendirikan lembaga-lembaga hadis di 
sana (Mada>ris al-H{adi>s\).14 
Selanjutnya pada masa pembukuan, atas desakan Khalifah ‘Umar bin ‘Abdu 
al-‘Azi>z para ulama berlomba-lomba mencari, mengumpulkan dan menuliskan hadis 
dalam sebuah kitab, hal ini bukan berarti penulisan hadis pada masa-masa 
sebelumnya belum pernah ada sama sekali,15 akan tetapi masa ini pada umumnya 
                                                             
14M. M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n au> ‘Ina>yatu al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnati al-Nabawiyyah, h. 98-101. 
15M. M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya  (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 
1994), h. 132-440. 
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disepakati oleh para ulama hadis sebagai masa resmi perintah penulisan hadis dalam 
sebuah kitab sebagai sebuah tuntutan perkembangan Islam yang semakin luas, 
sementara ulama penghapal hadis semakin berkurang dari sisi kuantitas akibat gugur 
dalam peperangan maupun penurunan kualitas daya hapalan. Hal inilah yang 
memunculkan hasrat Khalifah ‘Umar bin ‘Abdu al-Azi>z untuk menjaga hadis dari 
kepunahan dengan cara membukukannya.16 
Kitab hadis yang masyhur pada saat ini dan dianggap kitab pertama hadis 
adalah kitab hadis yang disusun oleh al-Zuhri> dan diikuti oleh ulama sesudahnya 
seperti Ma>lik, al-Sya>fi’i> dan lainnya. Namun yang sampai kepada generasi sekarang 
sedikit sekali, seperti al-Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik, al-Musnad karya al-Sya>fi’i > 
dan al-As}a>r karya al-Syaiba>ni>. Dari ketiga kitab ini yang paling masyhur adalah al-
Muwat}t>a’.17 
Seiring dengan pembukuan kitab hadis ini pula, syarah hadis yang 
berkembang sebelumnya merupakan tradisi lisan yang disampaikan oleh guru-guru 
hadis kepada muridnya-mulai mengambil bentuk sebagai syarah hadis secara tertulis, 
yaitu mensyarahi hadis-hadis dalam suatu kitab himpunan hadis yang telah ada pada 
masa ini. Sekalipun gerakan penulisan syarah hadis ini belum banyak dikenal, namun 
terdapat sebuah data yang mengemukakan adanya syarah terhadap kitab al-
Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik18 (yang dianggap sebagai kitab hadis pertama yang 
                                                             
16M. M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n au> ‘Ina>yatu al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, h. 243-244. 
17M.M. Abu> Zahwu, al-Hadi>s\ wa al-Muhaddis\u>n au> ‘Ina>yatu al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, h. 245. 
18Muhammad Zakariyya> al-Kandahla>wi>, Aujaz al-Masa>li>k Ila> Muwat}t}a’ Ma>lik, Jilid 1. 
(Beiru>t: Da>r al-Fikri, tt.h), h. 45-55. 
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masih ada hingga saat ini), salah satu kitab syarah hadis tersebut adalah buah karya 
‘Abdulla>h bin Na>fi’ yang dikenal dengan al-S}a>ig yang berjulukan Abu> Muhammad 
(w. 186 H) dengan karyanya Tafsi>r ila> al-Muwat}t}a’.19 
Namun demikian, masa ini belum disebut sebagai ‘asyru al-syarh}, karena 
kegiatan syarah hadis pada saat itu masih sedikit dan sulit dilacak naskah aslinya 
(baru makht}u>ta>t) dan tidak sampai kepada kita. Disamping itu, kegiatan sebagian 
besar ulama hadis masa ini adalah mengumpulkan dan menuliskannya dalam kitab 
(membukukannya). Akan tetapi dapatlah kiranya dinyatakan bahwa sejak adanya 
penulisan resmi dan dibukukannya hadis ini, embrio pen-syarah-an dalam bentuk 
tertulis dan dibukukan mulai ada.  
Secara umum pada pembahasan sejarah awal syarah hadis ini ditandai dengan 
adanya embrio penulisan kitab syarah hadis, adapun metode pensyarahan masih lebih 
banyak menggunakan pola lama yaitu secara lisan, sebagaimana yang dilakukan oleh 
para guru-guru hadis kepada murid-muridnya. Untuk mengetahui bagaimana metode 
mereka dalam menjelaskan (memberi syarah) terhadap hadis Nabi saw. Dr.‘Us\ma>n 
al-Khasyi>t mengemukakan empat model metode pengajaran guru-guru hadis 
terhadap murid-muridnya. Antara lain:20 
a. Al-Syarh} al-Tafsi>li>  
Penjelasan secara terperinci dimana guru membacakan hadis Nabi saw. 
Kemudian berhenti sejenak untuk mengemukakan isna>d dan nama rija>l-nya sesuai 
                                                             
19Muhammad Zakariyya> al-Kandahla>wi>, Au>jaz al-Masa>li>k Ila> Muwatt}t}a’ Ma>lik, h. 49. 
20Muhammad ‘U{sma>n al-Ka>syi>t, Mafa>tih al-‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa T{uruqu Takhri>jihi, (Kairo: 
al-Maktabah al-Qur’a>n, t.th), h. 19-20. 
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dengan kaidah al-jarh} wa al-ta’di>l kemudian membicarakan tentang keterputusan 
sanad atau persambungannya dan menentukan ke-s}ahi>h-an atau ke-d}a’i>f-annya 
dengan menyebutkan letak kecacatannya bila ditemukan di dalamnya kecacatan 
yang dimaksud, baru kemudian menjelaskan matan hadis mulai dari penjelasan 
kalimat perkalimat yang sulit serta menjelaskan fungsi dan penggunaan lafal 
tersebut dalam konteks nash. Selanjutnya memberikan pemahaman terhadap 
susunan-susunan kalimat yang menyulitkan disertai pernyataan-pernyataan yang 
menguatkan (argument) seperti syair Arab sebagai Syahi>d, kemudian 
membandingkan matan hadis tersebut dengan matan hadis serupa dalam satu tema 
yang sama dan langkah selanjutnya melakukan istinba>t} hukum serta menyebutkan 
hal-hal yang terkait langsung maupun tidak langsung baik pada sanad maupun matan 
hadis. 
b. Al-Syarh} al-Wasi>t} 
Penjelasan secara sederhana dimana guru membacakan sebuah hadis Nabi 
saw. Kemudian diikuti beberapa penjelasan secukupnya tentang lafal-lafal yang 
asing dan susunan kalimat yang terkait, selanjutnya memberikan wacana pemikiran 
secara ringkas tentang diterima atau ditolaknya (maqbu>l mardu>d-nya) rija>l dari Isna>d 
yang ada, baru kemudian ia menjelaskan secara global beberapa faidah atau manfaat 
hadis tersebut baik sanadnya ataupun matannya apabila dikehendaki untuk sekedar 
membantu murid menghadapi hal-hal yang musykil pada nash (teks) dengan 
menggunakan penjelasan-penjelasan yang telah ada sebelumnya yang dijadikan 
hujjah. 
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c. Al-Syarh} al-Waji>z  
Penjelasan ringkas dimana seorang guru hanya menjelaskan hal-hal yang sulit 
dan tempat-tempat yang musykil dengan menyebutkan beberapa pokok 
permasalahan yang ada di dalamnya dengan sangat ringkas. 
d. Al-Qira>’ah al-Tatbi>’iyyah 
Guru mengajarkan hadis Nabi saw. cukup dengan membacakan kitab hadis 
dalam tema pelajaran tertentu, kemudian apa yang dibaca guru tersebut diikuti oleh 
murid-muridnya dengan tanpa menjelaskan apa yang ada di dalamnya, baik segi 
kebahasaan, istinba>t} hukum atau kritik sanad dan matan serta tempat-tempat 
rujukan yang jelas. 
3. Perkembangan Syarah Hadis 
Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sejarah awal syarah hadis, 
tampak bahwa perkembangan syarah hadis pada era awal ini belum memiliki 
spesifikasi khusus, mengingat syarah (penjelasan) Nabi saw. pun belum berdiri 
sendiri melainkan menjadi satu kesatuan teks (matn) hadis Nabi saw. tersebut, 
sebagaimana hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab-kitab hadis Nabi saw. Namun 
demikian, dapatlah dikatakan bahwa embrio syarah hadis telah muncul pada era ini 
walaupun belum memiliki format yang terbakukan (menjadi sebuah ilmu yang dapat 
dipelajari kaedah-kaedahnya). 
Seiring dengan masa pembukuan hadis (abad ke-2 H) yang masih bersifat 
akomodatif ini ulama pada umumnya hanya sekedar mengumpulkan, kemudian 
menuliskannya dalam sebuah kitab, tanpa adanya kritik atau penelitian secara detail. 
33 
 
Di samping itu, hadis Nabi saw. masih bercampur pula dengan perkataan sahabat 
dan fatwa-fatwa tabi’in.21 
Pada masa berikutnya (abad ke-3 H), para ulama berupaya menyusun kembali 
kitab hadis dengan spesifikasi yang lebih sistematis dan lebih kritis dari upaya 
pengumpulan hadis pada kitab-kitab sebelumnya. Upaya sistematisasi dan kritisisasi 
hadis tersebut antara lain: 
1. Upaya pengumpulan hadis Nabi saw. secara khusus yang dijadikan ajang 
pertentangan Ahlu al-Kala>m dan Ahlu al-H{adi>s\ seperti yang dilakukan 
Ibnu Qutaiybah dalam kitabnya Ta’wi>l Mukhtalaf al-H{adi>s\} fi> al-Ra’di 
‘ala> ‘ada>i al-H{adi>s\. 
2. Upaya mengumpulkan hadis Nabi saw. yang berada di bawah nama 
seorang sahabat, baik yang sahih maupun yang tidak sahih, susunan hadis 
ini disebut dengan musnad, di antara karya pada masa ini adalah Musnad  
karya ‘Ubaidilla>h Ibn Mu>sa  (w. 213. H). Musnad al-Humaiydi> (w. 219 H) 
dan lainnya. 
3. Upaya pengumpulan hadis Nabi saw. dalam susunan bab-bab fikih yang 
memunculkan beberapa kitab yang terkenal pada masa tersebut seperti 
karya Isma>’i>l al-Bukha>ri> (w. 256. H) yang dikumpulkan dalam bagian 
kitab s}ah}i>h}-nya, karya Muslim al-H{ajja>j dalam bagian kitab s}ah}i>h}-nya dan 
                                                             
21M. M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muhaddis\u>n au> ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyyah bi as-
Sunnati al-Nabawiyyah, h. 363. 
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kitab-kitab sunan yang disusun oleh Abu> Da>u>d, al-Turmuz\i>, al-Nasa>’i> dan 
lainnya.22 
Sejak masa pembukuan hadis Nabi saw. hingga masa berikutnya (pada abad 
ke-3 H) perkembangan syarah hadis Nabi saw. bukan berarti kosong sama sekali, 
terbukti di sela-sela para ulama sibuk dalam aktifitas pemilihan dan penyusunan 
kitab hadis Nabi saw. yang sistematis, juga ditemukan kitab syarah hadis Nabi saw. 
Sebagai buah karya ulama pada masa ini yaitu pada abad ke- 2 dan abad ke- 3 di 
antaranya: ‘Alam al-Sunan syarah terhadap al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karya Abu> Sulaima>n 
Ah}mad bin Ibra>hi>m bin al-Khat}t}a>bi> al-Bust}i> (w. 388 H.) dan Ma’a>lim al-Sunan 
Syarh} Abi> Da>u>d.23 
Kitab-kitab syarah hadis Nabi saw. tersebut membuktikan bahwa tetap 
adanya aktifitas penulisan syarah hadis Nabi saw. Pada masa itu, namun era tersebut 
belum dikenal dan dijuluki sebagai “masa pensyarahan” (Asyru al-Syarh}) sebab 
sebagian konsentrasi ulama masih dalam rangka pemilahan dan penyusunan hadis-
hadis Nabi saw. secara sistematis dalam sebuah kitab. 
Demikian pula dengan masa berikutnya yaitu (masa penelitian, penerbitan 
dan pengumpulan hadis-hadis yang memiliki karakteristik dan kualitas khusus yaitu 
antara tahun 400-656 H.) Dalam era ini, jenis kitab hadis Nabi saw. mencakup 
sebagian besar hadis-hadis yang sifatnya mengumpulkan kitab-kitab hadis yang 
telah dihimpun dalam kitab-kitab hadis Nabi saw. sebelumnya seperti kitab hadis 
                                                             
22M.M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muhaddis\u>n au> ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, h. 364-367. 
23Al-Sun’a>ni>, Taud}i>h} al-Afka>r lima’a>ni > Tanqi>h} al-Iz\ha>r, (Beiru>t: Da>r al-Fikri, tt.), h. 52, 61. 
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Nabi saw. yang mengumpulkan dua kitab sahih (S{ahi>hayni;  yaitu kitab al-Bukha>ri> 
dan Muslim) Karya Ibnu al-Fura>t (w. 414 H.) kitab hadis Nabi saw. yang 
menghimpun dua kitab sahih (S}ahi>haiyni; karya al-Bukha>ri> dan Muslim) karya 
Muhammad bin Nash al-H}ami>di al-Andalu>si> (w. 488 H) dan lain-lain. Kemudian ada 
pula kitab hadis yang mengumpulkan hadis Nabi saw. yang telah tertuang dalam 
gabungan beberapa kitab hadis seperti, Kutub al-Sittah (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim, Sunan al-Turmuz\i>, Sunan Abu> Da>u>d, Sunan an-Nasa>’i> dan Sunan Ibnu 
Ma>jah) di antaranya karya Ahmad Bin Ra>zi>n bin Mu’a >wiyah al-Abdari> al-Sarqit}i> (w. 
535 H.) dan beberapa kitab lainnya.24 
Pada era inipun penulisan syarah hadis telah muncul seperti al-Muqtabis 
karya al-Bat}alyusi> (w. 444-521 H.), dan beberapa syarah hadis lainnya. Namun 
demikian, penulisan syarah hadis Nabi saw. masih belum begitu marak atau belum 
menjadi konsentrasi umumnya para ulama hadis. Lain halnya dengan era berikutnya, 
yaitu era pen-syarah-an hadis yang dimulai sejak tahun 656 H. sampai era-era 
berikutnya.25 
Dalam era pen-syarah-an inilah benar-benar penulisan kitab syarah hadis 
Nabi saw. begitu banyak dan tak terbilang jumlahnya, apalagi objek kitab hadis Nabi 
saw. yang disyarahi juga banyak jumlahnya. Ulama pada umumnya tidak lagi 
disibukkan oleh sistematisasi kitab himpunan hadis, penelitian dan penambahan-
penambahan hadis dalam suatu kitab, melainkan pada masa ini mereka berupaya 
menjelaskan hadis Nabi saw. yang telah dihimpun dalam kitab-kitab hadis Nabi saw. 
                                                             
24M.M. Abu> Zahwu, al-H{adi>s\ wa al-Muhaddis\u>n au> ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah Nabawiyyah, h. 430. 
25Muhammad Zakariyya> al-Kandahlawi>, Aujaz al-Masa>lik Ila Muwaththa’, h. 45-55. 
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tersebut dengan penjelasan-penjelasan yang dibutuhkan agar hadis Nabi saw. dapat 
dipahami dan diamalkan. 
Di antara kitab syarah hadis pada masa ke-7 hingga pada masa berikutnya 
antara lain: Kasf al-Git}a>’ fi> Syarh} al-Mukhtas}ar al-Muwat}t}a’ karya Abu> Muhammad 
bin Abi> al-Qa>sim al-Farh}u>ni> al-Ya’muri> al-Tu>nisi> (w. 763 H), Syarh} al-Muwat}t}a’  
karya Abu> al-Majd ‘Uqaiyli> bin ‘At}iyyah al-Qud}a>’i> (w. 1229 H)26. Kemudian kitab-
kitab syarah terhadap Kutub al-Tis’ah. 
Kitab-kitab syarah lainnya yang muncul pada era ini hingga sekarang antara 
lain Fath} al-‘alla>m bi Syarh} al-‘I’la>m bi al-H{adi>s\ al-Ah}ka>m karya Abu> Yahya> 
Zakariyya> al-Ans}a>ri al-Sya>fi’i> al-Khazra>ji> (825-925 H), Iba>nah al-Ah}ka>m bi Syarh} 
Bulu>g al-Mara>m karya ‘Alwi ‘Abba>s al-Ma>liki> wa H{asan Sulaima>n al-Nawawi>, 
Nai>yl al-Aut}a>r min al-H{adi>}s\ Sayyi>d al-Akhya>r Syarh} Muntaqa> al-Akhba>r  karya 
Muhammad bin ‘Ali> ibn Muhammad al-Syauka>ni> (1172-1255 H), Subul al-Sala>m 
Syarh} Bulu>g al-Mara>m karya al-Ami>r al-S{un’a>ni> (w. 1099-1182 H) dan masih 
banyak lagi kitab-kitab syarh hadis lainnya. 
4. Posisi Syarah Hadis dalam Ilmu Hadis 
Dilihat dari pengertian syarah yang memiliki arti menjelaskan, menjabarkan, 
dan menerangkan, Syarah tidak dapat dipisahkan dari tafsi>r dan ta’wi>l, karena pada 
hakikatnya ketiganya adalah upaya untuk mengungkap makna melalui penjelasan 
dan penjabaran. Jika kitab-kitab syarah dicermati, maka dari segi subtansinya 
materinya, syarah hadis terkadang menjelajah kedua wilayah. Oleh sebab itu, sama 
                                                             
26M.M. Abu Zahwu, al-Hadi>s} wa al-Muhaddis}u>n au ‘Inayah al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, h. 437-438. 
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seperti tafsi>r dan ta’wi>l, syarah juga memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
ilmu hadis. Kedudukan syarah tersebut dapat dilihat dalam hubungan fungsional 
syarah dengan pemahaman hadis, yakni baya>n ma’a>ni al-h}adi>}s\. Artinya syarah 
terhadap sebuah hadis dapat berfungsi memperjelas arti kata dan kalimat dengan 
menyajikan penjelasan kebahasan, dan juga dapat berfungsi menerangkan serta 
merinci kandungan makna, istinba>t} hukum dari hadis, bahkan menerangkan sanad 
dan kriteria kesahihan hadis. 
Kitab-kitab syarah hadis terutama yang menggunakan metode analitis dan 
komparatif  berisi penjelasan dan komentar tentang permasalahan hadis yang di-
syarah-i, baik menyangkut kritik sanad, matan maupun kriteria kesahihan hadis. 
Karenanya, kitab-kitab syarah juga merambah wilayah ilmu hadis, bahkan lebih dari 
syarah memiliki peran besar dalam fiqh} al-h}adi>s} (pemahaman hadis). 
Kedudukan syarah hadis terhadap hadis bagaikan kedudukan tafsir terhadap 
al-Qur’an. Para ulama terdahulu banyak menaruh perhatian dalam bidang syarah 
hadis, karena banyak di antara hadis-hadis Nabi saw. yang masih memerlukan 
penjelasan lebih lanjut. Oleh sebab itu, mereka banyak melakukan kegiatan pen-
syarah-an kitab-kitab hadis yang sudah dianggap baku. Mereka menyusun kitab-
kitab syarah tersebut berupa komentar atau syarah terhadap salah satu dari al-Kutub 
al-Sittah. Para ulama dahulu telah banyak mencoba melakukan pemahaman terhadap 
hadis terdapat dalam al-Kutub al-Sittah, yakni menulis kitab-kitab syarah terhadap 
al-Kutub al-Sittah tersebut. Tujuan mereka melakukan kegiatan tersebut, yakni 
untuk memahami hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. 
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Pen-syarah-an terhadap hadis yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
misalnya, telah muncul 82 kitab syarah yang ditulis oleh beberapa ulama antara lain: 
Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni> yang menulis kitab Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>; 
Syamsu al-Di>n Muhammad bin Yu>suf bin al-Kirma>ni yang menulis al-Kawa>kib al-
Durari fi> Syarh} S}a>h}ih} al-Bukha>ri>; Badr al-Di>n Mah}mu>d bin Ah}mad al-‘Aiyni> al-
Hanafi>> yang menulis ‘Umdah al-Qa>ri’; Imam Nawawi> yang menulis Syarh} Bukha>ri> 
dan lain-lain. Pen-syarah-an terhadap kitab S}ah}i>h} Muslim juga banyak dilakukan 
antara lain oleh Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin ‘Ali> al Mis}ri> yang menulis al-
Mu’allim bi Fawa>id Kita>b Muslim; Imam Nawawi> yang menulis Al-Minhaj fi> Syarh} 
S{ah}i>h} Muslim al-Hajja>j yang populer disebut S{ah}ih} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>; dan 
lain-lain.27 Demikian pula terhadap al-Kutub al-Sittah yang lainnya juga banyak di 
beri syarah oleh para ulama. 
Pada tahap selanjutnya, umat Islam yang mengalami kesulitan dalam 
memahami hadis Nabi saw. dapat tertolong dengan hadirnya kitab-kitab syarah, 
karena kitab syarah tersebut memiliki kedudukan memperjelas (baya>n) kandungan 
makna hadis, sehingga pemahaman terhadap hadis tersebut dapat tercapai.   
B. Metode-Metode Syarah Hadis 
Sebagai teks kedua setelah al-Qur’an, hadis memiliki peran dalam kehidupan 
umat Islam sebagai penopang sekaligus pedoman hidup guna mencapai kebahagiaan 
di dunia maupun di akhirat. Namun dalam mengkaji sebuah hadis sekaligus mengkaji 
pemahamannya memerlukan ‘pisau” analisis yang mapan dimana dalam istilahnya 
disebut dengan metode tersendiri yang disertai dengan beragam pendekatan. 
                                                             
27Muhammad Muhammad Abu> Syahbah, Fi> Riha>b al-Sunnah al-Kutub al-Sih}h}ah} al-Sittah 
(Kairo: Majma’ al-Buh}u>s\ al-Isla>miyyah, 1995), h. 97-101. 
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Seiring perjalanan waktu, ilmu hadis serta kajian-kajian yang berkaitan 
dengannya pun berkembang, hal ini dapat dilihat dari berbagai kitab-kitab hadis 
yang ditulis ulama-ulama Muhaddis\i>n khususnya, begitu juga berkembang sosial 
kemasyarakatan mengantarkan sekaligus mengharuskan supaya dapat memahami 
hadis dengan baik dan paling tidak ‘mendekati kebenaran’. Dalam kitab syarah 
hadis, dikenal beberapa metode ulama dalam mensyarah hadis, yakni: Ijma>li (global), 
Maud}u>i, Tahli>li> (analitis), dan Muqa>ri>n (komparasi). 
1.  Metode Tah}li>li> 
a. Pengertian Metode Tah}li>li> 
 Tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala-yuh}allilu-tah}li>l yang berarti 
“menguraikan”, menganalisis. Namun yang dimaksudkan tah}li>li> di sini adalah 
mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam 
hadis Rasulullah saw. dengan memaparkan aspek-aspek yang terkandung di 
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan pensyarah. 
Dalam menyajikan penjelasan atau komentar, seorang pensyarah hadis 
mengikuti sistematika hadis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam kitab 
hadis yang dikenal dengan al-Kutub al-Sittah. 
Pensyarah memulai penjelasannya dengan mengutarakan makna kalimat demi 
kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut menyangkut berbagai 
aspek yang dikandung hadis, seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, asba>b-al-wuru>d 
(jika ditemukan), kaitannya dengan hadis lain, dan pendapat-pendapat yang beredar 
di sekitar pemahaman hadis tersebut, baik yang berasal dari sahabat, para tabi’in 
maupun para ulama hadis. Muhammad al-Fatih Suryadilaga, menerangkan metode 
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tah}li>li} yakni dengan; syarah hadis yang di dalamnya akan ditemui uraian pemaparan 
segala aspek yang terkandung dalam hadis serta menerangkan makna-makna yang 
tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pensyarah. 
Misalkan diuraikannya secara sistematis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat 
dalam sebuah kitab hadis kutub al-sittah.28 
Beberapa contoh kitab yang memakai metode tah}li>li>, antara lain Fath} al-Ba>ri> 
bi Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Ibnu H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Subul al-Sala>m karya al-
Sun’a>ni>, al-Kawa>kib al-Dirari> fi> Syarh} al-Bukha>ri> karya Syamsu al-Di>n Muh}ammad 
bin Yu>suf bin ‘Ali> al-Kirma>ni>, kitab al-Irsya>d al-Sya>ri’ li Syarhi S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
karya Ibnu ‘Abba>s Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin Muhammad al-Qast}ala>ni> dan kitab 
Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> Muwat}t}a’ ‘ala> Ima>m Ma>lik karya Muhammad bin Abdu al-
Ba>qi> bin Yu>suf al-Zarqa>ni>.29 
b. Ciri-ciri Metode Tah}li>li> 
Secara umum kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tah}li>li> biasanya 
berbentuk bi al-ma’s}u>r atau bi al-ra’yi. Syarah yang berbentuk ma’s}u>r ditandai 
dengan banyaknya dominasi riwayat-riwayat yang datang dari sahabat, tabi’in atau 
ulama hadis. Sementara syarah yang berbentuk ra’yi banyak didominasi oleh 
pemikiran rasional pensyarahnya. 
                                                             
28M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer, Potret 
Konstruksi Metodologi Syarah Hadis (Cet. I; Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,  2012), 
h. 19. 
29M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer, Potret 
Konstruksi Metodologi Syarah Hadis, h. 19.  
41 
 
Adapun secara rinci, kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tah}li>li> 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Pen-syarah-an dilakukan dengan pola penjelasan makna yang terkandung 
di dalam hadis secara komprehensif dan menyeluruh. 
2. Dalam pen-syarah-an, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi 
kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan juga menerangkan sabab 
al-wuru>d dari hadis-hadis yang dipahami jika hadis tersebut memiliki 
sabab wuru>d-nya. 
3. Diuraikan pula pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh 
para sahabat, tabi’in dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai 
disiplin ilmu. 
4. Di samping itu sudah ada usaha muna>sabah (hubungan) antara satu hadis 
dengan hadis lain. 
5. Selain itu, kadangkala syarah dengan metode ini diwarnai kecenderungan 
pensyarah pada salah satu mazhab tertentu, sehingga timbul berbagai 
corak pen-syarah-an, seperti corak fikih dan corak lain yang dikenal 
dalam bidang pemikiran Islam.30 
2. Metode Ijma>li> (Global) 
a. Pengertian Metode Ijma>li> 
 Yang dimaksud dengan metode ijma>li> (global) adalah menjelaskan atau 
menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam kitab hadis yang ada dalam 
                                                             
30Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Syarah Hadis (Yogyakarta: Lentera 
Hati, 2001), h. 30-31. 
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kitab kutub al-sittah secara ringkas, tapi dapat merepresentasikan makna literal 
hadis, dengan bahasa yang mudah dimengerti dan gampang dipahami.31 
 Dengan demikian, dari segi sistematika pensyarah, metode ini tidak berbeda 
dengan metode tah}li>li> yang menjelaskan hadis sesuai dengan sistematika dalam kitab 
hadis. Selain itu, gaya bahasa yang digunakan juga berbeda jauh dengan gaya bahasa 
yang digunakan oleh hadis itu sendiri, sehingga bagi pembaca yang tidak 
mengetahui benar redaksi matan hadis yang disyarahnya, kadangkala tidak dapat 
memilahkan mana yang hadis dan mana yang syarah-nya. 
Kitab-kitab yang menggunakan metode ijma>li> ini antara lain adalah Syarh} al-
Suyu>t}i> li Sunan al-Nasa>’i> karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Qut al-Mughtazi> ‘Ala>  Ja>mi’ 
al-Turmuz\i> karya Jala>l al- Di>n al-Suyu>t}i>. Au>n al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wu>d 
karya Muhammad bin Asyrat bin ‘Ali> Haidar al-Shiddi>qi> al-Az}i>m Abadi>, dan lain-
lain.32 
b. Ciri-ciri Metode Ijma>li> 
 Ciri-ciri metode global adalah pensyarah langsung melakukan penjelasan 
hadis dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan judul. Pola serupa 
ini tidak jauh berbeda dengan metode tah}li>li>, namun uraian dalam metode tah}li>li> 
lebih rinci daripada uraian dalam metode ijma>li>, sehingga pensyarah lebih banyak 
dapat mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sebaliknya, dalam kitab syarah yang 
menggunakan metode ijma>li ini pensyarah tidak memiliki ruang untuk 
mengemukakan pendapat sebanyak-banyaknya. Oleh sebab itu, penjelasan umum 
dan sangat ringkas merupakan ciri yang dimiliki kitab syarah dengan metode ijma>li>. 
                                                             
31Nizar Ali, Memahami hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, h. 52-53.   
32Nizar Ali, Memahami hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, h. 53.    
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Namun demikian, penjelasan terhadap hadis-hadis tertentu jug diberikan agak luas, 
tetapi tidak seluas metode tah}li>li>. 
 3. Metode Muqa>ri>n 
a. Pengertian Metode Muqa>ri>n 
 Yang dimaksud dengan metode muqa>ri>n adalah metode memahami hadis 
dengan cara : (1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau mirip 
dalam kasus yang sama dan atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang 
sama dan (2) membandingkan berbagai pendapat ulama syarah dalam men-syarah 
hadis. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa memahami hadis dengan 
menggunakan metode muqa>ri>n ini mempunyai cakupan yang cukup luas, tidak hanya 
membandingkan hadis dengan hadis lain, melainkan juga membandingkan pendapat 
para ulama (pen-syarah) dalam men-syarah suatu hadis.33 
Di antara kitab yang menggunakan metode muqa>ri>n ini adalah S{{ahi>h Muslim 
bi Syarh} al-Nawawi> karya Imam Nawawi>, ‘Umdah al-Qa>ri’ Syarh} S{ahi>h al-Bukha>ri> 
karya Badr al-Di>n Abu> Mah}mu>d bin Ah}mad al-‘Aiyni>, dan lain-lain. 
b. Ciri-Ciri Metode Muqa>ri>n 
 Kajian perbandian hadis dengan hadis lain dalam syarah yang menggunakan 
metode muqa>ri>n tidak terbatas pada perbandingan analisis radaksional (maba>his\ 
lafz\iyyah) saja, melainkan mencakup perbandingan penilaian periwayat, kandungan 
makna dari masing-masing hadis yang diperbandingkan. Selain itu juga dibahas  
perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis tersebut. Dalam membahas 
                                                             
33Nizar Ali, Memahami hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, h. 57. Lihat Juga M. Alfatih 
Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. 48.     
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perbedaan-perbedaan itu, pensyarah harus meninjau berbagai aspek yang 
menyebabkan timbulnya perbedaan tersebut, seperti latar belakang munculnya hadis 
(asba>b wuru>d al-h}adi>s\) tidak sama, pemakaian kata dan susunanya di dalam hadis 
berlainan, dan tak kurang pentingnya, konteks masing-masing hadis tersebut muncul 
dan lain-lain. Dalam rangka menganalisis hal-hal serupa, diperlukan penelaahan yang 
seksama oleh pensyarah terhadap berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli syarah sehubungan dengan pemahaman hadis yang sedang dibahas tersebut. 
Jadi, meskipun yang diperbandingkan hadis dengan hadis, dalam proses 
memahaminya, pensyarah perlu pula meninjau pendapat yang telah dikemukakan 
berkenaan dengan hadis itu. 
 Adapun aspek kedua, yaitu perbandingan pendapat para pensyarah mencakup 
ruang lingkup yang sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 
menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (muna>sabah) antara hadis 
dengan hadis. Dengan demikian, pembahasan yang menjadi objek perbandingan 
adalah berbagai pendapat yang dikemukakan sejumlah pensyarah dalam suatu hadis, 
kemudian melakukan perbandingan di antara berbagai pendapat yang dikemukakan 
itu. Sedangkan yang dianalisis atau dikaji dalam aspek sebelumnya adalah  
perbandingan berbagai redaksi yang bermiripan dari hadis-hadis atau antara hadis 
dengan hadis yang kelihatannya secara lahiriah kontradikif.34 
 Ciri utama bagi metode muqa>ri>n adalah perbandingan. Di sinilah letak salah 
satu perbedaan yang prinsipil antara metode ini dengan metode lain. Hal itu 
disebabkan karena yang dijadikan bahan dalam memperbandingkan hadis dengan 
                                                             
34Nizar Ali, Memahami hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, h. 58.   
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hadis adalah pendapat ulama tersebut, bahkan pada aspek yang kedua, sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas, pendapat para ulama itulah yang menjadi sasaran 
perbandingan. Oleh karena itu, jika suatu syarah dilakukan tanpa memperbandingkan 
berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para pensyarah, maka pola semacam itu 
tidak dapat disebut metode komparatif. 
 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa segi sasaran (objek) bahasan, ada 
dua aspek yang dikaji dalam syarah yang menggunakan metode muqa>ri>n ini, yaitu 
perbandingan hadis dengan hadis dan pendapat ulama syarah dalam men-syarah 
hadis. 
 Penjelasan syarah dengan menggunakan metode muqa>ri>n ini dimulai dengan 
menjelaskan pemakaian mufrada>t (kosa kata), urutan kata, maupun kemiripan 
redaksi. Jika yang akan diperbandingkan  adalah kemiripan redaksi misalnya, maka 
langkah yang ditempuh adalah; (1) mengindentifikasi dan menghimpun hadis yang 
redaksinya bermiripan; (2) memperbandingkan antara hadis yang redaksinya 
bermiripan itu, yang membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang 
berbeda dalam satu redaksi yang sama; (3) menganalisis perbedaan yang terkandung 
di dalam berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi 
hadis maupun redaksinya, seperti berbeda dalam menggunakan kata susunannya 
dalam hadis, dan sebagainya, (4) memperbandingkan antara berbagai pendapat para 
pensyarah tentang hadis  dijadikan objek bahasan.35 
 
 
                                                             
35M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. 49.      
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C. Teknik Interpretasi Hadis 
1. Tekstual 
Pada dasarnya, interpretasi tekstual ialah memahami makna dan maksud 
sebuah hadis hanya melalui redaksi lahiriahnya saja.36 Dr. Arifuddin Ahmad dalam 
bukunya, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi saw. mendefenisikan interpretasi 
tekstual sebagai salah satu teknik memahami kandungan suatu hadis Nabi 
berdasarkan teks dan matan hadis semata, tanpa melihat bentuk dan cakupan 
petunjuknya, waktu, sabab wuru>d, dan sasaran ditujukannya hadis tersebut, bahkan 
tidak mengindahkan dalil-dalil lainnya. Karena itu, setiap hadis Nabi yang dipahami 
secara tekstual maka petunjuk yang dikandungnya bersifat universal.37 
Salah satu contoh hadis yang bersifat universal dan dapat dipahami secara 
tekstual yaitu : 
عمسَهنأَ,ورمعَنعَ,نايفسَاثدحَ,روصنمَنبَديعسَانثدحَ
رباجَاللَلوسرَنأَاملسوَهيلعَاللَىلصََبرحلاَ:لاق
ةعدخ38. 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Sai>d ibnu Mans}u>r telah menceritakan 
kepada kamiَSufya>n dari ‘Amr bahwa dia telah mendengar Ja>bir ra berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: “perang itu siasat”. 
                                                             
36Nasaruddin Umar, Deradikalisasi pemahaman Al-Qur’an dan Hadis (Cet. I; Jakarta: 
Rahmat Semesta Center, 2008), h.21. 
37Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. I;  Jakarta: Renaisans, 2005), h.205.  
38Abu> Dau>d, Sunan Abu> Da>u>d Juz III (Cet. I, Beiru>t: Muassasah al-Rayya>n, 1998 ), h. 270. 
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   Menurut Syuhudi Ismail, pemahaman terhadap petunjuk hadis di atas 
sejalan dengan redaksi teksnya, bahwa setiap perang pasti memakai siasat. 
Ketentuan ini tidak terikat oleh tempat dan waktu, dengan kata lain petunjuknya 
bersifat universal. Jika ada perang yang tidak menggunakan siasat sama halnya 
dengan menyerahkan diri kepada musuh.39 
2. Kontekstual 
Mekanisme dalam memahami hadis dan menghindari deradikalisasi 
pemahaman sabda Nabi saw. di era modern ini perlu dikembangkan melalui teknik 
interpretasi kontekstual,40 teknik ini berarti memahami petunjuk hadis Nabi saw. 
dengan mempertimbangkan konteksnya, yang meliputi bentuk dan cakupan 
petunjuknya, kapasitas Nabi saat hadis tersebut dikeluarkan, kapan dan sebab hadis 
itu terjadi, serta kepada siapa ditujukan, bahkan mempertimbangkan dalil-dali lain 
yang berhubungan dengan hadis tersebut.41 
Sedang menurut Yu>suf Qard}a>wi>, di antara cara yang baik memahami hadis 
Nabi saw. adalah dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi 
diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan suatu illat (alasan/sebab) yang 
dinyatakan dalam hadis tersebut ataupun dapat dipahami melalui kejadian yang 
menyertainya.42Lebih lanjut lagi menurut beliau, adakalanya seseorang dengan 
                                                             
39Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual : Telaah Ma’ani al-Hadis 
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta : Bulan Bintang, 1994), h.6.   
40Nasaruddin Umar, Deradikalisasi pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, h. 21.  
41Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h. 205. 
42Yu>suf Qard}a>wi>, Kaiyfa Nata’a>mul Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Muhammad al-
Baqir, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw.  (Cet.I ; Bandung : Karisma, 1993), h.131.  
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berpegang pada pengertian lahiriah suatu sunnah (hadis), tidak menetapkan jiwa 
sunnah itu sendiri ataupun maksud hadis yang sebenarnya. Bahkan, bisa jadi dia 
melakukan apa yang berlawanan dengannya, meski tampak berpegang padanya.43 
Dengan demikian, memahami hadis Nabi saw. dengan teknik interpretasi 
kontekstual ini harus mempertimbangkan beberapa hal, di antaranya: 
a. Bentuk dan cakupan petunjuk hadis. Antara lain, yang berupa jawa>mi’ al-
kalim (perumpamaan yang singkat dan padat), tams\i>l (perumpamaan), h}iwa>r 
(dialog) dan lain-lain. serta apakah hadis tersebut bersifat universal atau 
temporal dan lokal. 
b. Kapasitas Nabi saw. dalam kehidupan, baik itu sebagai Nabi dan Rasul, 
pemimpin Negara, seorang ayah, suami, teman, panglima perang dan 
sebagainya. 
c. Latar historis (asba>b al-wuru>d), dan sasaran ditujukannya hadis.44 
d. Illat tertentu yang menjadi pemahaman dari hadis Nabi saw. dengan 
mempertimbangkan dimensi (asas) manfaat dan maslahat. 
Sebagai contoh, hadis berikut:  
َدسلأاَيبأَيلعَنعَ،ةبعشَانثدحَ،رفعجَنبَدمحمَ انثدح
َنبَسنأَيلَلاقَ:لاقَيرزجلاَبهوَنبَريكبَينثدحَ:لاق
َىلصَاللَلوسرَنإَ،دحأَلكَهثدحأَامَاثيدحَكثدحأَ:كلام
َ"َ :لاقفَ ،هيفَ نحنوَتيبلاَ بابَ ىلعَ ماقَ ملسوَ هيلعَالل
َشيرقَنمَةمئلأاَلثمَاقحَمهيلعَمكلوَ،اقحَمكيلعَمهلَنإ
َنإوَ،َ اوفوَاودهاعَنإوَ،اومحرفَاومحرتساَنإَامَ،كلذ
                                                             
43Yu>suf Qard}a>wi>, Kaiyfa Nata’a>malu Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, h. 145. 
44Nasaruddin Umar, Deradikalisasi pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, h. 21. 
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َ،اللَ ةنعلَ هيلعفَ ،مهنمَ كلذَ لعفيَ ملَ نمفَ ،اولدعَ اومكح
نيعمجأَسانلاوَ،ةكئلملاو45 . 
Artinya:  
 …“ Dari Anas ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda, “ Para imam (pemimpin) 
itu dari Qurai>sy. Jika mereka memerintah, maka mereka adil. Jika mereka 
berjanji, mereka memenuhi. Jika mereka meminta belas kasihan, mereka 
berbelas kasih. Siapa saja di antara mereka yang tidak bebuat demikian, maka 
dia akan mendapatkan laknat Allah, laknat para malaikat, dan laknat seluruh 
manusia”. 
Atau hadis Nabi saw. yang berbunyi : 
َنعَيبأَتعمسَلاقَدمحمَنبَمصاعَانثدحَديلولاَوبأَانثدح
َملسَوَهيلعَاللَىلصَيبنلاَنعَ:َامهنعَاللَيضرَرمعَنبا
َلاقشيرقَيفَرملأاَاذهَلازيَلاَ(َنانثاَمهنمَيقبَام)46 َ  
Artinya:  
…“Dalam urusan (beragama, bermasyarakat dan bernegara) ini, orang 
Qurai>sy selalu (menjadi pemimpin), selama mereka masih ada walaupun 
tinggal dua orang saja”. 
 Jika hadis di atas dihubungkan dengan kapasitas Nabi saw. maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika hadis tersebut dinyatakan, Nabi dalam kapasitasnya 
sebagai kepala negara atau pemimpin masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari 
ketetapannya yang bersifat primordial, sangat mengutamakan kaum Qurai>sy.47 Jika 
dipahami secara tekstual, maka hadis ini bertentangan dengan ayat al-Qur’an yang 
menyatakan bahwa yang paling mulia disisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa. Untuk itu dalam memahami hadis ini, kita perlu melihat konteksnya. 
                                                             
45Ah}mad ibn Hanbal, Musnad Ah}mad Juz XIX (Cet I, Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1997), 
h. 318. 
46Imam Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>  Juz II (Kairo: al-Mat}baah al-Salafiyyah, t. th.), h. 504.  
47Yu>suf Qard}a>wi>, Kaiyfa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, h. 138. 
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Mengutamakan sebuah kaum dari yang lain bukanlah ajaran dasar dari agama Islam, 
maka bisa disimpulkan bahwa petunjuk hadis ini bersifat temporal. 
Menurut ibnu Khaldu>n seperti yang disebutkan Yu>suf Qard}a>wi>, ketika Nabi 
saw. menyatakan hadis ini, beliau mempertimbangkan kondisi yang ada pada masa 
beliau. Dimana pada masa itu kaum Qurai>sy-lah yang memiliki kekuatan dan 
kesetiakawanan yang diperlukan sebagai sandaran bagi kekuatan kekhalifaan atau 
pemerintahan. Jadi, hak kepemimpinan bukan pada etnis Qurai>sy-nya, melainkan 
kepada kemampuan dan kewibaannya. Hadis ini tidak menafikan jika suatu saat ada 
orang bukan dari suku Qurai>sy, akan tetapi memiliki kemampuan memimpin, maka 
dia dapat diangkat menjadi pemimpin. Dengan interpretasi kontekstual seperti ini, 
maka kita dapat menghindari deradikalisasi pemahaman hadis, selain itu, kita dapat 
mengkompromikan hadis tersebut dengan ayat al-Qur’an yang diawal terlihat 
bertentangan. 
Demikian, dalam hadis-hadis Nabi saw. ada yang lebih tepat jika dipahami 
secara tekstual, ada juga yang lebih tepat jika dipahami secara kontekstual. 
Interpretasi tekstual dilakukan bila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan 
dengan hal-hal yang berkaitan dengannya, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan 
apa yang tertulis dalam teks hadis tersebut. Adapun interpretasi kontekstual 
dilakukan bila ada qari>nah (petunjuk) yang mengharuskan hadis yang bersangkutan 
dipahami tidak sebagaimana teks lahirnya saja (tekstual). 48 
3. Intertekstual 
                                                             
48Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual : Telaah Ma’ani al-Hadis 
tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal, h. 6. 
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 ibaN sidah imahamem kutnu kinket utaus halada lautsketretni isaterpretnI
 na’ruQ-la taya nagned uata ,aynnial sidah-sidah natam nakitahrepmem nagned .was
 isaterpretni kinket nakanuggnem atik akitek ,nial atak nagneD .tiakret gnay
 ini laH .aynsketnok nad sket nakitahrepmem ulrep atik akam ,lautsketretni
 gnadak nad na’ruQ-la igab )salejnep( n>ayab iagabes sidah isgnuf nagned nagnubuhes
 hallulusaR sidah ,hotnoc iagabeS .nial gnay sidah igab taugnep uata salejnep apureb
  :.was
حدثنى َأبو َالطاهر َأخبرنى َعبد َالل َبن َوهب َحدثنىَ
عمروَبنَالحارثَعنَبكيرَبنَالأشجَأنَبسرَبنَسعيدَ
حدثهَأنهَسمعَأباَسعيدَالخدرىَيقولَكناَفىَمجلسَعندَ
أبىَبنَكعبَفأتىَأبوَموسىَالأشعرىَمغضباَحتىَوقفَ
صلىَاللَ-اللَهلَسمعَأحدَمنكمَرسولَاللََفقالَأنشدكم
الاستئذان ثلاث فإن أذن لك وإلا  «يقول ََ-عليه َوسلم
قالَأبىَوما َذاكَقالَاستأذنتَعلىَعمرَبنَ». فارجع 
الخطابَأمسَثلثَمراتَفلمَيؤذنَلىَفرجعتَثمَجئتهَ
اليومَفدخلتَعليهَفأخبرتهَأنىَجئتَأمسَفسلمتَثلثاَثمَ
سمعناكَونحنَحينئذَعلىَشغلَفلوَماَانصرفتَقالَقد َ
استأذنتَحتىَيؤذنَلكَقالَاستأذنتَكما َسمعتَرسولَ
قال َفوالل َلأوجعن َظهركََ-صلى َالل َعليه َوسلم-الل َ
وبطنك. َأو َلتأتين َبمنَيشهد َلكَعلى َهذا. َفقال َأبىَبنَ
كعبَفواللَلا َيقوم َمعك َإلا َأحدثنا َسنا َقم َيا َأبا َسعيد.َ
صلىَ-دَسمعتَرسولَاللَفقمتَحتىَأتيتَعمرَفقلتَق
  94يقولَهذا.َ-اللَعليهَوسلم
                                                             
 .888 .h ,)8991 ,hayyil>uaD-la r>akfA-la t>iaB :hd>ayiR ( milsuM }h>i}ha{S ,milsuM94
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Artinya: 
“....Minta izin itu sampai tiga kali. Bila diizinkan maka masuklah kamu, dan 
bila tidak maka pulanglah kamu”.... 
 Hadis di atas mengandung petunjuk bahwa jika seseorang ingin memasuki 
rumah orang lain, maka terlebih dahulu harus memberi salam dan meminta izinnya. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt. QS. Al-Nu>r/24 : 27 yang berbunyi:       
"                      
                        
        
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat”. 
D. Pendekatan Syarah Hadis 
Pengkajian terhadap sebuah hadis perlu mempertimbangkan beberapa 
pendekatan guna mencapai pemahaman yang baik, menemukan keutuhan makna 
hadis dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya. Di antara pendekatan itu, 
adalah sebagai berikut :  
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis merupakan pemahaman terhadap hadis dengan 
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar 
belakang munculnya hadis.50Pemahaman hadis dengan pendekatan historis dapat 
dilihat misalnya dalam memahami hadis tentang hukum rajam,51 sebagai salah satu 
                                                             
50Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatannya (Cet. II; Yogyakarta: IDEA 
Press, 2011), h. 79.  
51Rajam secara etimologi berarti melempar dengan batu dan dapat juga berarti menerka-
nerka. Dalam terminologi hukum Islam, perkataan rajam berarti melempari pezina muhsan dengan 
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produk hukum Islam yang sampai saat ini masih dianggap perlu untuk diberlakukan 
menurut sebagian fuqaha>’. Penetapan hukum rajam hanya dijumpai dari hadis yang 
diberlakukan bagi pelaku zina muh}san.52 Hadis-hadis rajam tersebar di seluruh kitab 
hadis, dengan bentuk redaksi yang berbeda. Namun setelah diadakan pengamatan 
dan identifikasi ternyata hanya ditemukan dua bentuk hadis rajam yang secara 
material berbeda bila dilihat dari sudut pandang pelakunya, yaitu: 
a. Pelaku zina muh}san dari kalangan muslim 
b. Pelaku zina muh}san dari kalangan non muslim 
Di antara hadis-hadis tersebut adalah riwayat Imam al-Bukha>ri> sebagai 
berikut: 
َانثدحَدبعَنعَعفانَنعَكلامَينثدحَاللَدبعَنبَليعامسإ
اللَيضرَرمعَنبَاللََاوءاجَدوهيلاَلاقَنإَلاقَهنأَامهنع
َلاقفَاينزَةأرماوَمهنمَلجرَنأَهلَاوركذفَاللَلوسرَىلإ
َاولاقفَمجرلاَنأشَيفَةاروتلاَيفَنودجتَامَاللَلوسرَمهل
يفَ نإَ متبذكَ ملسَ نبَاللَ دبعَ لاقَ نودلجيوَ مهحضفنَاه
َةيآَىلعَهديَمهدحأَعضوفَاهورشنفَةاروتلابَاوتأفَمجرلا
َملسَنبَاللَدبعَهلَلاقفَ اهدعبَ اموَ اهلبقَ امَ أرقفَ مجرلا
َايَ قدصَ اولاقَ مجرلاَ ةيآَ اهيفَ اذإفَ هديَ عفرفَ كديَ عفرا
َ...َ امجرفَ اللَ لوسرَ امهبَ رمأفَ مجرلاَ ةيأَ اهيفَ دمحم
)يراخبلاَهاور(53  
                                                                                                                                                                              
batu atau semacamnya sampai menemui ajalnya. Lihat: Muhammad Abu> Zahrah, al-‘Uqu>bah fi al-
Fiqh} al-Isla>mi> (Mesir: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 142. 
52Muhsan dalam hukum Islam dipakai untuk pelaku zina yang sudah menikah baik janda, 
duda maupun yang masih terikat oleh sebuah perkawinan yang sah secara hukum.  
53Imam al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  Juz IV,  h. 260. 
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Artinya:  
“Telah menceritakan kepadaku (Imam al-Bukha>ri>) Isma>i>l bin ‘Abdulla>h, ia 
telah mengatakan bahwa Ma>lik telah menceritakan kepadaku yang ia terima 
dari Na>fi’ dan Na>fi’ ini menerima dari ‘Abdulla>h ibn ‘Umar r.a yang berkata 
bahwa sekelompok orang Yahudi datang kepada Rasulullah saw., sambil 
menceritakan (masalah yang mereka hadapi) bahwa seorang laki-laki dan 
perempuan dari kalangan mereka telah melakukan perbuatan zina. Rasulullah 
menanyakan kepada mereka. “Apa yang kamu temukan dalam kitab Taurat 
mengenai hukum rajam?”. Mereka menjawab: “Kami mempermalukan dan 
mendera mereka”. Kemudian ‘Abdulla>h bin Sala>m berkata: “Kalian semua 
berdusta, sebab dalam kitab Taurat itu ada hukum rajam. Ambillah kitab 
Taurat.” Dan mereka menggelar Taurat tersebut untuk dibaca, tetapi salah satu 
diantara mereka meletakkan telapak tangannya tepat di atas ayat rajam dan 
hanya dibaca ayat sebelum dan sesudahnya saja. Kemudian ‘Abdulla>h ibn 
Sala>m mengatakan lagi: “Angkat tanganmu”. Lalu orang itu mengangkat 
tangannya dan saat itu tampaklah ayat rajam. Selanjutnya mereka 
mengatakan: “Benar ya Muhammad bahwa dalam kitab Taurat ada ayat rajam. 
Kemudian Rasulullah memerintahkan untuk melakukan hukum rajam tersebut. 
Hadis lain adalah riwayat Imam Bukha>ri> juga yang berbunyi: 
 انثدحانثدح ريكب نب يحي ثيللا 
 ليقع نعنع باهش نبا نع  يبأ
 ةملسنب ديعسو  بيسملايبأ نع 
ةريره هنع الله يضر لاق: ىتأ  لجر 
 لوسر هادانف دجسملا يف وهو الله 
:لاقف تينز ينإ الله لوسراي, ف ضرعأ
هيلع دَّدر يتح هنع تاداهش عبرأ .
تاداهش عبرأ هسفن يلع دهش املف 
لاقف يبنلا هاعد نونج كبأ ك:
 ,لا :لاقلاق لهف تنصحأ؟  لاق
معن. ف لاق و هيلع الله يلص يبنلا
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,ملسا ... هومجراف هب اوبهذ
)يراخبلا هاور(54  
Artinya:  
“Telah menceritakan kepadaku (Imam al-Bukha>ri>) Yahya> ibn Bukai>r, ia 
menceritakan bahwa al-La>s\ telah memberitahukannya yang diterimanya dari 
‘Uqai>l yang telah diterimanya dari ibn Syiha>b dari Abi> Salamah dan Sai>d ibn 
Musayyab dari Abi> Huraiyrah r.a, ia berkata: mengatakan: “Ada seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah saw. sedangkan pada saat itu beliau sedang 
berada di dalam mesjid. Laki-laki itu memanggil Rasulullah: “Wahai Rasul, 
sungguh aku telah berzina”. Kemudian Nabi memalingkan wajahnya. Lalu 
laki-laki itu berpindah kehadapan Nabi setelah berpaling dan mengatakan lagi: 
“Wahai Rasul, sungguh aku telah berzina”. Nabi pun berpaling untuk kedua 
kalinya. Kemudian ia bersaksi sebanyak empat kali, lalu Nabi mengatakan: 
“Apa kamu gila?”. Laki-laki itu menjawab: “Tidak wahai Rasulullah”. 
Kemudian Nabi bertanya lagi: “Apakah kamu muhsan (telah kawin)? Laki-laki 
itu menjawab: “Benar ya Rasul”. Rasulullah bersabda kepada sahabat-
sahabatnya: “Pergilah dan lakukan hukum rajam kepadanya”. 
Proses pemberlakuan hadis tersebut muncul ketika terjadi penolakan hukum 
rajam tersebut dengan mengajukan argumentasi bahwa hadis yang menunjukkan 
adanya hukum rajam tersebut terjadi sebelum turunnya al-Qur’an, surat al-Nu>r/24 
ayat 2, sehingga hadis mengenai rajam ini di-nasakh oleh al-Qur’an. polemik antara 
menolak dan menerima hukum rajam inipun berlanjut sampai sekarang ini. Problem 
inilah yang menuntut adanya fiqh} al-h}adi>s\ dengan menggunakan pendekatan historis 
dengan melihat peristiwa pelaksanaan hukum rajam dari sisi sejarah atau 
pembongkaran data-data kesejarahan yang berkaitan dengan hadis tersebut. 
Dalam syariat Islam, sangsi terhadap sesuatu perbuatan diberlakukan secara 
bertahap. Bahkan adapula larangan itu dimulai dengan cara yang bersifat peringatan 
                                                             
54Imam al-Bukha>ri>>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  Juz 4 (Kairo: al-Mat}baah al-Salafiyyah, t. th. ), h. 253. 
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dengan berbagai ragam ungkapan yang dinyatakan dalam al-Qur’an. Meminum 
khamr dan berjudi adalah contoh dari kasus tersebut. 
Demikian pula bagi perzinaan juga diberlakukan tahap demi tahap, sejalan 
dengan ayat yang diundangkan. Pada awalnya sangsi perzinaan dinyatakan dalam 
surat al-Nisa>’/4: 15-16 sebagai berikut: 
                      
                  
                   
                      
      
Terjemahannya: 
“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada 
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 
mereka Telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita 
itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji 
di antara kamu, Maka berilah hukuman kepada keduanya, Kemudian jika 
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”. 
Menurut para ahli tafsir, pada periode awal Islam, sangsi perzinaan adalah 
kurungan bagi wanita yang telah menikah dan bagi gadis dicerca, sedang laki-laki 
dipermalukan dan dicerca dihadapan halayak ramai.55 Sangsi yang diungkapkan oleh 
kedua ayat tersebut bersifat temporer, karena ayat ini terdapat penegasan “sampai 
Allah memberikan jalan lain bagi mereka” yang berarti pula akan ada sanksi lain 
yang akan diberlakukan. Kebenaran ini terwujud dalam al-Qur’an surat al-Nu>r/24: 2 
                                                             
55Muhammad al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r; Juz XII (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1985), h. 125. Lihat 
juga Ibn Quda>mah, al-Mugni>; Juz VIII (Riya>d}: Maktabah al-Huku>mah, t.th.), h. 156.  
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yang menurut riwayat yang bersumber dari ‘Ai >syah dan Sa’ad ibn Mu’a >z\, ayat 2 dari 
surat al-Nu>r ini diwahyukan pada tahun ke-6 semenjak Nabi hijrah ke Madinah.56 
Surat al-Nu>r/24: 2 berbunyi: 
                         
                          
         
Terjemahannya: 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. 
Sebagaimana diketahui bahwa hadis-hadis rajam, baik yang memberikan 
informasi tentang dilaksanakannya hukum rajam kepada orang Islam maupun kepada 
orang non Islam (Yahudi) secara riwayat dapat diterima sebagai hadis sahih. Namun 
demikian dengan terjadinya peristiwa pelaksanaan hukum rajam terhadap orang 
Yahudi dan Islam tersebut, diperlukan penelusuran sejarah. 
Dengan melihat kenyataan sejarah bahwa pada masa Nabi Muhammad saw., 
orang-orang Islam hidup berdampingan dengan orang-orang Yahudi, yang memiliki 
kitab suci dan diakui oleh Islam. Oleh sebab itu, ketika orang-orang Yahudi 
melakukan pelanggaran hukum (zina), maka sangat wajar bila Nabi Muhammad saw. 
memberlakukan hukum rajam bagi mereka sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam 
kitab sucinya, kitab Taurat. Selanjutnya akan muncul pertanyaan: “Bagaimana 
pelaksanaan hukum rajam tersebut bagi orang-orang Islam?”> Jawabannya adalah 
                                                             
56Abu> A’la> al-Mau>du>di>, Tafsi>r Su>rah al-Nu>r  (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 9-10.  
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bahwa hukum-hukum yang ada dalam kitab suci terdahulu (Taurat) itu memang 
masih diberlakukan kepada umat Islam sepanjang tidak diubah dan tidak diganti 
dengan ketentuan atau hukum baru, sehingga dalam kasus pelaksanaan hukum rajam 
bagi orang-orang Islam dilaksanakan sebelum atau sesudah turunnya hukum bagi 
pezina yang tertuang dalam surah al-Nu>r/24: 2 tersebut. 
Sejauh tinjauan ini, dari aspek historis dalam kitab-kitab hadis dan asba>b al-
wuru>d, tidak ditemukan secara pasti tentang kapan pelaksanaan hukum rajam 
tersebut, terutama bagi orang Islam. Sedangkan dalam riwayat Imam al-Bukha>ri> 
sendiri tidak ditemukan kepastian hukum pelaksanaan. Bahkan hadis tersebut 
memperkuat ketidaktahuan waktu pelaksanaannya secara pasti. Hal tersebut sesuai 
dengan lafal Imam al-Bukha>ri> adalah: 
َينابيشلاَانثدحَدحاولاَدبعَانثدحَليعامسإَنبَىسومَانثدح
َيبنلاَ مجرَ لاقفَ مجرلاَ نعَ ىفوأَ يبأَ نبَاللَ دبعَتلأس
َيردأَلاَلاقَهدعبَمأَرونلاَلبقأَتلقفَملسوَهيلعَاللَىلص
َنبَيلعَهعباتَةديبعوَيبراحملاوَاللَدبعَنبَدلاخوَرهسم
)يراخيلاَهاور(َينابيشلاَنعَديمحَنب57  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepadaku (Ima >m al-Bukha>ri) Mu>sa> ibn Isma>’i>l, ia 
mengatakan bahwa “’Abdu al-Wa>hid telah mengatakan kepadaku yang ia 
terima dari al-Syaiba>ni> dimana ia mengatakan: “Saya bertanya kepada 
‘Abdulla>h ibn Abi> Au>fa> mengenai rajam, maka ia pun menjawab: “Nabi telah 
melakukannya”.> Kemudian aku bertanya lagi kepadanya: “Apakah hal tersebut 
terjadi sebelum atau sesudah diturunkan surah al-Nu>r? Ia menjawab: “Aku 
tidak tahu”. Riwayat serupa ditemukan oleh ‘Ali> ibn Mashar, Kha>lid ibn 
‘Abdulla>h dan al-Mah}aribi> serta ‘Ubaidilla>h ibn H{ami>d dari Syaiba>ni>”. 
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Hadis ini dengan jelas menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan hukum rajam 
yang diberikan pada zaman Nabi terhadap orang Islam tidak diketahui. 
Melihat kenyataan historis ini, maka siapapun orangnya pasti berkeinginan 
akan menjadikan al-Qur’an sebagai acuan utama dan pertama yakni dengan mengacu 
pada surah al-Nur>/24: 2 tersebut daripada memberlakukan hadis yang tidak diketahui 
dimensi waktu pelaksanaannya. Berangkat dari sini, Maulana Muhammad ‘Ali> 
mengatakan bahwa pelaksanaan rajam pada masa Nabi Muhammad saw., tersebut 
terjadi sebelum diturunkannya surah al-Nu>r.58  
Dari kenyataan sejarah ini dapat dipahami mengapa Nabi Muhammad 
melaksanakan hukum yang ada dalam kitab Taurat itu terhadap orang Yahudi dan 
terhadap orang Islam. Namun setelah ayat tentang hukum bagi pezina telah 
diturunkan, maka Nabi tidak lagi menghukum rajam kepada orang Islam. Hali ini 
karena dalam ayat tersebut disebutkan bahwa bagi mereka yang berzina (baik laki-
laki maupun perempuan, muhsan atau gaiyru muhsan) hukumannya adalah deraan 
seratus kali. 
Memang ada keterangan yang diriwayatkan ‘Ibn ‘Abba>s bahwa ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b pernah berpidato dihadapan khalayak ramai yang menyatakan bahwa dalam 
al-Qur’an terdapat hukum rajam yang telah dipahami dan dihapal oleh kaum Muslim 
pada saat itu dan ‘Umar mengingatkan dengan keras agar tidak melupakannya. Teks 
hadis tersebut adalah:  
                                                             
58Maulana Muhammad Ali, The Holy al-Qur’an; Edisi Terjemahan (Jakarta: Da>r al-Kutub al-
Isla>miyyah, 1986), h. 886. 
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 الله ديبع ينربخأ لاق باهش نبا نع
 دبع عمس هنأ ةبتع نب الله دبع نب
 نب رمع لاق لوقي سابع نب الله
 لوسر ربنم ىلع سلاج وهو باطخلا
 قحلاب ادمحم ثعب دق الله نإ الله
 امم ناكف باتكلا هيلع لزنأو
 اهانأرق مجرلا ةيآ هيلع لزنأ
 الله لوسر مجرف اهانلقعو اهانيعوو
 لاط نإ ىشخأف هدعب انمجرو
 ام لئاق لوقي نأ نامز سانلاب
 اولضيف الله باتك يف مجرلا دجن
 مجرلا نإو الله اهلزنأ ةضيرف كرتب
 اذإ ىنز نم ىلع قح الله باتك يف
 اذإ ءاسنلاو لاجرلا نم نصحأ
 وأ لبحلا ناك وأ ةنيبلا تماق
)ملسم هاور( فارتعلإا59  
Artinya:  
“Dari Ibn Syiha>b berkata: “’Ubaidulla>h bin Abdulla>h bin ‘Utbah menceritakan 
kepadaku bahwa ia mendengar Ibn ‘Abba>s berkata bahwa ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b mengatakan saat beliau berada dalam (duduk) di mimbar Rasulullah 
saw: “Sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Muhammad saw. dengan hak 
dan telah menurunkan al-Qur’an kepadanya. Di antara yang diturunkannya 
adalah ayat rajam. Kita telah membacanya, memahaminya dan 
memikirkannya. Rasulullah saw. telah melaksanakannya dan setelah itu kita 
pun telah melakukannya. Namun aku khawatir setelah berlalu beberapa masa, 
ada orang yang akan mengatakan: “Kita tidak menemukan ayat rajam dalam 
                                                             
59Bandingkan hadis-hadis senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, al-Turmuz\i>, Abu> 
Dawu>d dan Ah}mad bin Hanbal. 
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al-Qur’an, maka orang-orang akan tersesat lantaran meninggalkan kewajiban 
yang telah diturunkan oleh Allah swt. Dan sesungguhnya rajam dalam kitab 
Allah adalah hak (merupakan keharusan) bagi orang yang berzina dalam 
keadaan muhsan baik laki-laki maupun perempuan apabila telah jelas bukti-
bukti atau karena hamil atau pengakuannya”. 
Meskipun hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan ulama hadis 
terkemuka lainnya, tetapi matan ini memiliki tanda-tanda kelemahan, yaitu: 
1. Bagi orang yang jeli memperhatikan uslu>b atau gaya bahasa dan pernyataan 
hadis tersebut, maka dapat melihat indikasi ketidakbenaran ungkapan yang 
didakwakan itu berasal dari ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, seorang sahabat Nabi 
yang adil dan tahu tentang hukum Allah. 
2. Ditinjau dari aspek sanad, dalam riwayat Imam al-Bukha>ri> terdapat perawi 
yang bernama Abd ‘Azi>z ‘Abdulla>h yang tidak disepakati ke-siqah-annya, 
bahkan Abu> ‘Ubai>d al-Aji>ri yang meriwayatkan dari Da>wu>d mengatakan 
bahwa ‘Abd al-‘Azi>z tersebut adalah d}ai>f,60 sedangkan melalui riwayat 
Imam Muslim terdapat perawi yang bernama Yu>nus yang juga tidak 
disepakati keadilannya, bahkan ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Hanbal 
menyatakan bahwa Yu>nus tersebut banyak meriwayatkan hadis munkar.61 
Selain itu, Waqi>’ dengan tegas bahwa Yu>nus adalah orang yang jelek 
hafalannya,62 yang berarti tidak akan d}a>bit} dan dengan demikian hadis yang 
diriwayatkan tidak dapat digolongkan ke dalam hadis sahih. 
3. Sebagaimana diketahui dengan jelas dalam al-Qur’an tidak terdapat ayat 
rajam seperti yang dimaksud oleh hadis tersebut, bahkan yang ada adalah 
                                                             
60Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b; Jilid I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 347. 
61Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tah}zi>b al-Tah}zi>b; Jilid XI, h. 451. 
62Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tah}zi>b al-Tah}zi>b; Jilid XI, h. 450. 
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sebagaimana yang tertuang dalam QS. al-Nu>r/24: 2. Memang ada yang 
riwayat yang menyebutkan dalam al-Qur’an ada ayat rajam yang secara 
tekstual telah dihapus (dinasakh), hukumnya masih tetap diberlakukan 
(naskh rasm-s\ubu>t al-hukm). Akan tetapi informasi ini apabila dikaji secara 
cermat, ternyata riwayatnya tidak sahih.63 Selain itu riwayat tersebut juga 
tidak rasional karena beberapa alasan:  
Kenapa Tuhan menghapuskan ayat al-Qur’an dan hukum dari ayat yang di-
nasakh itu masih berlaku umat sekarang ini? Mungkinkah Tuhan masih 
memberlakukan hukum yang telah ditetapkan yang kemudian dihapus dan 
meski dihapus masih tetap diberlakukan? Jika jawabannya mungkin, maka 
hal itu menunjukkan bahwa Tuhan kurang bijaksana dan hasil kerjanya akan 
sia-sia saja. 
 Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
hadis tentang cerita ‘Umar bin al-Khat}t}a>b berpidato menyinggung hukum rajam 
tersebut tidak dapat dipegangi sebagai landasan penetapan hukum Islam. 
Perlu digarisbawahi bahwa hukum rajam termasuk kategori hukum had dan 
merupakan bentuk pidana yang paling berat bagi pelaku perzinaan. Dari catatan 
sejarah yang merekam tindakan keputusan Nabi terhadap pelaku perzinaan dapat 
dipahami bahwa Nabi saw. dalam setiap vonis yang dijatuhkannnya selalu 
mempertimbangkan situasi dan kondisi (masla>h}ah}) dari pelaku perzinaan. Dalam 
satu riwayat yang bersumber dari Anas r.a  disebutkan bahwa ada seorang laki-laki 
                                                             
63Memang ada beberapa ulama yang membicarakan nasakh dan mengakuinya. Namun dalam 
hal ini (ayat rajam telah di-nasakh) sama sekali tidak memenuhi syarat-syarat nasakh sebagaimana 
yang ditetapkan oleh para ahli.  
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datang menghadap Nabi saw. dan mengaku telah berbuat zina, kemudian tiba waktu 
salat. Setelah selesai salat, laki-laki itu mengulang kembali pengakuannya dan minta 
keputusan Nabi. Kemudian Nabi bersabda bahwa Tuhan telah mengampuni dosa dan 
hukuman had-nya, sebagaimana yang tertulis dalam hadis sebagai berikut: 
 دمحم نب سودقلا دبع انثدح
 يبلاكلا مصاع نب ورمع ينثدح
 قاحسإ انثدح يحي نب مامه انثدح
 سنأ نع ةحلط يبأ نب الله دبع نب
 دنع تنك لاق هنع الله يضر كلام نب
 الله لوسراي لاقف لجر هءاجف يبنلا
 لاق يلع همقأف ادح تبصأ ينإ
 ةلاصلا ترضحو لاق هنع هلأسي ملو
 املف يبنلا عم ىلصف يبنلا ىضق
 لاقف لجرلا هيلإ ماق ةلاصلا
 َّيف مقأق ادح تبصأ ينإ الله لوسراي
 انعم تيلص دق سيلأ لاق الله باتك
 كل رفغ دق الله نإف لاق  معن لاق
 هاور( كدح لاق وأ كبنذ
)يراخبلا64  
Artinya: 
“Kami diberitahu oleh 'Abdu al-Quddu>s bin Muhammad,  aku diberitahu oleh 
'Amru bin 'A<>s}im al-Kala>bi>, kami diberitahu oleh Hama>m bin Yahya>,  kami 
diberitahu oleh Isha>q bin ‘Abdulla>h bin Abi> T}alhah dari Anas bin Ma>lik r.a., 
mengatakan; “Aku pernah berada di dekat Nabi saw., seorang laki-laki pun 
mendatangi beliau dan berujar: ‘Ya Rasulullah, saya telah melanggar hukum 
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had, maka tegakkanlah atasku! 'Nabi tidak menanyainya. Ketika tiba waktu 
salat, ia pun ikut salat bersama Nabi saw.. Selepas Nabi saw. mengerjakan 
salat, laki-laki itu menemuinya dan berkata; 'ya Rasulullah, aku telah 
melanggar had, maka tegakkanlah atasku sesuai kita>bulla>h.' Nabi bersabda: 
"Bukankah engkau salat bersama kami?" “Benar,” jawabnya. Nabi bersabda: 
“Allah telah mengampuni dosamu atau dengan redaksi lain mengampuni 
hukuman had (yang menimpa) mu.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, ketika Ma>iz ibn Ma>lik al-Salami> merasakan 
kepedihan rajam, maka ia berusaha melarikan diri, akan tetapi ia tertangkap kembali 
dan para sahabat terus me-rajam-nya hingga Ma>’iz menemui ajalnya. Tatkala 
peristiwa ini dilaporkan kepada Nabi, beliau bersabda: “Mengapa tidak kalian 
biarkan dia, mudah-mudahan dia bertaubat dan Allah menerima taubat-Nya. Bunyi 
teks hadis secara lengkap dapat dilihat berikut ini: 
 يرابنلأا ناميلس نب دمحم انثدح
 لاق دعس نب ماشه نع عيكو انثدح
 نع لازه نب ميعن نب ديزي ينثدح
 كلام نب زعام ناك لاق هيبأ
 ةيراج باصأف يبأ رجح يف اميتي
 لوسر تئا يبأ هل لاقف يحلا نم
 رفغتسي هلعل تعنص امب هربخأف الله
ر كلذب ديري امنإو كل نأ ءاج
 لاقف هاتأف اجرخم هل نوكي
 يلع مقأف تينز ينإ الله لوسراي
 لاقف داعف هنع ضرعأف الله باتك
 يلع مقأف تينز ينإ الله لوسراي
 لاقف داعف هنع ضرعأف الله باتك
 يلع مقأف تينز ينإ الله لوسراي
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 رارم عبرأ اهلاق ىتح الله باتك
 تارم عبرأ تلق دق كنإ :لاق
قف ةنلافب لاق نمبف له لا
 له لاق معن لاق اهتعجاض
 له لاق معن لاق اهترشاب
 هب رمأف لاق معن لاق اهتعماج
 ةرحلا ىلإ هب جرخأف مجري نأ
 عزج ةراجحلا سم دجوف مجر ملف
 سينأ نب الله دبع هيقلف دتشي جرخف
 فيظوب هل عزنف هباحصأ زجع دقو
 ىتأ مث هلتقف هب هامرف ريعب
 لاه لاقف هل كلذ ركذف يبنلا
متكرت الله بوتيف بوتي نأ هلعل هو
)دواد وبأ هاور( هيلع65  
 Artinya:  
“Kami diberitahu oleh Muhammad bin Sulaima>n al-Anbari>, kami diberitahu 
oleh Waki>', dari Hisya>m bin Sa'ad ia berkata; aku diberitahu oleh Yazi>d bin 
Nu'aiym bin Hazza>l dari Bapaknya ia berkata, “Ma >'iz bin Ma>lik adalah seorang 
anak yatim yang diasuh oleh bapakku; dan ia pernah berzina dengan seorang 
budak wanita dari suatu kampung. Bapakku lalu berkata kepadanya, 
‘Datanglah kepada Rasulullah saw., kabarkan kepada beliau dengan apa yang 
telah engkau lakukan, semoga saja beliau mau memintakan ampun untukmu.’ 
ayahku hanya menginginkan hal itu agar Ma>iz mendapatkan jalan keluar. Ma>iz 
pun bergegas menemui Rasulullah lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah 
berzina, maka laksanakanlah hukum kita>bulla>h terhadapku!’ Beliau berpaling 
darinya, maka Ma>'iz mengulangi lagi, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina, 
maka laksanakanlah hukum kita>bulla>h terhadapku!" Beliau berpaling. Ma>'iz 
mengulanginya lagi, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina, maka laksanakanlah 
hukum kita>bulla>h terhadapku!" Ia mengulangi hal itu hingga empat kali. 
                                                             
65Abu> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud Juz IV (Beiru>t: Da>r ibn Hazm, 1997), 373.  
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Rasulullah saw. kemudian bersabda: "Engkau telah mengatakannya hingga 
empat kali, lalu dengan siapa kamu melakukannya?" Ma>'iz menjawab, ‘dengan 
Fula>nah.’ Beliau bertanya lagi: ‘Apakah engkau menidurinya?’ Ma >'iz 
menjawab,‘Ya.’ Beliau bertanya lagi, ‘Apakah kamu menyentuhnya?’ Ma>'iz 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi, ‘apakah kamu menyetubuhinya?’ Ma >'iz 
menjawab, ‘Ya.’ Akhirnya Rasulullah saw. memerintahkan untuk me-rajam-
nya. Ma>'iz lantas dibawa ke padang pasir, maka ketika ia sedang di-rajam dan 
mulai merasakan sakitnya terkena lemparan batu, ia tidak tahan dan lari 
dengan kencang. Namun demikian, ia bertemu dengan ‘Abdulla>h bin Unaiys, 
orang-orang yang me-rajam Ma>'iz sudah tidak sanggup lagi (lelah), maka 
‘Abdulla>h mendorongnya dengan tulang unta, ia melempari Ma>'iz dengan 
tulang tersebut hingga tewas. Kemudian ‘Abdulla>h menemui Nabi saw. dan 
menceritakan kejadian tersebut. Beliau pun bersabda, ‘Mengapa kalian tidak 
membiarkannya, siapa tahu ia bertaubat dan Allah menerima taubatnya.’" 
Barangkali dari data kesejarahan di atas dapat ditegaskan bahwa dari 
perspektif historis, hukum rajam memang pernah ada pada masa Nabi Muhammad, 
tetapi pelaksanaan hukuman rajam tersebut adalah sebelum turunnya QS. al-Nu>r/24: 
2. Sesudah ayat tersebut turun, Nabi beralih pada hukum yang sesuai dengan ayat 
tersebut. 
Jika diteliti lebih lanjut, materi hadis-hadis rajam itu sendiri dikaitkan 
dengan hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an, maka ternyata hal itu tidak 
sesuai bahkan bertentangan dengan spirit al-Qur’an. 
Pemahaman melalui pendekatan historis tersebut didukung secara korelatif 
oleh ketentuan dalam ayat al-Qur’an. Hadis rajam memuat ketentuan hukuman bagi 
laki-laki dan perempuan yang berzina muhsan adalah rajam (dilempari batu atau 
sejenisnya sampai mati). Jika ketentuan ini dikaitkan dengan ketentuan QS. al-
Nisa>’/4: 25 yang berisi hukum hamba wanita yang belum kawin dan berbuat zina 
adalah setengah dari hukuman wanita merdeka yang telah menikah. 
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                         
                     
       
Terjemahannya: 
“Dan apabila mereka Telah menjaga diri dengan kawin, Kemudian mereka 
melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini 
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga 
diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Maka ketentuan hukum rajam bagi hamba wanita yang berzina muhsan tidak 
mungkin dilakukan, karena dia hanya akan mendapat setengah hukuman rajam. 
Bagaimana mungkin hukuman mati bisa dibagi dua bila diterapkan pada wanita 
hamba?66 Dengan demikian tidak logis bila hukuman mati dibagi dua karena “mati” 
tidak dapat dibagi ke dalam satuan-satuan hitungan seperti: setengah mati dan 
seterusnya. Akan tetapi jika QS. al-Nisa>/4: 25 yang memuat kandungan pembagian 
hukuman bagi pelaku perzinaan, yaitu hamba wanita separuh wanita merdeka, 
kemudian dikaitkan dengan QS. al-Nu>r/24: 2 dapat diperoleh hasil, yakni 100 
(seratus) kali deraan bagi wanita merdeka dan 50 (lima puluh) kali bagi wanita 
hamba. Pembagian ini bisa diterima secara rasional. Lain halnya jika diterapkan 
hukum rajam yang tidak mungkin bisa dibagi secara akal. 
Dengan pemahaman historis yang didukung pemahaman korelasional dengan 
ayat al-Qur’an dan hadis-hadis sahih dapat diperoleh kesimpulan bahwa meskipun 
hadis rajam sahih dan pelaksanaan hukumnya pernah diterapkan Nabi, tetapi melalui 
                                                             
66Muhammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A>ya>t al-Ahka>m  Jilid  II (tp.kt.: Mat}ba’ A<li S}a>bih, t.th.), 
h. 107.  
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telaah historis, hadis tersebut telah di-mansu>kh oleh al-Qur’an QS. al-Nu>r/24: 2 
sehingga hadis ini tidak bisa diberlakukan karena termasuk hadis gai>r ma’mu>l bih. 
2. Pendekatan bahasa (linguistic) 
Pendekatan lingusitik atau bahasa adalah suatu pendekatan yang cenderung 
mengandalkan bahasa dalam memahami hadis Nabi saw.67 
Salah satu kekhususan yang dimiliki hadis Nabi saw. adalah bahwa matan hadis 
memiliki bentuk yang beragam. Diantara bentuk matan tersebut yaitu, jawa>mi’ al-
kalim (ungkapan yang singkat namun padat maknanya), tams\i>l (perumpamaan), 
ramzi (bahasa simbolik), bahasa percakapan (dialog), ungkapan analogi dan lain 
sebagainya. Perbedaan bentuk matan hadis ini menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap hadis Nabi saw. pun harus berbeda-beda.68 
Dalam memahami hadis Nabi saw. dengan menggunakan pendekatan bahasa, 
maka yang perlu dilakukan adalah memahami kata-kata sukar yang terdapat dalam 
hadis, jika telah dapat dipahami, maka langkah selanjutnya adalah menguraikan 
makna kalimat atau ungkapan dalam hadis tersebut. setelah itu, baru dapat ditarik 
kesimpulan makna dari hadis tersebut. Contohnya, hadis Nabi saw. sebagai berikut : 
َنعَ دانزلاَ يبأَ نعَكلامَ نعَ ةملسمَ نبَاللَ دبعَ انثدح
َاللَ لوسرَ نأَ هنعَاللَ يضرَ ةريرهَ يبأَ نعَ جرعلأا
َلاقَملسوَهيلعَاللَىلصةنجَمايصلاََلهجيَلاوَثفريَلف
يترمَمئاصَينإَلقيلفَهمتاشَوأَهلتاقَؤرماَنإوَيذلاوَن
                                                             
67Fajrul Munawir, Pendekatan Kajian Tafsir, dengan kata pengantar oleh Prof. Dr. Abd. 
Muin Salim, h. 143. 
68Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h.3. 
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َنمَ ىلاعتَاللَ دنعَبيطأَ مئاصلاَ مفَفولخلَ هديبَ يسفن
َيلجأَ نمَ هتوهشوَ هبارشوَ هماعطَ كرتيَ كسملاَ حير
اهلاثمأَرشعبَةنسحلاوَهبَيزجأَانأوَيلَمايصلا69 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ibn Maslamah dari Ma>lik dari Abi> 
al-Sana>d dari A’raj dari Abu> Huraiyrah bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Puasa itu merupakan perisai/pelindung. Oleh karena itu (siapa yang berpuasa) 
janganlah berbuat rafas\ (berkata kotor) dan bertindak bodoh. Jika seseorang 
hendak membunuhnya atau mengolok-olok, maka katakanlah “Saya sedang 
menjalankan puasa”, diucapkan sebanyak dua kali. Demi Tuhan yang 
Menguasai jiwaku, sesungguhnya aroma mulut orang yang berpuasa itu lebih 
harum menurut Allah dibanding aroma minyak kasturi. Ia telah meninggalkan 
makanan, minuman dan nafsu syahwatnya demi Aku(Allah). Puasa itu untuk-
Ku dan Aku sendiri yang akan akan memberikan balasannya. Sedangkan 
kebaikan (selain puasa) akan dibalas sepuluh kali lipat”. 
Dalam hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. menyamakan 
puasa dengan perisai. Untuk memahami hadis ini, maka kita dapat melakukan 
pendekatan bahasa. Kata “ةنج” dalam hadis diartikan sebagai perisai. Sedang perisai, 
yang kita kenal merupakan suatu alat yang biasa dipakai untuk melindungi diri. 
Salah satu hikmah puasa diantaranya merupakan tarbiyah bagi ira>dah 
(kemauan), jihad bagi jiwa, pembiasaan kesabaran serta penahan diri dari hal-hal 
yang yang dilarang oleh Allah swt.70 Ketika seseorang berpuasa, maka dia berusaha 
untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak amalan puasanya dan hal-hal lain 
yang tidak disukai Allah swt. (maksiat) . 
                                                             
69Hadis ini diriwayatkan oleh banyak sanad, di antaranya Abu> Huraiyrah dalam Bukha>ri> dan 
Muslim. 
70Yu>suf Qard}a>wi>, Fiqh} al-S{ia>m, terj. Ma’ruf Abdul Jalil Th. I. Wahid Ahmadi dan Jasiman, 
Fiqhi Puasa (Cet.8; Surakarta: Era Intermedia, 2009), h.23. 
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Oleh karena itu wajar Rasulullah saw. dalam hadisnya menyamakan puasa 
dengan perisai. karena puasa merupakan penghalang bagi seseorang untuk 
melakukan segala sesuatu yang diingininya dan merupakan pelindung bagi orang 
tersebut baik dari hal-hal maksiat dan dosa di dunia ataupun dari api neraka di 
akhirat. 
5. Pendekatan Antropologis 
Adapun pendekatan Antropologis memperhatikan terbentuknya pola-pola 
perilaku itu pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat manusia. 
Kontribusi pendekatan ini adalah ingin membuat uraian yang meyakinkan tentang 
apa sesungguhnya yang terjadi dengan manusia dalam berbagai situasi hidup dalam 
kaitan ruang dan waktu.71 
Dengan pendekatan historis, Antropologis diharapkan akan memperoleh 
pemahaman baru yang lebih apresiasif terhadap perubahan masyarakat (social 
change) dan sebagai solusi terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang 
merupakan implikasi dari perkembangan dan kemajuan zaman. 
Contoh aplikasi pemahaman hadis Nabi saw, dengan pendekatan historis, 
sosiologis dan antroplogis dapat dilihat dari hadis berikut : 
اَنبَدمحموَبرحَنبَريهزَانثدحَيحيَانثدحَلااقَينثمل
َنأَرمعَنباَنعَعفانَينربخأَاللَديبعَنعَناطقلاَوهو
                                                             
71Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud : Studi Kritis Atas Hadis 
Nabi, Pendekatan Sosio, Historis, Kontekstual, h. 27. 
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َلاإَ ةأرملاَرفاستَلا:لاقَ ملسوَ هيلعَاللَيلصَاللَلوسر
.مرحمَوذَاهعمو72 
Artinya: 
“Zuhaiyr ibn H{arb dan Muh}ammad ibn al-Mus\anna> keduanya telah 
menceritakan kepada kami Yahya>, yaitu al-Qat}t}a>n telah menceritakan kepada 
kami dari ‘Ubaiydulla>h Na>fi’ telah mengabarkan kepada saya dari ibn ‘Umar 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Tidak diperbolehkan seorang 
perempuan (berpergian jauh-jauh) kecuali ada seorang mahram bersamanya”.  
Jika dilihat secara tekstual, hadis di atas mengandung larangan bagi seorang 
perempuan untuk melakukan perjalanan (musa>fir) sendirian, tanpa disertai 
mahramnya. 
Hadis di atas tidak memiliki asba>b wuru>d khusus. Dan jika kita melihat 
kondisi historis dan sosiologis masyarakat pada masa itu, sangat mungkin larangan 
itu dilatar belakangi kekhawatiran Nabi saw. terhadap keselamatan perempuan jika 
bepergian tanpa disertai suami atau mahramnya. Mengingat kondisi saat itu, seorang 
yang melakukan perjalanan, biasa menggunakan unta, keledai ataupun sejenisnya. 
Tidak jarang pula harus melewati gurun pasir yang sangat luas dan jauh dari 
keramaian. Ditambah lagi, waktu itu ada anggapan yang negatif dan kurang etis jika 
perempuan melakukan perjalanan jauh sendirian.73 
Oleh karena itu, saat sekarang, ketika kondisi masyarakat sudah berubah, 
dimana jarak yang jauh sudah tidak menjadi masalah, ditambah dengan sistem 
keamanan yang menjamin keselamatan wanita dalam berpergian, maka illah dari 
larangan tersebut menjadi hilang dan wanita boleh saja melakukan perjalanan 
                                                             
72Muslim, S{ah}i>h} Muslim (Riya>d}: Bait} al-Afka>r al-Dau>liyah, 1998), h. 529. 
73Yu>suf Qard}a>wi>, Fiqh} al-S}ia>m, terj. Ma’ruf Abdul Jalil Th. I. Wahid Ahmadi dan Jasiman, 
Fiqhi Puasa, h. 136. 
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sendirian untuk menunaikan urusannya.74 Disini dapat dilihat, konsep “Mahram” 
yang mengalami reinterpretasi, sehingga tidak lagi harus dipahami sebagai person, 
tetapi juga sistem keamanan yang dapat menjamin keselamatan bagi kaum wanita 
tersebut. pemahaman semacam ini akan lebih apresiasif terhadap perubahan dan 
perkembangan zaman.75 
 
 
 
                                                             
74Yu>suf Qard{a>wi>, Fiqh} al-S}ia>m, terj. Ma’ruf Abdul Jalil Th. I. Wahid Ahmadi dan Jasiman, 
Fiqhi Puasa, h. 136. 
75Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud : Studi Kritis Atas Hadis 
Nabi, Pendekatan Sosio, Historis, Kontekstua 
l, h. 26. 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG KITAB TANQI<>H{ AL-QAU><L AL-H{AS|I<>S|  
FI<> SYARH{ LUBA<B AL-H{ADI<>S|  
A. Biografi Imam Nawawi> al-Bantani> 
Imam Nawawi> al-Bantani> memiliki nama lengkap Abu> Abd al-Mu’t}i> 
Muhammad ibn ‘Umar al-Tana>ra al-Ja>wi> al-Bantani>. Ia lebih dikenal dengan sebutan 
Muhammad Nawawi> al-Ja>wi> al-Bantani>. Dilahirkan di Kampung Tanara, Serang, 
Banten pada tahun 1815 M/1230 H.1 Pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. Imam 
Nawawi> al-Bantani> menghembuskan nafasnya yang terakhir di usia 84 tahun. Ia 
dimakamkan di Ma’la> dekat makam Siti Khadi>jah, Ummu al- Mukmini>n, istri Nabi 
saw. Sebagai tokoh kebanggaan umat Islam di Jawa khususnya di Banten, umat 
Islam di desa Tanara, Tirtayasa Banten setiap tahun di hari Jum’at terakhir bulan 
Syawwa>l selalu diadakan acara haul untuk memperingati jejak peninggalan Syekh 
Nawawi> al-Bantani>. 
Ayahnya bernama Kiai Umar, seorang pejabat penghulu yang memimpin 
Masjid. Dari silsilahnya, Imam Nawawi> al-Bantani> merupakan keturunan kesultanan 
yang ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, Cirebon), yaitu 
keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan Banten I) yang bemama 
Sunyararas (Ta>jul ‘Arsy). Nasabnya bersambung dengan Nabi Muhammad saw. 
melalui Imam Ja’fa>r al-S{a>diq, Ima>m Muhammad al-Ba>qi>r, Ima>m ‘A<li> Zayna>l 
‘A<bidi>n, Sayyidina> Husai>n, Fat}i>mah al-Zahra>.2 
                                                             
1Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syaikh Nawawi al-Bantani Indonesia, (Jakarta: CV. Sarana 
Utama, 1979), h. 5. 
2Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama’ Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, (Jakarta: 
Lentera Ilmu, 2001), h. 15. 
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Semenjak kecil Imam Nawawi> al-Bantani> mendapat pendidikan tentang 
keislaman langsung dari ayahnya yang bernama KH. Umar. KH. Umar ini juga 
dikenal sebagai salah satu ulama yang tinggal di desa Tanara. Jadi sebelum Imam 
Nawawi> al-Bantani> ini menerima pelajaran dari orang lain, ia terlebih dahulu 
dibekali ilmu pengetahuan agama oleh sang ayah yang juga dikenal sebagai ulama. 
Pembekalan ini berlangsung antara tahun 1819 M-1821 M. Selanjutnya, sekitar 
tahun 1822 M-1826 M, beliau berguru kepada Kiai Sahal dan setelah itu beliau 
berguru kepada Kiai Yusuf di Purwakarta, Jawa Barat, hingga ia mencapai usia yang 
kelima belas.3 Bersama Kiai Yusuf, beliau banyak belajar tentang ilmu alat, seperti 
Bahasa Arab berikut ilmu Nahwu dan S{arafnya. Namun hal ini tak menafikan bahwa 
beliau juga belajar ilmu-ilmu yang lainnya, hanya saja beliau lebih terfokus kepada 
ilmu-ilmu alat tersebut. 
Setelah usianya mencapai 15 tahun, tepatnya pada tahun 1830 M, beliau  
pergi ke tanah suci Mekah untuk menunaikan ibadah haji dan kemudian bermukim di 
sana serta berguru kepada para ulama’ terkemuka seperti Syekh Nahrawi, Syekh 
Ahmad Zaini Dahlan dan Syeikh Ahmad Dimyati, ini berlangsung pada tahun 1830 
M-1833 M. Jika kita perhatikan, bahwa kepergian beliau ke tanah suci Mekah itu 
terjadi pada saat usia beliau masih sangat muda. Di usia muda seperti ini, beliau 
telah belajar bersama para ulama terkenal seperti yang telah penulis sebutkan di atas. 
Tak hanya itu, beliau juga berguru kepada Syekh Muhammad Khati>b al-Hanbali> di 
Madinah. Setelah menimba ilmu selama tiga tahun dan usia beliau genap mencapai 
18 tahun, dikatakan bahwa beliau sempat pulang ke kampung halaman, membantu 
                                                             
3Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama’ Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan sejarah 
perjuangan 157 Ulama’ Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2012), h. 653. 
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sang ayah mengajarkan ilmu-ilmu keislaman di pesantren. Nampaknya kondisi 
lingkungan yang sedang dikuasai oleh para penjajah Belanda tidak menyambut 
hangat kepulangan Syekh Nawawi> ke Banten. Oleh karena itu, beliau pun merasa tak 
betah untuk berlama-lama berada di Banten, dan segera memutuskan untuk kembali 
ke Mekah, hal itu terjadi sekitar tahun 1835 M. Sebagian mengatakan bahwa beliau 
tinggal di Banten hanya beberapa bulan saja, sementara yang lain mengatakan 
bahwa beliau tinggal sampai tiga tahun, kemudian kembali ke Mekah dan kemudian 
tinggal di sana sampai akhir hayatnya.4  
Sekembalinya ia ke Mekah, ia pun terus berguru kepada para ulama’, baik itu 
yang berasal dari Jawi maupun Timur tengah sampai tahun 1860 M. Di antara guru-
gurunya yang dikenal adalah Syekh Ahmad Khatib Sambas, Syaikh Abdul Gani 
Bima, Syekh Yusuf Sumbulawani, dan Syekh Abd al-Hamid Daghestani (berasal 
dari Daghestan). Syekh Ahmad Khatib Sambas yang menjadi salah satu guru beliau 
adalah seorang ulama yang berasal dari daerah Sambas (Kalimantan Barat). Syekh 
Ahmad Khatib Sambas ini memiliki empat orang murid, keempat murid itu adalah 
Syekh Nawawi> al-Bantani>, Syekh Mahfuz\ at-Tarmi>si>, Sye>kh ‘Abdu al-Kari>m al-
Bantani> dan yang terakhir adalah Sye>kh Muhammad Khali>l yang akhirnya menetap 
di daerah Bangkalan Madura dan wafat di sana. Dikatakan bahwa di antara ke empat 
murid Sye>kh Sambas tersebut, Sye>kh Nawawi> al-Bantani>-lah yang paling senior. 
Karena di samping beliau adalah sahabat seperguruan mereka, terkadang beliau juga 
menjadi guru mereka dalam hal-hal tertentu.5 
                                                             
4Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama’ Nusantara, h. 654. 
5Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama’ Nusantara, h. 654. 
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Setelah 30 tahun lamanya beliau menimba ilmu bersama para ulama 
terkemuka (1830 M-1860 M),6 akhirnya beliaupun mengabdikan dirinya sebagai 
seorang pengajar sekaligus imam di Masjid al-Haram Mekah, kurang lebih selama 10 
tahun (1860 M-1870 M). Dan selebihnya, sekitar tahun 1871 M-1898 M, hari-hari 
beliau banyak dihabiskan untuk mengarang kitab dan mengajar serta mendidik para 
santri di rumahnya hingga akhir hayatnya. 
Dalam menyusun karyanya Imam Nawawi> al-Bantani> selalu berkonsultasi 
dengan ulama-ulama besar lainnya, sebelum naik cetak naskahnya terlebih dahulu 
dibaca oleh mereka. Dilihat dari berbagai tempat kota penerbitan dan seringnya 
mengalami cetak ulang sebagaimana terlihat di atas maka dapat dipastikan bahwa 
karya tulisnya cepat tersiar ke berbagai penjuru dunia sampai ke daerah Mesir dan 
Syiria. Karena karyanya yang tersebar luas dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dan padat isinya ini nama Imam Nawawi> al-Bantani> bahkan 
termasuk dalam kategori salah satu ulama besar di abad ke-19 M/14 H. Karena 
kemasyhurannya ia mendapat gelar: A‘ya>n ‘Ulama>’, ‘Asya>r Li al-Hijrah,. aI-Ima>m 
al-Mu1aqqiq wa al-Fahha>mah al-Mudaqqiq, dan Sayyi>d ‘Ulama> al-Hija>z.  
B. Karya-Karya Imam Nawawi> al-Bantani> 
Karya-karya besar Imam Nawawi> al-Bantani> yang gagasan pemikiran 
pembaharuannya berangkat dari Mesir, sesungguhnya terbagi dalam tujuh 
kategorisasi bidang; yakni bidang tafsir, tauhid, fikih, tasawuf, sejarah Nabi, bahasa 
dan retorika. Hampir semua bidang ditulis dalam beberapa kitab kecuali bidang 
hadis yang ditulisnya hanya satu kitab. Dari banyaknya karya yang ditulisnya ini 
dapat jadikan bukti bahwa memang Syekh  Nawawi> al-Bantani> adalah seorang 
                                                             
6Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama’ Nusantara, h. 654.  
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penulis produktif multidisiplin, beliau banyak mengetahui semua bidang keilmuan 
Islam. Luasnya wawasan pengetahuan Imam Nawawi> al-Bantani> yang tersebar 
membuat kesulitan bagi pengamat untuk menjelajah seluruh pemikirannya secara 
konprehenshif. 
Dalam beberapa tulisannya seringkali Imam Nawawi> al-Bantani> mengaku 
dirinya sebagai penganut teologi Asy’ari (al-Asy’a>ri> al-I’tiqo>di>). Karya-karyanya 
yang banyak dikaji di Indonesia di bidang ini diantaranya Fath} ai-Maji>d, Tija>n al-
Durari>>, Nu>r al-Z{ulam, al-Futuh}a>t al-Madaniyyah, al-S|umar al-Yani>ah, Bahjat al-
Wasa>il, Kasyifa>t al-Suja’ dan Mirqa>t al-S}u’u >d.7 
Sejalan dengan prinsip pola fikir yang dibangunnya, dalam bidang teologi 
Imam Nawawi> al-Bantani> mengikuti aliran teologi Imam Abu> Hasan al-Asy’a>ri> dan 
Imam Abu> Mans}u>r al-Matu>ridi>. Sebagai penganut Asy’ariyah Imam Nawawi> al-
Bantani> banyak memperkenalkan konsep sifa-sifat Allah. Seorang muslim harus 
mempercayai bahwa Allah memiliki sifat yang dapat diketahui dari perbuatannya 
(His Act), karena sifat Allah adalah perbuatan-Nya. Dia membagi sifat Allah dalam 
tiga bagian: wajib, mustahil dan mumkin. Sifat wajib adalah sifat yang pasti melekat 
pada Allah dan mustahil tidak adanya, dan mustahil adalah sifat yang pasti tidak 
melekat pada Allah dan wajib tidak adanya, sementara mumkin adalah sifat yang 
boleh ada dan tidak ada pada Allah. Meskipun Imam Nawawi> al-Bantani> bukan 
orang pertama yang membahas konsep s}ifatiyah Allah, namun dalam konteks 
Indonesia Imam Nawawi> al-Bantani> dinilai orang yang berhasil memperkenalkan 
teologi Asy’ari sebagai sistem teologi yang kuat di negeri ini. 
                                                             
7Samsul Munir Amin, h. 58.  
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Sementara di bidang fikih tidak berlebihan jika Imam Nawawi> al-Bantani> 
dikatakan sebagai “obor” mazhab imam Syafi’i untuk konteks Indonesia. Melalui 
karya-karya fikihnya seperti Syarh} Safi>nah al-Naja>h}, Syarh} Sullam al-Tau>fi>q, 
Niha>ya>t al-Zai>n fi> Irsya>d al-Mubtadi’i>n dan Tasyri>h} ‘ala> Fathu al-Qari>b, sehingga 
Imam Nawawi> al-Bantani> berhasil memperkenalkan mazhab Syafi’i secara sempurna 
dan atas dedikasi imam Nawawi> al-Bantani> yang mencurahkan hidupnya hanya 
untuk mengajar dan menulis mendapat apresiasi luas dari berbagai kalangan. Hasil 
tulisannya yang sudah tersebar luas setelah diterbitkan di berbagai daerah memberi 
kesan tersendiri bagi para pembacanya. Pada tahun 1870 M para ulama Universitas 
al-Azhar Mesir pernah mengundangnya untuk memberikan kuliah singkat di suatu 
forum diskusi ilmiah. Mereka tertarik untuk mengundangnya karena nama Imam 
Nawawi> al-Bantani> sudah dikenal melalui karya-karyanya yang telah banyak 
tersebar di Mesir. 
Sejauh itu dalam bidang tasawuf, Imam Nawawi> al-Bantani> dengan aktivitas 
intelektualnya mencerminkan ia bersemangat menghidupkan disiplin ilmu-ilmu 
agama. Dalam bidang ini ia memiliki konsep yang identik dengan tasawuf ortodoks. 
Dari karyanya saja Imam Nawawi> al-Bantani> menunjukkan seorang sufi brilian, ia 
banyak memiliki tulisan di bidang tasawuf yang dapat dijadikan sebagai rujukan 
standar bagi seorang sufi. Brockelmann, seorang penulis dari Belanda mencatat ada 
tiga karya Imam Nawawi> al-Bantani> yang dapat merepresentasikan pandangan 
tasawufnya: yaitu Misba>h} al-Z|ulam, Qa>mi’ al-T{ugya>n dan Sala>lim al-Fud}ala>’. Di 
sana Imam Nawawi> al-Bantani> banyak sekali merujuk kitab Ih}ya> ‘Ulu>m al-Di>n karya 
al-Gaza>li>. Bahkan kitab ini merupakan rujukan penting bagi setiap tarekat.8 
                                                             
8Brockelmann, Al-Nawawi, dalam The  Encyclopedia of Islam, h. 1040-1041. 
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Pandangan tasawufnya meski tidak tergantung pada gurunya Syekh Khatib 
Sambas, seorang ulama tasawuf asal Jawi yang memimpin sebuah organisasi tarekat, 
bahkan tidak ikut menjadi anggota tarekat, namun ia memiliki pandangan bahwa 
keterkaitan antara praktek tarekat, syariat dan hakikat sangat erat. Untuk memahami 
lebih mudah dari keterkaitan ini, Imam Nawawi> al-Bantani>  mengibaratkan syariat 
dengan sebuah kapal, tarekat dengan lautnya dan hakekat merupakan intan dalam 
lautan yang dapat diperoleh dengan kapal berlayar di laut.9 Dalam proses 
pengamalannya Syariat (hukum) dan tarekat merupakan awal dari perjalanan 
(ibtida>’i) seorang sufi, sementara hakikat adalah hasil dari syariat dan tarikat. 
Pandangan ini mengindikasikan bahwa Imam Nawawi> al-Bantani> tidak menolak 
praktek-praktek tarekat selama tarekat tersebut tidak mengajarkan hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
Paparan konsep tasawufnya ini tampak pada konsistensi dengan pijakannya 
terhadap pengalaman spiritualitas ulama salaf. Tema-tema yang digunakan tidak 
jauh dari rumusan ulama tasawuf klasik. Model paparan tasawuf inilah yang 
membuat Imam Nawawi> al-Bantani> harus dibedakan dengan tokoh sufi Indonesia 
lainnya. la dapat dibedakan dari karakteristik tipologi tasawuf Indonesia, seperti 
Hamzah Fansuri, Nuruddin al-Raniri, Abdurrauf Sinkel dan sebagainya. 
Tidak seperti tokoh sufi Indonesia lainnya yang lebih banyak porsinya dalam 
menyadur teori-teori genostik Ibnu ‘Arabi>, Imam Nawawi> al-Bantani> justru 
menampilkan tasawuf yang moderat antara hakikat dan syariat. Dalam formulasi 
pandangan tasawufnya tampak terlihat upaya perpaduan antara fikih dan tasawuf. Ia 
lebih Gazalian (mengikuti al-Gaza>li>) dalam hal ini. 
                                                             
9Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren 
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 139.  
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Setelah karyanya banyak masuk di Indonesia wacana keislaman yang 
dikembangkan di pesantren mulai berkembang, misalkan dalam laporan penelitian 
Van Brunessen dikatakan bahwa sejak tahun 1888 M., kurikulum pesantren secara 
bertahap mulai mengalami perubahan mencolok. Bila sebelumnya seperti dalam 
catatan VanDen Berg, dikatan tidak ditemukan sumber referensi di bidang Tafsir, 
Usul Fikih  dan Hadis, sejak saat itu bidang keilmuan yang bersifat epistemologis 
tersebut mulai dikaji. Menurutnya, perubahan tiga bidang di atas tidak terlepas dari 
jasa tiga orang alim Indonesia yang sangat berpengaruh: Syekh Nawawi> al-Bantani> 
sendiri yang telah berjasa dalam menyemarakkan bidang Tafsir, Syekh Ahmad 
Khati>b (w. 1915) yang telah berjasa mengembangkan bidang Usul Fikih dengan 
kitabnya al-Nafah}a>t ‘Ala> Syarh} al-Waraqa>t, dan Kiai Mahfuz Termas (1919 M) yang 
telah berjasa dalam bidang Ilmu hadis. 
Sebenarnya karya-karya Imam Nawawi> al-Bantani> tidak hanya banyak dikaji 
dan dipelajari di seluruh pesantren di Indonesia tetapi bahkan di seluruh wilayah 
Asia Tenggara. Tulisan-tulisan Imam Nawawi> al-Bantani> dikaji di lembaga-lembaga 
pondok tradisional di Malaysia, Filipina dan Thailand. Karya Imam Nawawi> al-
Bantani> diajarkan di sekolah-sekolah agama di Mindanao (Filipina Selatan), dan 
Thailand. Menurut Ray Salam T. Mangondanan, peneliti di Institut Studi Islam, 
University of Philippines, pada sekitar 40 sekolah agama di Filipina Selatan yang 
masih menggunakan kurikulum tradisional. Selain itu, Sulaiman Yasin, seorang 
dosen di Fakultas Studi Islam, Universitas Kebangsaan di Malaysia, mengajar karya-
karya Imam Nawawi> al-Bantani> sejak periode 1950-1958 di Johor dan di beberapa 
sekolah agama di Malaysia. Di kawasan Indonesia menurut Martin Van Bruinessen 
yang sudah meneliti kurikulum kitab-kitab rujukan di 46 Pondok Pesantren Klasik 
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yang tersebar di Indonesia mencatat bahwa karya-karya Imam Nawawi> al-Bantani> 
memang mendominasi kurikulum Pesantren. Sampai saat ia melakukan penelitian 
pada tahun 1990 diperkirakan terdapat 22 judul tulisan Imam Nawawi> al-Bantani> 
yang masih dipelajari di sana. Dari 100 karya populer yang dijadikan contoh 
penelitiannya yang banyak dikaji di pesantren-pesantren terdapat 11 judul populer di 
antaranya adalah karya Imam Nawawi> al-Bantani>.10 
Penyebaran karya Imam Nawawi> al-Bantani> tidak lepas dari peran murid-
muridnya. Di Indonesia murid-murid Imam Nawawi> al-Bantani> termasuk tokoh-
tokoh nasional Islam yang cukup banyak berperan selain dalam pendidikan Islam 
juga dalam perjuangan nasional. Di antaranya adalah : K.H. Hasyim Asy’ari dari 
Tebuireng Jombang, Jawa Timur (Pendiri organisasi Nahdatul Ulama ), K.H. Kholil 
dari Bangkalan, Madura, Jawa Timur, K.H. Asy’ari dari Bawean, yang menikah 
dengan putri Imam Nawawi> al-Bantani<, Nyi Maryam, K.H. Najihun dari Kampung 
Gunung, Mauk, Tangerang yang menikahi cucu perempuan Imam Nawawi> al-
Bantani>, Nyi Salmah binti Rukayah binti Nawawi, K.H. Tubagus Muhammad 
Asnawi, dari Caringin Labuan, Pandeglang Banten, K.H. Ilyas dari Kampung Teras, 
Tanjung Kragilan, Serang , Banten, K.H. Abd Gaffar dari Kampung Lampung, Kec. 
Tirtayasa, Serang Banten, K.H. Tubagus Bakri dari Sempur, Purwakarta. Penyebaran 
karyanya di sejumlah pesantren yang tersebar di seluruh wilayah nusantara ini 
memperkokoh pengaruh ajaran Imam Nawawi> al-Bantani>. 
Penelitian Zamakhsyari Dhofir mencatat pesantren di Indonesia dapat 
dikatakan memiliki rangkaian geneologi yang sama. Polarisasi pemikiran modernis 
dan tradisionalis yang berkembang di Haramain seiring dengan munculnya gerakan 
                                                             
10Syamsul Munir Amin. Sayyid Ulama’ Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, h. 322. 
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pembaharuan al-Afgha>ni> dan ‘Abduh, turut mempererat soliditas ulama tradisional 
di Indonesia yang sebagaian besar adalah sarjana-sarjana tamatan Mekah dan 
Madinah. Bila ditarik simpul pengikat di sejumlah pesantren yang ada,  maka 
semuanya dapat diurai peranan kuatnya dari jasa enam tokoh ternama yang sangat 
menentukan warna jaringan intelektual pesantren. Mereka adalah Syekh Ahmad 
Khatib Sambas, Syekh Nawawi> al-Bantani>., Syekh K.H. Mahfuz Termas, Syekh K. 
H. Abdul Karim, K.H. Kholil Bangkalan Madura, dan Syekh K.H. Hasyim Asy’ari. 
Tiga tokoh yang pertama merupakan guru dari tiga tokoh terakhir. 
Mereka berjasa dalam menyebarkan ide-ide pemikiran gurunya. Karya-karya 
Imam Nawawi> al-Bantani> yang tersebar di beberapa Pesantren, tidak lepas dari jasa 
mereka. K.H. Hasyim Asy’ari, salah seorang murid Imam Nawawi> al-Bantani> 
terkenal asal Jombang, sangat besar kontribusinya dalam memperkenalkan kitab-
kitab Imam Nawawi> al-Bantani> di pesantren-pesantren di Jawa. Dalam merespon 
gerakan reformasi untuk kembali kepada al-Qur’an di setiap pemikiran Islam, 
misalkan, K.H. Hasyim Asy’ari lebih cenderung untuk memilih pola penafsiran 
Marah} Labi>d karya Imam Nawawi> al-Bantani> yang tidak sama sekali meninggalkan 
karya ulama Salaf. Meskipun ia senang membaca Kitab tafsir al-Mana>r karya 
seorang reformis asal Mesir, Muhammad ‘Abduh}, tetapi karena menurut 
penilaiannya ‘Abduh} terlalu sinis mencela ulama klasik, ia tidak malu 
mengajarkannya pada santri dan ia lebih senang memilih kitab gurunya. Dua tokoh 
murid Imam Nawawi> al-Bantani> lainnya berjasa di daerah asalnya, K.H. Kholil 
Bangkalan dengan pesantrennya di Madura tidak bisa dianggap kecil perannya dalam 
penyebaran karya Imam Nawawi> al-Bantani>. Begitu juga dengan Syekh Abdul 
Karim yang berperan di Banten dengan Pesantrennya, dia terkenal dengan nama Kiai 
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Ageng. Melalui tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, Ki Ageng menjadi tokoh 
sentral di bidang tasawuf di daerah Jawa Barat. 
Kemudian ciri geneologi pesantren yang satu sama lain terkait juga turut 
mempercepat penyebaran karya-karya Imam Nawawi> al-Bantani>, sehingga banyak 
dijadikan referensi utama. Bahkan untuk kitab tafsir karya Imam Nawawi> al-Bantani> 
telah dijadikan sebagai kitab tafsir kedua atau ditempatkan sebagai tingkat 
mutawassit} (tengah) di dunia Pesantren setelah tafsir Jala>lai>n. Peranan Kiai para 
pemimpin pondok pesantren dalam memperkenalkan karya Imam Nawawi> al-
Bantani> sangat besar sekali. Mereka di berbagai pesantren merupakan  ujung tombak 
dalam transmisi keilmuan tradisional Islam. Para Kiai didikan K.H Hasyim Asy’ari 
memiliki semangat tersendiri dalam mengajarkan karya-karya Imam Nawawi> al-
Bantani> sehingga memperkuat pengaruh pemikiran Imam Nawawi> al-Bantani>. 
Dalam bidang tasawuf saja kita bisa menyaksikan betapa ia banyak 
mempengaruhi wacana penafsiran sufistik di Indonesia. Pesantren yang menjadi 
wahana penyebaran ide penafsiran Imam Nawawi> al-Bantani>, memang selain 
menjadi benteng penyebaran ajaran tasawuf dan tempat pengajaran kitab kuning 
juga merupakan wahana sintesis dari dua pergulatan antara tarekat heterodoks 
versus tarekat ortodoks di satu sisi dan pergulatan antara gerakan fikih versus 
gerakan tasawuf di sisi lain. Karya-karnya di bidang tasawuf cukup mempunyai 
konstribusi dalam melerai dua arus tasawuf dan fikih tersebut. Dalam hal ini Imam 
Nawawi> al-Bantani>, ibarat al-Gaza>li>, telah mendamaikan dua kecenderungan ekstrim 
antara tasawuf yang menitik beratkan emosi di satu sisi dan fikih yang cenderung 
rasionalistik di sisi lain. 
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Sejak abad ke-20 Pesantren memiliki fungsi strategis. Gerakan intelektual 
dari generasi pelanjut Imam Nawawi> al-Bantani> ini lambat laun bergeser masuk 
dalam wilayah politik. Ketika kemelut politik di daerah Jazirah Arab meletus yang 
berujung pada penaklukan Haramain oleh penguasa Ibnu Sa’u>d yang beraliran 
Wahabi, para ulama pesantren membentuk sebuah komite yang disebut dengan 
“komite Hija >z” yang terdiri dari 11 ulama pesantren. Dengan dimotori oleh K.H. 
Wahab Hasbullah dari Jombang Jawa Timur, seorang kiai produk perguruan 
Haramain, komite ini bertugas melakukan negosiasi dengan raja Saudi yang akan 
memberlakukan kebijakan penghancuran makam-makam dan peninggalan-
peninggalan bersejarah dan usaha itu berhasil. Dalam perkembangannya, komite ini 
kemudian berlanjut mengikuti isu-isu politik di dalam negeri. Untuk masuk dalam 
wilayah politik praktis secara intens, organisasi ini kemudian mengalami perubahan 
nama dari Nahdatul Wathan (NW) sampai jadi Nahdatul Ulama (NU). 
Sebagaimana ulama-ulama besar lainnya, Imam Nawawi> al-Bantani>–
disamping mengajar dan mendidik para murid yang belajar kepadanya, seluruh 
waktunya dipergunakan untuk menulis. Buah karyanya sebanyak 115 kitab, atau 99 
kitab, menurut riwayat lain. Adapun beberapa tema karyanya antara lain: 
a. Tafsir 
1. Al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l:kitab ini membahas masalah 
tafsir al-Qur’an. 
2. Qat}r al-Gai}s\: ulasan atas Masa>’il Abi> Lais\-nya Imam Abi> Lais\i> dan 
Mufassir bin Muhammad bin al-Hanafi>. 
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b. Hadis 
1. Tanqi>h} al-Qau>l: ulasan atas Luba>b al-H{{adi>s\-nya Imam Jala>l al-Di>n 
Suyu>t}i>. Kitab ini membahas empat puluh keutamaan, dimulai dengan 
keutamaan Ilmu dan Ulama. 
c. Tasawuf dan Akhlak 
1. Sulla>m al-Taufi>q. 
2. Sullam al-Fud}ala>’: ulasan atas Manzu>ma>t al-Azkiya>-nya Syekh Imam 
Fa>d}il Zain al-Di>n. Kitab ini membahas masalah akhlak dan tasawuf. 
3. Syarh} Mara>qi al-‘Ubu>diyah: ulasan atas Matn Bida>ya>t al-Hida>ya>t-nya 
H{ujjah al-Isla>m Abi> Ha>mid al-Gaza>li>. Kitab ini membahas masalah 
akhlak dan tasawuf. 
4. Nas}a>ih} al-‘Iba>d: ulasan atas al-Munbiha>t ‘ala> al-Isti’da>d li yau>m al-
Ma’a>d-nya Syekh Syiha>bu al-Di>n Ahmad bin Ahmad al-Asqala>ni>. 
Kitab ini merupakan nasihat kepada manusia tentang persiapan 
menghadapi hari akhir. 
5. ‘Uqu>d al-Luja>in fi> Baya>n H{uqu>q al-Zauja>in: membahas hak dan 
kewajiban suami isteri. 
6. Mis}ba>h al-Z}ulam. 
7. Qa>mi’ al-T{ugya>n. 
d. Fikih 
1. Al-Simar al-Yani>’a>t: ulasan atas Riya>d} al-Badi>’a >t-nya Syekh 
Muhammad Hasbulla>h. 
2. Al-Taus}i>h}: ulasan atas Fath} al-Qari>b al-Muji>b al-Musamma> bi al-
Taqri>b-nya Ibn Qa>sim al-Ga>zi>. 
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3. Niha>ya>t al-Zai>n fi> Irsya>d al-Mubtadi’i>n: ulasan atas Qurrat al-‘Aiy>n bi 
Muhimma>t al-Di>n-nya Syekh Zai>nu al-Di>n Abdul ‘Azi>z al-Mali>bari>. 
4. Syarh} Sullam al-Muna>ja>t: ulasan atas Safi>natu al-S{ala>tu-nya Sayyi>d 
‘Abdulla>h bin ‘Umar al-Had}rami>. 
5. Taus}i>h} ‘ala> Fath{ al-Qari>b. 
6. Fath} al-Muji>b: ulasan ringkas atas Kha>ti>b al-Syarbani> fi ‘Ilmi al-
Mana>sik. Kitab ini membahas masalah haji. 
e. Tauhid 
1. Nu>r al-Z|ulam: ulasan atas al-Manzu>mah bi ‘Aqi>dah al-Awwa>m-nya 
Syekh Sayyi>d Ahmad Marzu>ki al-Ma>kki>. Kitab ini membahas 
masalah tauhid. 
2. Fath} al-Maji>d: ulasan atas al-Da>r al-Fari>d fi> al-Tauhi>d-nya Imam 
Ahmad al-Nahra>wi>. Kitab ini membahas masalah tauhid. 
3. Al-‘Aqdu al-S|ami>n: ulasan atas Manzu>ma>t al-Sitti>n Mas’alatan al-
Musamma> bi al-Fath} al-Mubi>n-nya Syekh Must}a>fa bin Us\ma>n al-Ja>wi> 
al-Qaru>ti>. Kitab ini membahas enam puluh masalah yang berkaitan 
dengan tauhid dan fikih. 
4. Bah}jat al-Wasa>’il: ulasan atas al-Risa>lah al-Ja>mi’ah baina Us}u>l al-Di>n 
wa al-Fiqh} wa Tas}awuf-nya syekh Ahmad bin Zaini> al-Habsyi>>. Kitab 
ini membahas masalah tauhid, fikih dan tasawuf. 
5. Tija>n al-Darari>: ulasan atas al-‘A>lim al-‘Alla>mah Syekh Ibra>h}i>m al-
Baju>ri> fi al-Tauhi>d. Kitab ini membahas masalah tauhid. 
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6. Mirqa>t S}u’u>d al-Tas}di>q: ulasan atas Sullam al-Taufi>>q-nya Syekh 
‘Abdulla>h bin Husai>n bin T{a>h}ir bin Muhammad bin H{a>syim Ba’alwi>. 
Kitab ini membahas masalah tauhid, fikih dan akhlak. 
7. Ka>syifa>t al-Syaja’: ulasan atas Safi>nah al-Naja>-nya Syekh Sa>lim bin 
Sa>mir al-Had}ra>mi>. Kitab ini membahas masalah tauhid dan akhlak. 
8. Qa>mi’ al-Thugya>n: ulasan atas Manzu>ma>t Syu’ub al-Ima>n-nya Imam 
Syekh Zainu al-Di>n bin ‘A<li> bin Ahmad al-Sya>>fi’i> al-Kausya>ni> al-
Malibari>. Kitab ini membahas masalah hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah iman. 
9. Al-Futu>h}a>t al-Mada>niyyah: ulasan atas Syu’ub al-Ima>niyyah. 
f. Sejarah Nabi 
1. Mada>rij al-S}u’u>d: ulasan atas Mauli>d al-Nabawi> al-Syahi>r bi al-
Barzanji>-nya Imam Sayyi>d Ja’far. Kitab ini membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 
2. Fath} al-S{amad: ulasan atas Mauli>d al-Nabawi> al-Syahi>r bi al-Barjanzi>-
nya Ahmad Qa>sim al-Ma>liki>. Kitab ini membahas segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kelahiran Nabi. 
3. Targi>b al-Musytaqqi>n: ulasan atas Manzu>ma>t al-Sayyi>d al-Barzanji>-
nya Zai>n al-‘Abi>di>n Fi> Mauli>d-nya Sayyi>d al-Awwali>n. Kitab ini 
membahas masalah kelahiran Nabi Muhammad saw. 
g. Tata Bahasa Arab 
1. Fath} Gafi>r al-Khattiyyah: ulasan atas Nuz}um al-Juru>mi>yah al-
Musamma> bi al-Kaukab al-Jaliy>yah-nya Imam ‘Abdu al-Sala>m bin 
Muja>hid al-Nabra>wi. Kitab ini membahas masalah ilmu nahwu. 
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2. Al-Fus}u>s} al-Ya’qut}i>yah ‘ala> Rawd}a>h al-Mah}i>yah fi> al-Abwa>b al-
Tas}rifiyyah. Kitab ini membahas ilmu s}araf (morfologi).11  
Selama 69 tahun mengabdikan dirinya sebagai guru umat Islam, Imam 
Nawawi> al-Bantani> telah memberikan pandangan-pandangan cemerlang atas 
berbagai masalah umat Islam. Syekh Nawawi> al-Bantani> wafat di Mekah pada 
tanggal 25 syawal 1314 H/ 1897 M. Tapi ada pula yang mencatat tahun wafatnya 
pada tahun 1316 H/ 1899 M. Makamnya terletak di pekuburan Ma'la> di Mekah. 
Makam beliau bersebelahan dengan makam anak perempuan dari Sayyidina> Abu> 
Bakar al-Siddi>q, Asma>΄ binti Abu> Bakar al-Siddî>q.12  
C. Deskripsi Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\is\ Fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ 
Dalam mensyarah kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\is\ Fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, 
Imam Nawawi> al-Bantani menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Khutbah al-Kita>b. Pada Khutbah al-Kita>b ini Imam Nawawi> al-Bantani> 
mengawalinya dengan basmalah kemudian dilanjutkan dengan hamdalah, 
syahadat, dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. Selanjutnya Imam 
Nawawi> al-Bantani> menjelaskan tentang latar belakang penulisan syarah  
Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s fi> Syarh} Luba>b al-H{adi>s\ atas kitab Luba>b al-
H{adi>s\ karya Imam Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
b. Langkah selanjutnya adalah penjelasan tentang makna bab-bab. 
c. Setelah penjelasan bab secara keseluruhan, dilajutkan dengan penjelasan 
masing-masing bab secara terpisah yang di dalamnya terdapat masing-
masing sepuluh hadis.  
                                                             
11Samsul Munir Amin,  h. 59-65.  
12Wikipedia, “Biografi Nawawi al-Bantani” (http://id.wikipedia.org/wiki/Nawawi_al-
Bantani#Wafat) anonym. 
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d. Tahapan selanjutnya, Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan makna hadis 
satu-persatu pada masing-masing bab, dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Menampilkan hadis per kalimat yang akan dijelaskan. 
2. Menjelaskan tentang jalur periwayatan hadis tersebut. 
3. Menjelaskan sebagian mukharrij dari hadis tersebut. 
4. Menjelaskan kualitas hadis. 
5. Membandingkan hadis dengan riwayat hadis lain yang satu tema 
untuk memberikan penguat terhadap hadis yang sedang dijelaskan. 
6. Pada penjelasan bagian matan, Imam Nawawi> al-Bantani> terkadang 
menjelaskan makna dengan didahului dengan i’ra>b bahasa untuk 
memberikan tuntunan cara membaca kata yang dianggap mempunyai 
pengertian ganda. 
7. Menjelaskan makna kata untuk menjelaskan pemahaman hadis secara 
keseluruhan. 
8. Imam Nawawi> al-Bantani> terkadang menambahkan penjelasannya 
dengan menyertakan syair. 
Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H{as\i>s fi> Syarh} Luba>b al-H{adi>s\ adalah salah satu 
kitab karangan syekh Muhammad Nawawi> bin ‘Umar al-Ja>wi> berisi hadis-hadis 
terdiri dari 40 bab dan setiap bab terdiri dari 10 hadis dan merupakan penjabaran 
kitab ''Luba>b al- H{adi>s\”. Adapun 40 bab itu adalah:  
1. Keutamaan Ilmu & Ulama 
2. Keutamaan La> Ila>ha Illalla>h 
3. Keutamaan Basmalah  
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4. Keutamaan S|alawat atas Nabi saw.  
5. Keutamaan Iman  
6. Keutamaan Wud}u  
7. Keutamaan Siwak  
8. Keutamaan Az}an  
9. Keutamaan Salat Berjama'ah  
10. Keutamaan Jum'at  
11. Keutamaan Mesjid-Mesjid  
12. Keutamaan Bersurban  
13. Keutamaan Puasa  
14. Keutamaan Ibadah Fard}u  
15.  Keutamaan Ibadah Sunah  
16. Keutamaan Kelebihan Zakat  
17. Keutamaan Sadaqah  
18. Keutamaan Salam  
19. Keutamaan Do'a  
20. Keutamaan Istighfar  
21. Keutamaan Berdzikir kepada Allah Ta'a>la  
22. Keutamaan Bertasbih  
23. Keutamaan Taubat  
24. Keutamaan Fakir  
25. Keutamaan Nikah  
26. Beratnya Zina  
27. Beratnya Homoseksual  
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28. Larangan Meminum Khamer (arak)  
29. Keutamaan Memanah  
30. Keutamaan Berbakti kepada kedua orang tua  
31.  Keutamaan Mendidik anak-anak 
32. Keutamaan Tawad}u' 
33. Keutamaan Diam  
34. Keutamaan Mengurangi Makan, Minum, dan Menganggur  
35. Keutamaan Menyedikitkan Tertawa  
36. Keutamaan Menjenguk Orang Sakit  
37. Keutamaan Mengingat Kematian  
38. Keutamaan Mengingat Kubur dan Ihwalnya 
39. Larangan Meratapi Mayat  
40. Keutamaan Sabar Tertimpa Musibah 
Dari hasil pembacaan penulis, khususnya tentang kualitas hadis yang ada di 
dalam kitab Tanqi>h al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh Luba>b al-H}adi>\s\ karya Imam Nawawi> 
al-Bantani>, maka ada beberapa catatan penting yang patut digambarkan oleh peneliti 
sebagai kritikan terhadap syarah hadis dalam karyanya tersebut, yaitu sebagai 
berikut:    
Pertama; Imam Nawawi> al-Bantani> dalam mensyarah  kitab Tanqi>h al-Qau>l 
al-H}as\i>s\ fi> Syarh Luba>b al-H}adi>s\, menggunakan hadis s}ah}i>h}, h{asan, dan d}a‘i>f, 
meskipun banyak juga yang tidak dapat dipastikan status hadisnya karena peneliti 
belum menemukan sumber dan sanad yang lengkap. Penukilan beberapa hadis d}a‘i>f  
juga tidak diikuti penjelasan sebab-sebab ke-d}a‘i>f-annya. Padahal Imam Nawawi> al-
Bantani> sebagai ulama besar memiliki kemampuan ilmu dalam bidang ‘ulu>m al-
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 malad halitsi-halitsi aparebeb naksalejnem uaileb ,ini harays ukub malaD .\s>ida}h
 :itrepes ,\s>ida}h-la m>ulu‘
 الصحيح هو ما اتصل سنده وعدلت نقلته
 الاسناد هو حكاية طريق المتن
 السند هو الطريق الموصلة الي المتن
 المعلق هو ما حذف من أول اسناده
 ف هو م قصر علي الصحابي قولا أو فعلا وسمي أثر أيضاموقو
 حديث متروك وهو ماتفرد بروايته واحد وأجمع علي ضعفه
وقال ابن جماعة المتن هو ما ينتهى اليه غاية السند أفاد ذلك ابراهيم 
 الشبراخيتي
 وثيق أي ضابط ناقل عن مثله الي المنتهي
طريق المتن والسند هو البدرابن جماعة الاسناد هو الأخبار عن  قال
 رفع الحديث الي قائله
 لم يكن معه سلاح فبم يقاتل قال النووي السند سلاح المؤمن فان
وقال الشافعي رضي الله عنه الذي يطلب الحديث بلاسند كحاطب ليل 
 .يتحمل الحطب وفيه أفعي و هو لا يدري
  
  >inatnaB-la >iwawaN mamI naksalejid gnay \s>ida}h-la m>ulu‘ halitsi-halitsi iraD
 imahamem >inatnaB-la >iwawaN mamI aynhuggnuses awhab imahapid tapad ,sata id
 .\s>ida}h-la m>ulu‘
 tapadnep likunem >inatnaB-la >iwawaN mamI ,ayntujnales nasalejnep malaD
  f>i‘a}d sidah ,aynturuneM .f>i’a}d sidah nakududek gnatnet >in>alaqsA‘-la raja{H unbi
  .l>am’a li’>a}daf lah malad lilad nakidajid kutnu rirelotid tapad
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Menurut Imam Nawawi> al-Bantani> bahwa hadis d}a‘i>f adalah hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat h{asan.  
نسحلا ةجرد نع رصق ام فيعضلا 
Dalam hal penilaian terhadap hadis d}a'i>f, pendapat ulama terbagi menjadi  
tiga, yaitu: 
1) Ulama yang berpendapat bahwa hadis d}a'i>f tidak dapat diamalkan, 
baik untuk hukum atau untuk keutamaan amal ibadah. Demikian 
pendapat Yahya> ibn Ma’i>n, yang dikutip oleh Abu> Bakr ibn al-‘Arabi> 
dalam kitabnya, Fath al-Mughiz\. Tampaknya, al-Bukhari dan Muslim 
pun berpendirian seperti itu dalam kitab s}ah}i>h}-nya masing-masing. 
Bahkan Ibn Hazm dalam kitabnya, Al-Mila>l wa al-Niha>l menulis 
bahwa pendirian seperti itu adalah pendapat semua ulama Islam. 
2) Ulama yang berpendapat bahwa hadis d}a'i>f pun dapat diamalkan baik 
untuk syariat atau untuk fad}a>il al-a'ma>l. Menurut al-Suyu>ti> hal ini 
seiring dengan pendapat Abu> Da>wud dan Ahmad ibn Hanbal. Mereka 
berpedapat bahwa mengamalkan hadis d}a'i>f  lebih kuat dari pada 
mengamalkan pendapat seorang tokoh. 
3) Ulama yang berpendapat bahwa hadis d}a'i>f, asalkan bukan hadis 
mau>d}u', masih dapat dipergunakan dan dijadikan hujjah untuk fad}a>il 
al-a'ma>l dengan persyaratan tertentu, tetapi tidak boleh dipakai untuk 
menentukan hukum syariat. 
Salah satu alasan yang diutarakan oleh Imam Nawawi> al-Bantani>, yang 
mendorong ia untuk mensyarah hadis-hadis dari kitab Luba>b al-Hadi>s meskipun 
didalamnya terdapat sumber hadis-hadis yang d}a’i>f  adalah karena dalam 
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pandangannya, hadis d}a’i>f  dapat dijadikan hujjah dalam keutamaan beramal, 
sebagaimana yang ia katakan : 
 ،لمهي نأ ىغبنيلا فيعض ثيدح هيف ناك نإو باتكلا اذهو..."
لأا لئاضف ىف هب لمعي فيعضلا ثيدحلا نلأ نبا لاق امك لامع
 قافتاب لئاضفلا ىف ةجح فيعضلاو رايخلأا هيبنت ىف رجح
...هريغو بذهملا حرش ىف امك ءاملعلا" 
Artinya: 
“…Kitab ini (Tanqi>h al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh Luba>b al-H}adi>s-red) sekalipun 
memuat hadis d}a’i>f, tidaklah patut untuk diabaikan, sebab hadis d}a’i>f dapat 
dipergunakan untuk keutamaan beramal, sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar 
dalam Tanbi>hul Akhya>r . Dan hadis d}a”i>f merupakan hujjah dalam fad}a>ilu al-
‘a’ma>l dengan kesepakatan para ulama, sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam syarh} al-Muhaz\z\ab dan yang lainnya…” 
Di antara sekian hadis d}a’i>f yang dicantumkan oleh Imam Nawawi> al-Bantani> 
dalam syarah-nya, salah satu contohnya adalah hadis berikut, dalam bab pertama, 
hadis-hadis tentang keutamaan ilmu dan ulama’, ia mensyarh : 
 نم لضفأ ملاعلا مون" ملسو هيلع الله ىلص يبنلا لاقو(..."
 نم لضفأ ملعلا بدآ ىعاري ىذلا ملاعلا مون ىأ )لهاجلا ةدابع
 ميعن ىبلأ ةياور ىفو ،ةدابعلا بدآ ملعيلا ىذلا لهاجلا ةدابع
 ىلع ةلاص نم ريخ ملع ىلع مون ،فيعض دانسإب ناملس نع
لاو اححصم لطبملا نظي دق هنلأ يأ لهج "...ازئاج عونمم 
Artinya: 
“Rasulullah saw. bersabda : Tidurnya seorang alim itu lebih utama dari pada 
ibadahnya orang yang bodoh”, (Imam al-Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis 
tersebut) bahwa maksudnya : yaitu tidur orang alim yang menjaga tata 
kesopanan ilmu itu lebih utama daripada orang bodoh yang tidak mengetahui 
tata kesopanan beribadah, dalam salah satu riwayat oleh Abu> Nu’ai>m dari 
Salma>n dengan isna>d yang d}a’i>f  bahwa : “Tidur atas ilmu adalah lebih baik 
dari pada salat atas kebodohan, karena (orang yang bodoh) terkadang 
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menduga yang membatalkan menjadi benar, sebagaimana ia bisa jadi menduga 
sesuatu yang dilarang, diperbolehkan…” 
Demikianlah Imam Nawawi> al-Bantani> menukilkan hadis d}a’i>f dalam 
beberapa syarah-nya, meskipun ia memberikan garis pembatas dengan penjelasan 
bahwa hadis yang dimaksudkan adalah hadis dengan isna>d d}a’i>f. 
Kedua; Cara pengutipan hadis yang tidak mencantumkan sanadnya, hal ini 
mempersulit para pembaca untuk mengkritisi kualitas hadis ditinjau dari segi 
sanadnya. Pada prinsipnya seorang faqi>h dan ulama tafsir seperti Imam Nawawi> al-
Bantani> pasti mendalami kajian ulu>m al-h}adi>s, sebuah hadis yang sempurna tentunya 
memiliki periwayat yang jelas, matan yang sempurna, dan sejumlah deretan nama-
nama mukharrij-nya. Hal ini sangat diperlukan karena mempermudah untuk melacak 
kembali kepada kitab aslinya bila terjadi perselisihan. 
Dari hasil pembacaan penulis menunjukkan bahwa jumlah hadis secara 
keseluruhan dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ sebanyak 
404. Jumlah itu berbeda dengan asumsi awal bahwa jumlah hadis semula berjumlah 
400 hadis, ini dikarenakan pada empat bab tertentu, yaitu: Keutamaan Salat 
Berjamaah, Larangan Beratnya Zina, Keutamaan Tawad}u, dan Keutamaan 
Mengingat Mati,  masing-masing memuat 11 hadis.  Hadis yang tercantum dalam 
kitab Luba>b al-Hadi>s\ karya Jala>l al-Di>n Abdu al-Rahma>n Ibn Abi> Bakr al-Suyu>t{i> 
(849-911 H.) yang menjadi sumber rujukan hadis yang di-syarah oleh  Imam Nawawi> 
al-Bantani> dalam syarah-nya yang bertajuk Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b 
al-H}adi>s, tidak semua hadis memiliki mukharrij. Hal ini membawa kesulitan 
tersendiri bagi pembaca dan peminat Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-
H}adi>s\ dalam menulusuri ke-s}ahi>h-an hadis yang termaktub dan membedakan antara 
mana yang betul-betul hadis atau pernyataan ulama. 
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Ketiga; beberapa penjelasan menggunaan kitab sumber hadis yang ghairu 
mu’tamad. Sebagian hadis yang dikutip oleh Imam Nawawi> al-Bantani> bersumber 
pada kitab tafsir dan fikih, bukan bersumber pada kitab-kitab syarah hadis yang 
mu’tamad. Hal inipun juga menjadi alasan tersendiri dan membawa kesulitan pula 
ketika hadis tersebut akan dikritik tingkat kesahihannya.  
Dari beberapa uraian di atas, tampaklah bahwa sebahagian hadis yang dikutip 
Imam Nawawi> al-Bantani> dalam mensyarah kitab Luba>b al-H{adi>s}  terkadang 
memakai hadis d}a‘i>f . Hal itu ia lakukan bukan hanya pada hal-hal fada>’il a’ma>l, 
sehingga sangat bertentangan dengan prinsip yang dipeganginya sendiri 
sebagaimana yang termaktub dalam muqaddimah kitabnya. 
Para ahli hadis sepakat bahwa tidak boleh meriwayatkan sebuah hadis yang 
kenyataannya d}a‘i>f, bagi mereka yang sudah mengetahui akan kepalsuan hadis 
tersebut, kecuali setelah dia meriwayatkan hadis itu kemudian ia memberi 
penjelasan bahwa hadis tersebut adalah palsu, guna menyelamatkan  mereka yang 
mendengar atau menerima hadis itu darinya.  
Pada kenyatannya, dapat dikatakan bahwa ketika Imam Nawawi> al-Bantani> 
menyusun Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dia tidak menyebutkan 
sanad secara lengkap dengan alasan untuk meringkas. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam mukaddimah kitabnya. 
ديناسلأا تفذحف راصتخلال  
Artinya: 
 “Saya menghapus sanad-sanad untuk meringkas”. 
Realita ini hanyalah sebagai tuntutan masyarakat dan jama’ah pengajiannya 
yang ingin memahami syariat Islam dan hikmah-hikmahnya dengan mudah dan tidak 
94 
 
 
terlalu panjang lebar. Selain itu desakan kondisi sosial masyarakat yang 
menuntutnya untuk menulis sebuah karya yang dapat dijadikan sebagai pegangan 
dan pedoman bagi kehidupan beragama pada saat itu.  
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan pada mukaddimah Tanqi>h} al-Qau>l al-
H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ bahwa ia menggunakan berbagai macam literatur dari 
beberapa ulama sebagai refensinya dalam men-syarah hadis, di antaranya adalah 
kitab Riya>d} al-S|a>lihi>n, al-Durrah al-Yati>mah li al-Ha>fiz} al-Munz\iri>, Sahi>h Muslim, 
Al-Az\ka>r  li al-Nawawi>, al-Tabra>ni>, Ibnu Ma>jah, Musnad Ahmad, Ibnu Hibba>n, Ihya> 
‘Ulu>m al-Di>n, al-Sira>j al-Muni>r, al-Badru al-Muni>r li al-Syekh ‘Abdu al-Wahha>b ibn 
Ahmad al-Ansha>ri>, al-Ghaniyyah, al-Ja>mi’u al-Shaqi>r, Bulu>gh al-Mara>m li ibn H{a>jar 
al’Asqala>ni>, Kifa>yah al-Akhya>r  li Abi> Bakr al-H{usni>, Tanbi>h al-Akhya>r li ibn H{a>jar 
al-Hais\mi>, dan lain sebagainya.  
Telah dimaklumi bersama bahwa tidak semua ulama yang menulis hadis 
dalam karyanya seperti yang disebutkan di atas terlalu memperhatikan, 
mempersoalkan keharusan penukilan hadis-hadis s}ah}i>h} dalam menjelaskan dan 
menafsirkan sebuah ayat ataupun hadis. Karena jumhur ulama berkeyakinan bahwa 
apa yang sudah ditulis oleh gurunya dalam kitab-kitab terdahulu adalah sesuatu yang 
benar, termasuk kualitas hadis yang ada di dalamnya.  
Mencermati pola yang dipakai Imam Nawawi> al-Bantani> dalam penukilan 
hadis-hadis yang kurang sempurna  pada Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-
H}adi>s\ baik dari segi sanad, matan dan mukharrij-nya bisa  dimaklumi karena niat 
utama menulis kitabnya hanyalah untuk merespon secara positif permintaan 
masyarakat pada waktu itu.  
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Salah satu tujuan utama Imam Nawawi> al-Bantani> menyusun Tanqi>h} al-Qau>l 
al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ adalah menyahuti permintaan para jama’ahnya 
yang senantiasa mengikuti beberapa pengajiannya, disamping ia juga menyatakan 
bahwasanya yang mendorong ia melakukan penulisan syarah hadis terhadap kitab 
Luba>b al-H{adi>s\ adalah karena belum adanya uluma-ulama (pada zamannya) yang 
telah men-syarah-nya, serta banyaknya masyarakat penduduk Jawa yang 
membicarakan isi kitab hadis ini (Luba>b al-H{adi>s)\ karya Imam al-Suyu>t}i>.  
Inilah sesungguhnya sisi lain Imam Nawawi> al-Bantani>, sosok Imam kabi>r, 
karya-karyanya yang ditulis dalam bahasa Arab dapat mempengaruhi nalar dan 
epistemologi pemikiran generasi Islam sesudahnya. Pada akhirnya upaya menguak 
“misteri hadis ” dalam Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dapat 
merefleksikan bahwa Imam Nawawi> al-Bantani> juga manusia biasa yang memiliki 
kelebihan dan kekurangan. 
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP METODOLOGI SYARAH HADIS 
IMAM NAWAWI< AL-BANTANI< 
A. Metode Syarah Hadis Imam Nawawi> al-Bantani> dalam karyanya “Tanqi>h} al-Qau>l 
al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\” 
Dalam menyusun kitab  syarah hadis, seorang penyusun atan pen-syarah 
(sya>rih) tentu menggunakan metode, bentuk atau corak dalam melakukan pen-
syarah-an. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pen-syarah-an yang 
baik dan sempurna, yakni memudahkan kepada pembaca dalam menangkap 
kandungan makna dari sebuah hadis yang di-syarahi, agar tidak salah maksud dan 
tidak salah tujuan. 
Secara umum, para ulama menggunakan 3 metode dalam melakukan 
penyusunan pemahaman (syarh) hadis, yaitu metode tahli>li> (analitis), metode ijma>li 
(global), dan metode muqa>ri>n (perbandingan). Dengan melihat karakter yang 
terdapat pada ketiga metode tersebut, masing-masing metode mempunyai kelebihan 
maupun kekurangan masing-masing, sebagaimana yang telah dijelaskan pada kajian 
teori bab II.  
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka tak diragukan lagi akan 
muncul pola maupun pendekatan baru untuk memahami hadis, karena hadis 
merupakan salah satu sumber pokok hukum Islam kedua setelah al-Qur’an tidak 
lepas dari kajian maupun penelitian. Dengan demikian, kegiatan ulama dalam 
memberikan penjelasan, pen-syarah-an dan penafsiran atas hadis-hadis Nabi tidak 
terhenti hanya dalam penghimpunan kitab-kitab tertentu saja, melainkan juga 
diterjemahkan dalam berbagai bahasa sesuai dengan tempat dan waktu ulama yang 
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menyalinnya. Tentu upaya pen-syarah-an tersebut juga dilandasi dengan 
pertanggung jawaban metode dan pendekatan yang dimilikinya. Karena itu pen-
syarah-an terhadap kitab-kitab hadis, dengan demikian, mempunyai berbagai metode 
dan pendekatan yang cukup bervariasi. Tentu hal itu, bisa dianggap wajar ketika 
setting masyarakat Islam di sekitar zamannya juga cukup bervariasi. 
Berangkat dari ketiga metode yang tersebut di atas, maka para ulama 
penyusun syarah hadis akan mengacu kepada 2 bentuk syarah hadis, yakni bentuk 
syarh} bi al-ma’s\u>r dan syarh} bi al-ra’yi. Sebagai contoh, syarah yang mengikuti 
aliran analitis, akan menggunakan metode analisis dalam alur penyusunan syarah-
nya. Jika syarah analisis ini memilih bentuk syarh} bi al-ma’s\u>r, maka syarah-nya 
tetap pada analisis yang bersumber dari riwayat. Artinya, pen-syarah-an akan 
berjalan terus sepanjang riwayat masih tetap dijumpai. Namun, jika syarah analisis 
ini memilih bentuk syarh} bi al-ra’yi, maka analisis selalu berjalan meski tidak ada 
riwayat yang menjelaskan, karena riwayat dalam syarh} bi al-ra’yi hanya memiliki 
fungsi sebagai legitimasi bagi suatu penjelasan, bukan sebagai titik tolak atau 
subyek, berbeda dengan bentuk syarh} bi al-ma’s\u>r, yang meletakan bahwa riwayat 
itulah yang menjadi subyek pen-syarah-an. 
Merujuk kepada karya-karya para ulama hadis dalam menyusun karya syarh-
nya, sebagaimana Imam Nawawi> al-Bantani> yang telah mencurahkan segala 
perhatiannya dalam penulisan syarah hadis-nya yang terangkum dalam kitab Tanqi>h} 
al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, dapat disimpulkan bahwa pen-syarah-an 
kitab-kitab hadis sangatlah tidak bebas nilai, tujuan dan maksud, setidaknya sudah 
berderet goresan buah pemikiran dan ijtihad dalam pen-syarah-an hadis yang 
dilakukan ulama dari era klasik hingga kontemporer yang berupaya untuk 
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menjelaskan makna hadis ditinjau dari berbagai sudut, kecenderungan membahas 
secara luas dan memberi penjelasan berbagai kata yang sulit dipahami sebagaimana 
yang ada dalam kitab-kitab gari>b al-h}adi>s\ dan yang lainnya.  
Dari hasil pembacaan, jumlah hadis secara keseluruhan dalam kitab Luba>b al-
H{adi>s\ sebanyak 404 (empat ratus empat) hadis. Namun, yang disyarah hanya 360 
(tiga ratus enam puluh) hadis, sedangkan 44 (empat puluh empat) hadis sisanya 
hanya tercantumkan dalam kitab syarah-nya tanpa ada penjelasan dari Imam 
Nawawi> al-Bantani>. Hal ini menurut penulis, mungkin adalah kesengajaan yang 
dilakukan oleh Imam Nawawi> al-Bantani> dalam menulis karyanya tersebut, 
dikarenakan hadis-hadis tersebut sudah sangat jelas maksud dan tujuannya, sehingga 
tanpa syarah-pun, hadis-hadis tersebut mudah dimengerti dan dipahami oleh para 
pembacanya. Berikut ini rincian jumlah hadis dalam setiap bab pada Kitab Tanqi>h} 
al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. 
Tabel. Jumlah Total Hadis Dalam Kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b 
al-H}adi>s\. 
NO NAMA BAB 
Jumlah 
Hadis 
Hadis 
Yang Di-
syarh 
Hadis Yang 
tidak Di-
syarh  
1 Keutamaan Ilmu dan Ulama 10 10   
2 Keutamaan "La> Ila> Illalla>h" 10 10   
3 
Keutamaan 
"Bismilla>hirrahma>nirrahi>m" 
10 10   
4 
Keutamaan S{alawat atas Nabi 
saw. 
10 9 1 
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5 Keutamaan Iman 10 10   
6 Keutamaan Wudu 10 10   
7 Keutamaan Siwak 10 9 1 
8 Keutamaan Az\an 10 9 1 
9 Keutamaan Salat Berjama'ah 11 7 4 
10 Kutamaan Jum'at 10 10   
11 Keutamaan Masjid 11 8 3 
12 Keutamaan Bersurban 10 8 2 
13 Keutamaan Puasa 10 10   
14 Keutamaan Ibadah Fard}u 10 10   
15 Keutamaan Ibadah Sunnah 10 10   
16 Keutamaan Zakat 10 6 4 
17 Keutamaan Sedekah 10 10   
18 Keutamaan Salam 10 10   
19 Keutamaan Do'a 10 10   
20 Keutamaan Istighfar 10 9 1 
21 
Keutamaan Berzikir Kepada 
Allah swt. 
10 10   
22 Keutamaan Bertasbih 10 9 1 
23 Keutamaan Taubat 10 10   
24 Keutamaan Fakir 10 9 1 
25 Keutamaan Nikah 10 8 2 
26 Larangan Beratnya Zina 11 10 1 
27 Larangan Beratnya 10 5 5 
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Homoseksual 
28 
Larangan Beratnya Meminum 
Khamar 
10 10   
29 Keutamaan Memanah 10 8 2 
30 
Keutamaan Berbakti Kepada 
Orang Tua 
10 9 1 
31 Keutamaan Mendidik Anak 10 6 4 
32 Keutamaan Tawad}u' 11 8 3 
33 Keutamaan Pendiam 10 10   
34 
Keutamaan Menyedikitkan 
Makan, Minum dan 
Menganggur 
10 7 3 
35 
Keutamaan Menyedikitkan 
Tertawa 
10 10   
36 
Keutamaan Menjenguk Orang 
Sakit 
10 10   
37 Keutamaan Mengingat Mati 11 10 1 
38 Keutamaan Mengingat Kubur 10 8 2 
39 Larangan Meratapi Mayat 10 9 1 
40 
Keutamaan Sabar Tertimpa 
Bencana 
10 10   
  TOTAL HADIS 404 360 44 
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Dari sekian jumlah hadis yang mendapatkan pen-syarah-an dari Imam 
Nawawi> al-Bantani>, selanjutnya penulis melakukan penelusuran atas metode syarah 
hadis yang tercantum dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. 
Dari penelusuran tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dalam mensyarah kitab 
Luba>b al-H}adi>s\, Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan metode Ijma>li>. 
Pada awalnya yang dimaksud metode ijma>li> (global) ialah menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an secara ringkas tapi mencakup, dengan bahasa yang popular, mudah 
dimengerti, dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat 
dalam mushaf. Di samping itu penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-
Qur’an, sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar 
al-Qur’an padahal yang didengarnya itu adalah tafsirannya.1 
Metode ijma>li> mengandung pengertian dan pensyarahan atau pengkajian 
hadis dengan mengemukakan makna-makna hadis secara global dari satu kitab hadis 
berdasarkan urutannya. Penggunaan metode ijma>li> oleh Imam Nawawi> al-Bantani> 
dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, dikarenakan dengan 
alasan bahwa syarah dengan menggunakan metode tersebut terkesan sangat mudah 
dipahami karena menggunakan bahasa yang mudah, singkat dan padat sehingga 
pemahaman terhadap kosa kata yang terdapat dalam hadis lebih mudah didapatkan 
karena pensyarah langsung menjelaskan kata atau maksud hadis dengan tidak 
mengemukakan ide-ide atau pendapatnya secara pribadi. Berbeda dengan model 
tahli>li,> yang akan ditemui di dalamnya uraian pemaparan segala aspek yang 
terkandung dalam hadis serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
                                                             
1Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), 13. 
102 
 
  
 
 
dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pen-syarah-an. Uraian pen-
syarah-annyapun menyangkut aspek yang dikandung hadis seperti kosa kata, 
konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya hadis, kaitannya dengan hadis lain, dan 
pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman hadis tersebut baik yang 
berasal dari sahabat, tabi’in maupun para ulama hadis, disamping pen-syarah juga 
sangat berpeluang mengemukakan ide-ide atau pendapatnya secara pribadi. 
Penggunaan metode ijma>li> dengan mensyarah hadis secara ringkas tanpa 
penjelasan yang sangat rinci dan panjang lebar sejak awal telah diutarakan oleh 
Imam al-Nawawi> al-Bantani> sendiri pada mukaddimah syarahnya dengan 
menyebutkan: 
 َو َعاَ ل َمََ أ َنََ بلا َعا َثََ ف َكَيَ تَ با َةَ َهَ ذ َشلاَ ا َرَ حَ َح َجاَ ةَ
 َلا َم َحَ ت َجا َي َنََ َإ ل َي َهََ فَ إ َنَ َهَ ذَا
 َلا َكَ ت َباَ َكَ ث َي َرََ تلا َح َر َي َفَ َوَ تلا َص َر َي َفَ َلَ ع َد َمَ َشلا َرَ حَ َعَ ل َي َهَ َو َم َعََ ذ َل َكَ َكَ ث َرَ
َ تَ د َوا َلََ نلاَ  ساَ َم َنََ أ َه َلَ َج َواةَ َعَ ل َي َهَ َوَ إَ  نَ لَي َمََ أ َج َدََ ن َس َخَ ةَ َص َح َي َحَ ةََ ف َي َهَ َوَ ل َمَ
َ أ َدق َرَ َعَ لَ تَي َص َح َي َح َهَ َو َساَ ت َيَ ف َءاَ َم َر َدا َهََ لَ ق َص َو َرَ إَيَ لََ أ َنََ ب َع َضَ َشلا َرََ أ َه َو َنَ
 َم َنََ ب َعَ  ض 
َ 
Artinya:   
 
Ketahuilah bahwa tujuan dari penulisan kitab syarah ini yaitu adanya 
kebutuhan terhadap keberadaannya. Sesungguhnya kitab ini memiliki banyak 
kekurangan karena tidak disertai penjelasan yang mendalam. Hanya saja ini 
ditujukan karena banyak permintaan dari masyarakat Jawa terhadap kiab ini. 
Disamping itu, saya belum menemukan kitab yang sejenis walaupun saya 
tidak mampu mentashih dan memaparkan maksud (penjelasannya) lebih rinci 
karena berbagai keterbatasan namun saya menganggap ringan kekurangan 
tersebut. 
 
Pernyataan tersebut di atas menyebutkan secara eksplisit tujuan dari 
penulisan kitab ini serta metode yang digunakan yaitu metode ijma>li> dengan 
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penjelasan hadis yang ringkas tanpa penjelasan panjang lebar. Argumentasinya yaitu 
bahwa masyarakat Jawa pada saat itu membutuhkan model referensi seperti ini yang 
mudah untuk dikaji terutama bagi kalangan masyarakat awam. Disamping itu, ia 
sengaja tidak memaparkan secara panjang lebar penjelasan hadis dengan dalih 
keterbatasan.  
Pada akhirnya, kehadiran kitab ini sendiri mendapat sambutan dimana kitab 
ini dijadikan pegangan oleh lembaga pendidikan yang mengkaji kitab kuning baik 
secara formal maupun non formal. Di antara kelebihan dari kitab syarah ini seperti 
disebutkan di atas yaitu dari aspek metodologisnya dengan menggunakan metode 
ijma>li>. Metode ini memudahkan bagi pemula maupun para dai dalam mengkaji hadis 
karena penjelasannya sangat ringkas sehingga tidak membutuhkan waktu lama 
dalam mengkajinya. Namun, di sisi lain kekurangannya yaitu penjelasan yang sangat 
minimalis dapat menimbulkan ketidakpuasan bagi pembaca. Pilihan metodologis ini 
patut diapresiasi sebagai kekayaan khazanah kajian hadis ulama nusantara terlepas 
dari berbagai kekurangan yang dimiliki.   
Walaupun secara garis besar, metode yang digunakan oleh Imam al-Nawawi> 
al-Bantani> dalam kitabnya menggunakan metode ijma>li>. Namun, ia juga tidak 
menafikan pendekatan yang lain yang merupakan bagian dari metode tahli>li> dengan 
menjelaskan hadis dari aspek kebahasaan serta membandingkan dengan riwayat dan 
pendapat ulama yang lain. Hanya saja, penggunaaan metode tahli>li> digunakan pada 
hadis-hadis tertentu. Contoh syarah hadis tersebut dengan metode ini bisa dilihat 
pada pembahasan berikutnya pada bab ini. 
Penjelasan dan tradisi pen-syarah-an hadis yang dilakukan oleh ulama-ulama 
klasik sebagaimana Imam Nawawi> al-Bantani>, dimana syarah hadisnya hanya 
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sebatas menguraikan makna beberapa kata dalam hadis yang terdapat dalam suatu 
kitab hadis dan kemudian menjelaskannya secara sekilas. Penjelasan yang dilakukan 
tidak saja terhadap materi hadis yang terdapat dalam matan hadis melainkan juga 
terhadap masalah sanad ataupun jalur periwayatan hadis. 
 Tradisi syarah dan memberi catatan kaki seperti ini, dikenal dan sering 
disebut dengan men-ta’li>q. Kata men-ta’li>q berasal dari perubahan kata kerja dalam 
bahasa Arab yaitu: ’allaqa–yu’alliqu–ta’li>qan. Kata ta’li>q sendiri terkadang juga 
dimaknai ha>syiyah, tahmi>syah, ta’li>qah. 
Dengan demikian, Dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-
H}adi>s\ ini, Imam Nawawi> al-Bantani> membahas suatu hadis sesuai dengan judul bab, 
sebagaimana urutan dari kitab yang di syarah yakni Luba>b al-H}adi>s, lalu 
menghimpun semua dalil baik itu al-Qur’an, hadis dan pendapat ulama. Model 
penyajiannya dengan menjelaskan kalimat secara global, kosakata, serta ayat atau 
hadis yang mendukungnya.  
Biasanya dalam syarah Luba>b al-H}adi>s\ yang menjadi pokok bahasan berada 
dalam kurung, kemudian di luar kurung adalah penjelasan dari pensyarah (Imam 
Nawawi> al-Bantani>). Sebagai Contoh bahwa Imam Nawawi> al-Bantani> dalam 
menjelaskan tentang sebuah hadis memakai metode ijma>li>, di antaranya terlihat pada 
hadis-hadis sebagai berikut : 
a. Bab ke-2 tentang Keutamaan La> Ila>ha Illalla>h pada hadis ke-9, Imam 
Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas adalah sebagai berikut: 
َ(َ ق َلاَ َصَ ليََ اللَ َعَ ل َي َهَ َوَ َسَ ل َمََ : َم َنََ ق َلاََ  لََ اَ هلََ اَ  لََ اللَ َم َح َمَ دَ
 َر َس َو َلََ اللَ َم َرَ ةَ َغ َف َرََ لَ هََ ذَ ن َوَ بَ هَ )َ أ َيَ َصلا غَ ئا َرَ( َوَ ا َنَ َك نا َتَ )َ أ َيَ
َ َت ل َكََ ذلاَ ن َو َبََ( َمَ ث َلَ َزَ ب َدََ بلا َح َرَ)َ بَ فَ تَ حَ َزلاياَ َوََ بلا َءاَََ
 أ َيَ َمَ ئاَ هََ أ َوَ
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 َماََ ي َعَ لوَ َو َج َهَ هَ َم َنَ َر َغ َوَ ةَ َوَ َع َيَ د َناَ َوَ ن َح َو َه َماَ َوََ  لا َو َلََ ا َوَ ليََ  ل َنَ
 َملا َرَ داَ َك نَ ياَ ةَ َع َنَ َملاَ بَ لا غ َةََ فيَ َلا َكَ ث َرَ ةَ َك َماََ قَ لاَ هَ َع َطَ يَ ةَََ لا َج َه َو َري. 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang mengucapkan la> ila>ha illalla>h 
satu kali, maka dosa-dosanya (maksudnya dosa kecilnya) diampuni, 
sekalipun (dosa-dosa itu) laksana buih di lautan atau zabad al-bahri (huruf 
zay dan ba’ pada kata zabad dibaca dengan harakat fathah, yang 
menunjukkan arti ‘air laut’ atau ‘buih’, serpihan kayu dan semacamnya yang 
berada di atas permukaan air laut. Pengertian pertama yakni ‘air laut’ lebih 
utama, karena yang dikehendaki dari  perumpamaan ‘buih pada permukaan 
laut’ adalah kina>yah tentang begitu banyaknya volume air laut, sebagaimana 
dikemukakan oleh At}iyyah al-Ajhu>ri>). 
Imam Nawawi> al-Bantani> dalam menjelaskan hadis tersebut di atas yang 
berkaitan dengan Keutamaan Orang yang Membaca La> ila>ha illalla>h, menjelaskan 
secara ringkas dan gobal. Penjelasan tersebut hanya disertai dengan penjelasan kata-
kata yang perlu dijelaskan. Misalnya, dosa yang dimaksudkan adalah dosa kecil dan 
air laut yang dimaksudkan adalah bentuk kina>yah (kata kiasan) dari sesuatu yang 
sangat banyak. 
b. Bab ke-34 tentang Keutamaan Menyedikitkan Makan, Minum dan 
Menganggur pada hadis ke-10, Imam Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di 
atas adalah sebagai berikut: 
)َ ق َلاَ َصَ ليََ اللَ َعَ ل َي َهَ َوَ َسَ ل َمََ: َصلا َب َحَ ة)ََ ب َض َ مَ َصلاَ داَ َملا َه َمَ لَ ةََ أ َوَ
َ بَ فَ ت َح َهَاَ ف َس َك َو َنَ َملا َو َحَ دَ ةََ أ َيََ نلا َو َمََ أ َو َلَاَ نل َه َارََ ت( َم ن َعَ َ رلا َز َقَ أَ) َيَ
َ ب َع َضَ هََ أ َوََ ت َم ن َعََ بلا َر َكَ ةَ َم َنَ هََ  لَ نَ هَ َو َق َتَ َ ذلا َك َرَ َو َفلا َك َرَ َوَ ت َف َرَ قَ ةَ
َ لا َر َز َقاَ َحلا َ سَ ي َةَ َو َملا َع ن َوَ ي َةَ َك َلاَ عَ ل َو َمَ َو َلا َمَ ع َرا َفَ . َر َوَ هاَ َع َبَ دََ اللَ
 َب َنََ  لا َم َماََ أ َح َمَ دَ َو َبا َنَ َعَ د َيَ َوَ بلا َي َه َق َعَي َنََ أ نَ  سََ بَ إ َس ن َداَ َض َع َي َف.َ
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidur pada pagi hari  (awal siang hari) menolak 
rezeki (sebagiannya atau menolak datangnya berkah karena pada waktu itu 
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merupakan waktu berzikir, berpikir, serta pembagian rezeki h}issiyyah an 
ma’nawiyyah seperti ilmu dan pengetahuan). Hadis ini diriwayatkan oleh 
Abdullah ibn al-Ima>m Ah}mad, Ibn ‘Adiyy, dan al-Bayhaqiy dari Us}man dn 
al-Bayhaqi dari Anas dengan Sanad yang lemah. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan hadis tentang akibat tidur pagi bisa 
menahan rezeki secara global (ijma>li>) yaitu dengan menjelaskan maksud menahan 
rezeki pada hadis ini, yaitu sebagian rezeki atau menahan datang berkah dengan 
alasan bahwa waktu pagi merupakan waktu berzikir, berpikir dan pembagian rezeki. 
Hadis ini tidak dijelaskan lebih detail lagi karena sudah dianggap cukup jelas sebagai 
isyarat larangan untuk tidur pagi.       
c. Bab ke- 35 tentang Keutamaan Menyedikitkan Tertawa pada hadis ke-1, 
Imam Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas adalah sebagai berikut: 
َ(َ اق َلَ َصَ ليََ اللَ َعَ ل َي َهَ َوَ َسَ ل َمَََ: َكَ ث َرَ ةَ َضلا َح َكََ ت َم َي َتََ قلا َل َبَ)َ أ َيَ
َ ت َو َر َثَ َضلا َغ َي نَ ةََ فيََ ب َعَ  ضََ لا َح َو َلاَ َوََ ت َس َق َطَ َملا َهَ باَ ةَ َوَ َولاَ ق َراَ
 َوَ ذ َل َكََ  ل َنَ َضلا َح َكََ يَ د َلَ َعَ ليََ غلا َفَ لةَ َع َنَ َخلآا َرَ ةَ . َكَ ذاََ يفَ
 َلا َحَ ي َءا. 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Banyak tertawa itu mematikan hati”. (Maksud 
‘mematikan hati’ di sini adalah ‘menyebabkan dendam atau kedengkian 
dalam beberapa kondisi serta mengurangi kemuliaan dan kewibawaan’. Hal 
itu karena tertawa menunjukkan sikap kelalaian dalam mengingat akhirat. 
Demikain disebutkan dalam kitab ‘Ih}ya> ‘Ulu>m al-Di>n). 
Syarah hadis tentang akibat buruk dari banyak tertawa, yaitu mematikan 
hati. Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan maksud dari mematikan hati adalah 
menyebabkan dendam dan mengurangi kewibaan karena menyebabkan kelalaian. 
Penjelasan tersebut pun dikutip dari kitab Ih}ya> ‘Ulu >m al-Di>n karya al-Gaza>li>. 
Dengan demikian, Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan metode ijma>li> 
dalam syarah Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ berdasarkan contoh-
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contoh yang telah dipaparkan di atas. Penggunaan sebagian besar metode ijma>li> 
dalam menjelaskan hadis dipilih oleh sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
yaitu sebagai penjelasan ringkas yang mudah ditelaah. Bahkan beberapa hadis tidak 
disyarah lagi karena maksud dan substansinya sudah dianggap masyhur sehingga 
Imam Nawawi> al-Bantani> menganggap tidak perlu untuk dijelaskan lebih lanjut.   
B. Teknik Interprestasi yang Digunakan 
Teknik interpretasi Imam Nawawi> al-Bantani> dalam men-syarah hadis-hadis 
yang disajikan, hanya berpedoman pada 2 jenis, yaitu interpretasi secara tekstual dan 
intertekstual.  
1. Teknik Interpretasi Tekstual 
Yang dimaksud dengan teknik interpretasi hadis Nabi secara tekstual adalah 
pemahaman terhadap matan atau isi hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang 
diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan secara makna atau 
memperhatikan bentuk dan cakupan makna. Teknik ini terkadang mengabaikan 
pertimbangan latar belakang peristiwa (wuru>d) hadis dan dalil-dalil yang lainnya.2 
Sebagai contoh penjelasan Imam Nawawi> al-Bantani> dalam interpretasi ini, dapat 
dilihat pada beberapa hadis Rasulullah saw. yang terdiri dari kosakata, frase dan 
kalimat-kalimat sebagai pendekatan linguistik.   
a. Bab ke-6 tentang Keutamaan Wud}u pada hadis ke-2, Imam Nawawi> al-
Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو(َ ق َلاَ َنلاَ ب َصَيَ لَ اللَيَ َع َل َي َهَ َوَ َسَ ل َمَ َمَ: َنََ ت َو َضَ أَ َل َصلَ  لَ ةَ َوَ
 َصَ لَي َكَ ف َرََ اللََ ذَ ن َوَ بَ ه َوَ ) َملا َرَ داَ َصلا غَ ئا َر َ َم(َ بَ ا َي نَ هَ َوَ ب َي َنَ
 َصلاَ ةلََ لا َخ َر َلاَيَ تَ تَي َل َي َه.ا 
                                                             
2Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, Makassar; Alauddin University Press, 
2013, h. 19. 
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Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa berwudu untuk salat lalu ia 
melaksanakan salat, maka Allah menutup atau menghapus dosa-
dosanya (kecil) yang dilakukan antara wudu dan salat dengan salat 
sesudah atau berikut yang akan dilakukan”. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan teks z\unu>b (dosa-dosa) pada hadis 
tersebut di atas secara tekstual bahwa yang dimaksudkan adalah dosa-dosa kecil 
tanpa menyinggung teks atau riwayat sebagai sebagai penjelas. 
 b. Bab ke-17 tentang Keutamaan Sedekah pada hadis ke-5, Imam Nawawi> al-
Bantani> mensyarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو(َ ق َلاََ نلاب َيَ َصَ لَ اللَ يَ َعَ ل َي َهَ َوَ َسَ ل َمََ لَ :ََ ت َسَ ت َحَ ي َو َمَ ا َنَ
َ إ َع َط َءاَ َقلا َل َي َلََ ف َا َنَ َحلا َر َم َناَ أَ ) َيَ َعَ د َمََ  لا َع َط َءاََ ب َلَ ا َك َ لَ ي َةَ
َ أ(َ ق َلَ َم َنَ هَ أَ) َيََ ا َع َط َءاََ قلا َل َي َل. 
Artinya: 
Rasulullah saw. berabda: “Janganlah kamu merasa malu memberikan 
sedikit, karena sesungguhya tidak memberi sama sekali adalah lebih 
sedikit daripada memberi yang sedikit”. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan teks al-hirma>n (menolak) pada hadis 
di atas secara tekstual bahwa yang dimaksud adalah tidak memberi sama sekali. Di 
samping itu, ia juga menjelaskan secara tekstual teks aqallu min (lebih sedikit) 
bahwa yang dimaksudkan adalah memberi sedikit. Syarah hadis yang sangat ringkas 
tersebut hanya menjelaskan makna teks yang dianggap bisa multi interprtatif 
sehingga dalam hal al-Nawawi hanya memaknai teks-teks tersebut dari aspek 
kebahasaan tanpa membandingkan dengan yang riwayat yang lain.   
c. Bab ke-31 tentang Keutamaan Mendidik Anak pada hadis ke-2, Imam 
Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut:  
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 َوَ ق َلاَ َعَ ل َي َهَ َصلاَ ةلَ َوَ َسلاَ ل َمََ  لَ : َنََ ي َؤ َ د َبَ َرلا َج َل َوَ )َ فَي
َ ل َف َظ َ أ َحَ د َك َمَ) َوَ لَ دَ هَ أَ ) َيََ يَ ع َ ل َمَ هََ دلآا َباَ َشلا َر َعَ يَ ةَ َوا َمل َنَ د َو َبَ ةَ
 َخ( َي َرََ لَ هَ َم َنََ أ َنَ َيَ ت َصَ د َقَ أَ ) َي  َك َلََ ي َو َمََ ب( َصَ عا َرَ ) َوَ اَه
َ تلا َر َم َذ َعَ ي َنَ َجاَ ب َرَ َب َنَ َس َم َرَ ةَ َو َه َوَ َح َد َي َثَ َح َس َنََ ق َلاَ
 َملا ن َوَ  لَي َنَ هََ ذإَ أَ اَ د َبَ هَ َص َرا َتََ أ َفَ عَ لاَ هَ َم َنَ َصَ دَ ق َتا َهَ َجلا َرا َي َةَ
 َو َصَ دَ قَ ةَ َصلاَ عاََ ي َنَ ق َط َعََ ث َوَ با َهَ.ا 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya seorang laki-laki yang 
mendidik (dalam sebuah lafal “Salah seorang di antara kalian”) 
anaknya. (mengajarkannya adab-adab syar’i dan sunah) adalah lebih 
baik baginya daripada bersedekah (setiap hari) satu sha’. Hadis ini 
diriwayatkan al-Turmu>z\i> dari Ja>bir ibnu Samrah dengan derajat 
hasan. Al-Mana>wi> berkata, karena jika ia mendidiknya maka 
perbuatannya merupakan sedekahnya yang jariyah, sedangkan 
sedekah satu sha’ setiap hari pahalanya terputus karena tidak 
termasuk sedekah jariyah”. 
Sama halnya dengan kedua hadis sebelumnya, Imam Nawawi> al-Bantani> 
menjelaskan hadis secara tekstual yaitu memaknai teks tertentu dalam hal in teks 
hadis al-rajul (laki-laki) pada hadis tersebut di atas dengan maksud salah seorang di 
antara kalian, baik itu laki-laki maupun perempuan. Kemudian teks waladahu 
dijelaskan bahwa yang dimaksud di sini adalah mengajari adab-adab syar’i dan 
sunah. 
Kegiatan men-syarah hadis, memiliki andil dalam memberikan penjelasan 
naskah kitab yang berkutat dengan eksplanasi, dan juga uraian dalam arti 
interpretasi. Dan kenyatannya syarah tidak hanya berupa uraian dan penjelasan 
tentang suatu kitab secara keseluruhan, tetapi juga bisa merupakan uraian sebagian 
kitab (parsial), bahkan uraian terhadap suatu kalimat dari sebuah hadis itu juga 
disebut syarah. Latar belakang Imam Nawawi> al-Bantani>, sebagai seorang tokoh 
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faqi>h dari kalangan ulama fikih dan syariat, adalah menjadi alasan utama mengapa 
corak interpretasi secara tekstual terdapat dalam kitab syarah-nya, dimana ia 
menguraikan dan menjelaskan makna hadis berdasarkan teks hadis yang ada dan 
menghubungkannya dengan ayat al-Qur’an, matan hadis yang lainnya, ataupun 
dengan kata-kata hikmah dan syair, agar ucapan, tindakan, dan ketetapan beliau 
lebih bisa dimengerti maksudnya dan dapat terhindarkan dari kesalahpahaman.  
Salah satu argumen Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan metode 
interpretasi tekstual, menurut penulis, bisa jadi didasarkan pada keyakinan bahwa 
segala ucapan dan prilaku Nabi Muhammad saw. tidak terlepas dari konteks 
kewahyuan, bahwa segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw. 
merupakan wahyu. Sebagaimana didasarkan pada firman Allah swt. dalam surah al-
Najm ayat 3-4, yang berbunyi : 
ى  و هلٱَ  ن عَ  ق  طن يَا  م  وَ(٣)ََ َن إَ َح  وَ  ل إَ  و ه َيَ َحو يَٰى(٤)َ 
َ
Terjemahnya : 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut kemauan hawa 
nafsunya (3) Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya). (4). QS. al-Najm/53: 3-4. 
 
2. Teknik Interpretasi Intertekstual 
Teknik interpretasi intertekstual adalah interpretasi atau pemahaman 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan hadis lain (tanawwu’), atau ayat-ayat 
al-Qur’an yang terkait.  
Hal ini terlihat misalnya ketika Imam Nawawi> al-Bantani> membahas hadis-
hadis sebagai berikut: 
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a. Bab ke-10 tentang Keutamaan Jum’at pada hadis ke-7, Imam Nawawi> al-
Bantani> mensyarah hadis di atas sebagai berikut : 
( َو َق َلاَ َص َلَهاللَىَ َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ َم َنَ َم َتاَ
 َي َوَهمََهجلاَهم َع َةََ
 
أ َوَ َل َي َلَهت َهَهرَا َف َعَ َع َنَهَ
 َع َذ َباَ َقلا َب َر َوَ ) َف َلاَ ى َح َي َاَء
 َل َل َغ َز َلا َقَ ى َلاَ َص َلَهاللَ ىَ َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ
 َم َنَ َم َتاَ َي َوَهمََهجلاَهم َع َةََ
 
أ َوَ َل َي َلَهةَ
َهجلاَهم َع َةَ َك َت َبََهاللََ
 
أ َج َرَ َش َه َي َدَ َوَ َو َىقَ
 َف َت َن َةَ َقلا َب َرََ
 
أ َيَ َوَ َذ َل َكَ َب َش َر َطَ
 َلا َي َم َناََ.  
Atinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang meninggal dunia pada hari 
Jum’at atau malamnya, maka Allah menghilangkan baginya siksa 
kubur”.َDalam kitab ihya> karya Imam al-Gazali berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: “Barang siapa yang meninggal dunia pada hari Jum’at 
atau malam Jum’at, maka Allah menetapkan baginya pahala seperti 
pahala seorang syahid dan melindunginya dari siksa kubur, dengan 
syarat ia harus beriman”. 
Hadis tentang balasan bagi orang meninggal dunia pada hari jum’at atau 
malam jum’at yaitu terbebas dari siksa kubur, disyarah dengan menggunakan 
riwayat dari al-Gaza>li> yang dikutip dari Kitab Ih}ya>’, bahwa balasan orang yang 
meninggal dunia pada hari jum’at atau malam jum’at yaitu sama dengan pahala 
seorang syahid serta terbebas dari fitnah kubur, dengan syarat orang tersebut harus 
beriman. Dari riwayat ini dipahami bahwa syarat keimanan itu berlaku pada hadis 
pertama pada kitab Luba>b al-H{adi>s\.  
b. Bab ke-20 tentang Keutamaan Istighfar pada hadis ke-5, Imam Nawawi al-
Bantani men-syarah hadis di atas sebagai berikut : 
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 َو( َق َلاَ َص َلَهاللَ يَ َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ َمَ : َنَ
 َسا َت َغ َف َرَ َب َع َدَ َذلاَهن َو َبَ َغ َف َرََهاللَ َلَهَ
 َفَه َوَ
 
أَ ) َيَ َلا َس َت َغ َفَهراَ َل( َهَ
 
أَ )ا َيَ
 َذلاَهن َوَهبَ َفك( َرا َة). 
 َو َق َلاَ َنلا َو َو َيَ َف
 َلاَي َذ َك َراَ َر َو َي َنَا
 َف َصَي َح َي َحََهم َس َل َمَ َع َنََ
 
أ َيبََه َر َي َر َةَ َر َض َيَ
َهاللَ َع َنَهَ َق َلاَ َق َلاَ َرَهس َوَهلَ َاللَ َص َلَهاللَيَ
 َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ َو َلا َذ َنَي َف َس َبَي َي َد َهَ َل َوَ
 َل َمَ َت َذ َنَهب َو َلَا َذ َه َبََهاللَ َبَهك َمَ َو َجل َا َءَ
 َب َق َو َمَ َي
 َذ َنَهب َو َنَ َف َي َس َت َغ َفَهر َو َنَ َاللَ َت َع َيلاَ
 َف َي َغ َفَهرَ َلَه َم َاَ, َن َت َهَ.ي 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa beristighfar sesudah berbuat 
dosa, maka Allah mengampuninya karena istighfar itu adalah 
merupakan penghapus dosa”. 
Al-Nawawi> berkata dalam al-Az\ka>r, telah diriwayatkan kepada kami dalam 
S{ah}i>h} Muslim dari Abu> Hurayrah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Demi zat 
yang jiwaku berada pada kekuasan-Nya, andaikata kamu semua tidak berbuat dosa 
niscaya Allah mengabaikan kamu. Dan sungguh telah datang suatu kaum dengan 
melakukan dosa, kemudian mereka memohon ampunan kepada Allah Ta’a>la>, maka 
Allah mengampuni mereka”, selesai. 
Hadis tersebut di atas tentang istigfar sebagai penghapus dosa disyarah 
dengan riwayat yang lain yang dikutip dari Kitab al-Az\ka>r dengan redaksi yang 
berbeda namun memilki substansi yang sama.  
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c. Bab ke-35 tentang Keutamaan Menyedikitkan Tertawa pada hadis ke-8, 
Imam Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut : 
( َو َق َلاَ َع َل َي َهَ َصلا َلَهةَ َو َسلا َلَهمَ َم َنَ
 َكَهث َرَ َض َحَهكَهَ َي َس َت َخ َفَ َب َهَ َنلاَهسا َوَ) َفيَ
 َح َد َي َثََ
 
أ َح َم َدَ َوَ
 
أ َب َدَيَهوا َدَ َو َتلا َرَهم َذَي
 َو َلا َح َكاَهمَ َع َنََهم َع َوا َي
 َةَ َب َنَ َح َي َد َةَ
 َب َسا َن َداَ َق َو َ يَ َو َي َلَ َل
 َل َذَهيَ ي َح َدَهثَ
 َف َي َك َذَهبَ َف َحَ ي َد َب َي َث َهَ َلَهي َض َح َكَ َب َهَ
 َقلا َوَهمَ َو َي َلَ َلَهَ َو َي َلَ َلَهَ َك َر َرَهَ
 َا َي َذ َنا َبَا َش َد َةَ َه َل َك َت َه.َ 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang banyak tertawanya maka para 
manusia meremehkannya”. 
Hadis tentang orang yang banyak ketawanya, maka manusia akan 
menganggap remeh terhadapnya, disyarah secara langsung oleh Imam Nawawi> al-
Bantani> dengan riwayat yang lain yang bersumber dari Ahmad, Abu> Da>u>d, al-
Turmudz\i> dan al-Ha>kim dari Mu’awiyah ibn Haydah dengan sanad yang kuat. Hadis 
tersebut menjelaskan tentang kecelakaan bagi orang yang berbicara lalu ia 
berbohong agar orang-orang tertawa dengan ucapannya.  
Pada penjelasan hadis sebelumnya dengan substansi hadis yang hampir sama 
maknanya namun dengan redaksi hadis yang berbeda, yaitu Rasulullah saw. 
bersabda:  
( َو َق َلاَ َع َل َي َهَ َصلا َلَهةَ َو َسلا َلَهمَ َم َنَ
 َكَهث َرَ َض َحَهكَهَ َكَهث َرَ َخ َطَهؤَه َوَ ) َق َلاََهع َمَهرَ
 َر َض َيََهاللَ َع َنَهَ َم َنَ َكَهث َرَ َض َحَهكَهَ َق َل َتَ
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 َه َي َبَهتَهَ َو َم َنَ َم َز َحَ َا َس َت َخ َفَ َب َهَ َنلاَهاَس
 َو َم َنََ
 
أ َك َث َرَ َم َنَ َش َءيََهع َر َفَ َب َهَ َو َم َنَ
 َكَهث َرَ َك َلَهمَهَ َكَهث َرَ َس َقَهطَهَ َو َم َنَ َكَهث َرَ
 َس َقَهطَهَ َق َلَ َح َيَهؤاَهَ َو َم َنَ َق َلَ َح َيَهؤاَهَ َق َلَ
 َو َرَهعَهَ َو َم َنَ َق َلَ َو َرَهعَهَ َم َتاَ َق َلَهبَهَ
 َو َق َلاَ َع َل َيَ َر َض َيََهاللَ َع َنَهَ َإ َي َكاََ
 
أ َنَ
 َت َذَهك َرَ َم َنَ َلا َلك َمَ َم َيَ اَهك َوَهنََهم َض َح َكَا
 َو َإ َنَ َح َك َي َتَ
 َذ َل َكَ َع َنَ َغ َي َر َك.َ 
Artinya:  
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang banyak tertawanya maka 
banyak kesalahannya”. ‘Umar r.a berkata: “Siapa banyak tertawanya 
maka ia sedikit kewibaannya dan siapa yang senda gurau maka ia 
remeh karenanya. Siapa yang memperbanyak sesuatu maka ia 
diketahui dengannya, siapa yang banyak perkataannya maka banyak 
kesalahannya dan siapa yang banyak kesalahannya maka sedikitlah 
rasa malunya dan siapa yang sedikit rasa malunya maka sedikit pula 
ke-wara’annya dan siapa yang sedikit ke-wara’annya maka matilah 
hatinya”. 
Hadis tersebut di atas tentang orang yang banyak ketawanya, maka banyak 
pula kesalahannya, disyarah dengan riwayat dari Umar serta riwayat dari Ali dengan 
teks yang berbeda yaitu dan lebih jelas menggambarkan bahwa kesalahan yang di 
maksud dalam hadis mengakibatkan seseorang kehilangan wibawa hingga akhirnya 
diremehkan oleh orang lain. Bahkan lebih lanjut riwayat penjelas tersebut 
mengaitkan realitas orang yang banyak ketawa dan orang banyak bicara sama-sama 
mempunyai potensi kesalahan yang banyak. Oleh karena, isyarat yang tersirat dari 
syarah ini yaitu agar berhati-hati dalam mengeluarkan ucapan termasuk ketawa yang 
tidak bermanfaat. 
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C. Pendekatan-Pendekatan yang Digunakan Imam Nawawi> Al-Bantani> 
Untuk dapat mengungkap lebih mendalam objek penelitian, maka 
diperlukan pendekatan sebagai pisau analisis terhadap hadis-hadis yang dibahas. 
Dalam mensyarah, Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan 3 corak pendekatan, 
yaitu pendekatan theologis, pendekatan linguistik dan pendekatan antropologis.  
1. Pendekatan Theologis. 
Pendekatan secara theologis, secara harfiah dapat diartikan sebagai upaya 
memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak 
dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap 
sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. Dengan demikian 
theologi adalah istilah ilmu agama yang membahas ajaran- ajaran dasar dari suatu 
agama atau suatu keyakinan yang tertanam dihati sanubari. Setiap orang yang 
ingin memahami seluk beluk agamanya, maka perlu mempelajari theologi yang 
terdapat dalam agama yang diyakininya3. Pendekatan theologis digunakan oleh 
Imam Nawawi> al-Bantani> dalam syarah-nya, adalah upaya agar melalui 
pendekatan ini seorang akan memiliki sikap mencintai dalam beragama yakni 
berpegang teguh kepada agama yang diyakininya sebagai yang benar. 
Sebagai contoh pendekatan theologis yang digunakan oleh Imam Nawawi> al-
Bantani> dapat dilihat dari hadis-hadis yang disyarah sebagai berikut:   
a. Bab ke-5 tentang Keutamaan Iman pada hadis ke-3, Imam Nawawi> al-
Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut : 
 َو(َ ق َلاَ َصَ لَ اللَىَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمَ  لَ: َإَ َي َم َناََ ل َم َنََ  لَ أَ َم ناَ ةََ لَ هَ أَ) َىَ
َ فَ إ َنَ َملا َؤ َم َنَ َم َنََ أ َم نَ هَ َخلا َل َقَ َعَ لَ أَ ى َنَ ف َس َه َمَ َوَ أ َم َو َلا َه َمََ ف َم َنَ
                                                             
3Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam  ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 29. 
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 َخ َناَ َو َج َراََ َف ل َي َسََ ب َم َؤ َم َن َوَ.َ أ َرَ داَ َصَ لَ اللَىَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمَ ن َف َىَ
 َلا َك َم َلاََ  ل َحلاَ َق َيَ قَ ةَ. َر َوَ هاََ أ َح َمَ دَ َو َبا َنَ َحَ ب َناَ َع َنََ أ نَ  س. 
 
Artinya: 
Rasululah saw. bersabda: “Tidak sempurna iman seorang yang tidak 
memiliki sifat amanah”. Maksudnya bahwa seorang mukmin sejati 
adalah yang dipercaya para manusia atas diri dan harta mereka. Maka 
barangsiapa yang berkhianat dan berdosa, maka ia bukanlah seorang 
mukmin sejati. Dan Rasulullah saw. menafikn makna kesempurnaan 
iman, bukan menafikan keimanan yang sesungguhnya. Hadis 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibba>n dari Anas”. 
Hadis tersebut di atas memposisikan amanah sebagai struktur keyakinan 
(keimanan) dalam hal ini, Imam Nawawi> al-Bantani> mendekati hadis tersebut dari 
perspektif theologi bahwa sesungguhnya tidaklah beriman seseorang jika diri dan 
hartanya tidak mampu memberikan keamanan kepada makhluk Tuhan. Sehingga 
barang siapa yang berkhianat, maka tidak sempurna imannya. 
b. Bab ke-19 tentang Keutamaan Doa pada hadis ke-7, Imam Nawawi> al-
Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو(َ ق َلاَ َصَ لَ اللَىَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمََ دلا َع َءاَ َسَ  ل َحَ َملا َؤ َم َنَ أَ) َىََ ب َهَ
َ يَ د َفا َعََ بلاَ ل َءَ َك َمَ يَ اَ دَ فا َعَ َعَ د َوَ هََ ب َ سلاَ  لَ حَ َو( َع َمَ داَ َ دلا َي َنَ
 أَ ) َىَ
 َع َم َوَ دَ هََ لا َذَ يَ ىَ ق َو َمَ َع َل َي َهَ َو(َ ن َو َرَ َسلا َم َو َتاَ َوَ لا َرَ  ضَ أَ ) َىَ
َ ي َك َو َنََ لَ دل َعاَ نَى َو َرََ ف َي َه َم َرَا َوَ هاََ أَ بَ يَو َعَ ل َوَى َحلا َكا َمَ َع َنَ َع َ لَى
 َو َه َوَ َح َد َي َثَ َص َح َي َح. 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Doa itu adalah perisai orang mukmin 
(menolak bala, sebagaimana menolak musuh dengan senjata), tiang 
agama (yang dengannya agama itu berdiri)  dan cahaya langit dan 
bumi (menjadi cahaya bagi orang yang bedoa di langit dan bumi)”. 
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu> Ya’la> dan al-H{a>ki>m dari Ali 
ra., dengan riwayat sahih.  
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Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa doa adalah senjata orang mukmin, 
tiang agama serta cahaya langit dan bumi. Hadis ini disyarah oleh Imam Nawawi> al-
Bantani> dengan pendekatan theologi bahwa seorang mukmin harus meyakini posisi 
doa dapat menolak bala sebagaimana senjata dapat menolak musuh. Di samping itu 
juga doa harus diyakini sebagai tiang agama. 
c. Bab ke-37 tentang Keutamaan Mengingat Mati pada hadis ke-7, Imam 
Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut: 
  َو(َ ق َلاَ َعَ ل َي َهَ َسلاَ ل َمََ ا َذ َك َر َو َهَ ا َذا َمََ لاَ ذل َتاَ بَ )َ ذلا َ لاَ َملا َع َج َم َةَ
َ أ َىََ ق َطاَ ع َه(َ اَ قَ لاَ أَ )او َىََ لا َص َح َباََ ي( َرا َس َو َلََ اللَ َو َم َهَ ا َذا َمَ
َ لاَ ذل َتاََ ق َلا َصَ )َ لَ اللَىَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمَ َملا( َو َتَ َملا َو َتَ َملا َو َتَ
َ ثَ  لَ ثَ أَ )ا َىََ ق َلاَ َه َذ َهَ َلا َكَ ل َمَ ةََ لاَ ت َهَ ى َىَ َملا َو َتََ ثَ  ل َثَ َم َر َتاَ
 َوَ ف َرَ ى َوَ يا َةََ  ل َب َنََ أَ دلاَ ىب َنَ ياَ َع َنََ أ َنَ  سََ ب َسا َن َداَ َض َع َي َفَ
َ أ َكَ ث َر َذَ او َك َرَ َملا َو َتََ فَ إَ نَ هََ ي َم َح َصََ ذلاَ ن َو َبَ َوَ ي َز َهَ دََ فَ دلاَى َنَ يَا
َ فَ إ َنََ ذ َك َرَ ت َم َوَ هَ َع َنَ دَ َغلا نى َ ب َك َس َرَ َغلا َي َنَ َوَ تفَ حََ نلا َو َنَ َهَ د َمَ هَ
 َابَ دل َ لاَ َملا َمهَ ل َةََ أ َىََ أ َزَ لاَ هَ َو َنإََ ذ َك َرَ ت َم َوَ هَ َع َنَ دََ فلا َق َرََ أ َر َض َكا َمَ
َ بَ ع َي َشَ ت َك َمَ
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Ingatlah kepada perkara yang 
memutuskan kelezatan”, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa itu perkara yang memutuskan kelezatan? “ Beliau bersabda: 
“Mati, mati, mati! Diucapkan sebanyak 3 kali”.َDalam riwayat Ibnu 
Abi> al-Dunya> dari Anas ra. dengan isna>d d}ai>f, “Perbanyaklah 
mengingat mati karena mengingat mati itu mensucikan dosa dan 
menjadikan zuhud di dunia. Jika kamu semua mengingatnya dalam 
keadaan kaya, maka dia menghilangkannya, dan jika kamu 
mengingatnya ketika waktu fakir maka itu akan membuat kamu rela 
dengan kehidupan kamu”. 
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Hadis tersebut di atas menjelaskan tentang pentingnya mengingat mati. 
Imam Nawawi> al-Bantani> mendekati hadis tersebut dengan pendekatan theologi 
bahwa kematian adalah sesuatu yang pasti dan mengingatnya adalah sebuah pahala 
dan menghapus dosa-dosa serta menjadikan orang yang mengingatnya menjadi 
zuhud di dunia.   
Pendekatan lain yang menjadi warna pen-syarah-an Imam Nawawi> al-Bantani> 
dalam buku ini adalah: 
2. Pendekatan Linguistik 
Yang dimaksud dengan pendekatan linguistik adalah mensyarah hadis dengan 
menggunakan kaedah-kaedah bahasa. Hal ini perlu dilakukan karena hadis diucapkan 
dengan bahasa Arab sehingga perlu dijelaskan secara etimologi. 
Pendekatan ini digunakan oleh imam Nawawi> al-Bantani> dalam mengkaji 
hadis-hadis dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, yaitu 
dengan menguraikan beberapa kosakata yang perlu dijelaskan sehingga diketahui 
posisi dan makna daripada kosakata tersebut secara tepat.  
Sebagai contoh hadis yang berkenaan dengan corak pendekatan Linguistik 
dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ adalah sebagai berikut: 
a. Bab ke-9 tentang Keutamaan Salat Berjamaah pada hadis ke-8, Imam 
Nawawi> al-Bantani> men-syarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو(َ ق َلاَ َصَ لَ اللَ ىَ َع َل َي َهَ َو َسَ ل َمَ م َنَ َص َلَ بلاَ ى َرَ د َي َنََ بَ )َ فَ تَ حَ
 َملا َو َحَ دَ ةَ َو َس َك َو َنَ َرلا َءاََ أ َىَ َصَ لَ ةََ فلا َج َرَ َوَ علا َص َرَ َس َ مَ يَا
َ ب َرَ د َي َنََ  لَ ن َه َمَ يَ ا َص َ لَ ي َناََ فَ بَ ى َر َدََ نلا َه َراَ َو َه َم َطَ ا َرَ فَ هاَ َح َي َنَ
َ ي َط َي َبَ َهلا َو َءاَ َو َذت َه َبَ َص َو َرَ ةَ َحلا َ رََ ف( َجلاَ ى َم َعا َةََ د َخ َلَ
 َجلاَ نَ ةََ ب غ َي َرَ َح َس َباََ قَ ) َوَ لَ هَ َم َنَ َصَ ل َمَ ى َنَ َش َر َطَ يَ ةَ َوَ ق َوَ لَ هَ
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َ د َخ َلَ َج َو َباَ َشلا َر َطَ َو َعَ  ب َرََ ب َملاَ اَ  ضا َ  لَى َرَ داَ ةََ تلاَ
 أَ َك َي َدَ َفَى
 َوَ ق َو َع َهََ ي َجَ ع َلَ َم َسَاَ يَ ق َعَ َك َولاَاَ قاَ ع.َ
 Artinya: 
Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa salat bardai>n (subuh dan 
ashar) dengan berjamaah, maka ia masuk surga tanpa hisab”. 
Salat bardai>n adalah salat subuh dan asar. Bardai>n artinya dua 
kesejukan. Keduanya dinamakan bardai>n karena kedua salat itu 
dilakukan pada kesejukan siang di ujung sore, dimana udara terasa 
dingin dan hawa panas mulai hilang. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan kata al-bardai>n (dua waktu yang 
dingin) sebagai bentuk kiasan dari salat subuh dan asar. Lebih lanjut ia menjelaskan, 
kata al-bardai>n yang berasal dari bardu al-naha>r (dinginnya siang) maksudnya, salat 
subuh dan asar. Kedua, waktu salat ini adalah ujung dari waktu siang di saat udara 
menjadi sejuk dan hawa panas sudah hilang. Maksud dari hadis ini berdasarkan 
syarah kebahasaan tersebut yaitu menjelaskan keutamaan salat subuh dan ashar yang 
dilaksanakan secara berjamaah serta pahala yang didapatkan yaitu surga tanpa hisab 
(perhitungan). Ketetapan balasan ini secara pasti ditekankan juga dengan syarah 
kebahasaan dengan menjelaskan penggunaan kata “man” sebagai ism syart} dan 
jawabnya dalam bentuk fi’il mad}i sebagai bentuk penegas bahwa hal tersebut pasti 
akan terjadi.  
b. Bab ke-14 tentang Keutamaan Ibadah Fardu pada hadis ke-5, Imam Nawawi> 
al-Bantani> mensyarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو( َق َلاَ َص َلَهاللَىَ َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ َلَهك َ لَ َش َي َءَ
 َع َل َمَ
 
أَ ) َيَ َل َو َءاَ َو( َع َلَهمَ َلا َي َم َناَ
 َصلا َلَهةَ.) 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Setiap sesuatu dengan simbol 
(bendera), adapun bendera iman adalah salat”. 
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Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan hadis tentang salat yang dikiaskan 
sebagai simbol, dalam hal ini bendera bermakna sebagai pemberi tanda. Maksudnya 
bahwa dengan mendirikan salat menandakan seseorang itu adalah orang yang 
beriman kepada Allah SWT., sebagai manifestasi ketakwaan dan ketaatan sekaligus 
sebagai pembeda antara orang yang betul-betul beriman dengan orang kafir serta 
orang yang fasik yang mencampuradukkan antara keimanan dan perbuatan dosa. 
c. Bab ke-14 tentang Keutamaan Ibadah Fard}u pada hadis ke-7, Imam Nawawi> 
al-Bantani> mensyarah hadis di atas sebagai berikut: 
 َو( َاق َلَ َص َلَهاللَ ىَ َع َل َي َهَ َو َس َل َمَ َص َل َو َكَ اَام
 َرَ
 
أ َيَهتَهم َو َنَ
 
أَ)ى َىَ َع َل َمَهتَهم َو َنَهأَى َص َ ل.ى 
 Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: ”Salatlah kamu semua sebagaimana kamu melihat 
aku sedang salat”. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan kata raiytumu>ni> pada hadis  tersebut 
di atas sebagai kata kiasan yang bermakna mengetahui. Dalam hal ini, dapat 
dipahami bahwa umat Rasulullah saw. walaupun tidak pernah melihat Nabi saw. 
salat, tetap wajib melaksanakan salat karena umatnya mengetahui perintah tersebut. 
Di samping itu juga dimaknai bagaimana mengetahui tatacara Rasulullah saw. 
melaksanakan ibadah salat. Oleh karena itu, salat sebagai ibadah mahdah harus 
dilaksanakan sesuai dengan yang dipraktekkan oleh Rasulullah saw. yang semuanya 
bisa diketahui lewat hadis.   
3. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan antropologis dalam mensyarah hadis yaitu dengan 
mempertimbangkan perilaku dan tatanan nilai dalam masyarakat. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya pada bab kajian teori, bahwa kontribusi pendekatan ini yaitu 
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ingin membuat uraian apa yang sesungguhnya yang terjadi dengan manusia dalam 
berbagai situasi kaitannya dengan ruang dan waktu. Pendekatan ini penting, agar 
bisa menempatkan hadis pada masyarakat tertentu yang memiliki budaya atau 
perilaku dan tatanan nilai berbeda masyarakat Arab sebagai situasi sosial muncul 
hadis. Oleh karena itu, pemahaman akan budaya bangsa Arab sangatlah penting bagi 
pensyarah hadis. 
Penggunaan pendekatan antropologis oleh Imam al-Nawawi> al-Bantani> dapat 
dilihat pada hadis-hadis berikut ini: 
a. Bab ke-12 tentang Keutamaan Bersurban pada hadis ke-1, Imam Nawawi> 
al-Bantani> menjelaskan sebagai berikut: 
َ ق( َلاََ نلاَ ب َيَ َصَ لَ اللَيَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمََ علاَ : َمَ ئا َمََ ت َي َج َناََ علا َر َبَ)
َ أ َيَ َه َيََ ل َه َمََ ب َم َن َزَ ل َةََ  تلا َي َج َناََ َل
 ل َمَ ل َو َكََ  لَ ن َه َمََ أ َكَ ث َرَ َمَ يَا َكَ نو َو َنَ
َ ب َلا َو َدا َرَ ي َؤ َو َس َه َمَ َم َك َش َوَ ةفَ َوَ علا َمَ ئا َمََ ف َي َه َمََ ق َل َي َلََ ف( َاَ ذَا
 َو َضَ ع َوَ علاَ ا َمَ ئا َمَ َو َضَ ع َو َعَ ا َز َه َم َرَ ) َوَ هاََ دلا ََي ل َم َعَ ي َنَ َبا َنَ
 َعَ بَ  ساَ َو َإ َس نَ داَ هَ َض َع َي َفَ اقَ , َلَ َملا ن َواَ لَي َف َظَ َر َوَ يا َةََ دلا ََي ل َمَي
 َو َض َعََ اللَ َع َز َه َمَ َكَ ذَ فَا َ سلاَي َرَ جاَ َملاَ ن َي َر. 
Artinya: 
“Surban itu merupakan mahkota orang Arab, maka jika mereka 
meletakkan surban-surban maka mereka meletakkan kemuliaannya 
(jika memakainya maka nampaklah kemuliaannya)”>. 
Imam Nawawi> al-Bantani> menginterpretasikan hadis di atas dengan 
menjelaskan konteks surban dalam budaya orang Arab menempati kedudukan seperti 
mahkota bagi raja dengan membandingkannya dengan konteks kebanyakan orang 
badui (pedalaman) di kalangan masyarakat Arab yang kepalanya terbuka (tidak 
memakai surban). Artinya, jika seseorang melepaskan surbannya, berarti ia 
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meletakkan kemuliaannya. Tatanan nilai ini bisa dikaitkan dengan budaya nusantara 
yang menjadikan kopiah atau peci sebagai pakaian kehormatan setara dengan surban 
dalam  budaya Arab  
b. Bab ke-36 tentang Keutamaan Menjenguk Orang Sakit pada hadis ke-4, 
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan hadis tersebut ebagai berikut: 
 َو(َ ق َلاَ َصَ لَ اللَىَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمََ  لَ ت َج َبَ َعَ يَ داَ ةَ َملا َر َيَ  ضََ إَ  لَ بَ َعَ دَ
َ ثَ  لَ ث َةََ أَ ي َماَ أَ ) َيََ  لَ ت َطَ ل َبَ َطَ ل َب َمَ ا َؤ َكَ دَ إَ اَ  لَ بَ َعَ د َهَ أَ ا َوََ  لَ تَ َج َبَ
َ ب َح َس َبَ َملا َر َو َءَ ةَ َوَ علا َر َفََ إَ  لَ بَ َعَ د َه َكَا َمَ يفَاََ  لا َحَ ي َءا....َ 
 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak wajib menjenguk orang sakit kecuali 
setelah tiga hari....  
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan batasan tiga hari berdasarkan 
kebiasaan orang Arab yang menganjurkan untuk menjenguk orang sakit setelah tiga 
hari. Batasan tiga hari ini bisa berubah sesuai dengan kondisi pada masyarakat 
tertentu. 
c. Bab ke- 39 tentang Larangan Meratapi Mayat pada hadis ke-1, Imam 
Nawawi> al-Bantani> menjelaskan hadis tersebut sebagai berikut: 
َ ق( َلاََ نلاَ ب َيَ َصَ لَ اللَيَ َعَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمَ  نلاَ :َ ي َحاَ ةَ َع َم َلَ َم َنََ أ َع َم َلاَ
 َجلا َها َلَ ي َة َوَ)َ ف َرَي َوَ يا َةََ  ل َب َنَ َم َجا َةََ  نلاَ ي َحاَ ةَ َم َنََ أ َم َرَ َجلا َها َل َي َةَ
 َو َنإَ نلاَ ئا َحَ ةََ اَ ذ َمَ اَ تا َتََ لو َمََ تَ ت َقَ ب َط َعََ اللَ َهلَ ثَ اَ يَ با َمَ ا َنَ
َ ق َط َر َناَ َوَ د َر َع َمَا َنََ ل َه َبََ نلا َراَ قَ, َلاََ ا َب َنَ َح َج َرََ فَ ي َح َر َمَ نلاَ د َبَ
 َو َه َوََ ت َع َد َيَ دَ َم َح َسا َنَ َملاَ  ي َتَ َك َوَ باَ ل َهََ نلاو َو َحَ َو َه َوَ َر َف َعَ
 َصلا َو َتَ َب نلاَ د َبَ َو َمَ َث ل َهََ إ َف َر َطاَ َرَ فَ عَ هََ ب َلا َب َك َءاَ َوَ ا َنََ ل َمََ ي َقَ ت َر َنَ
َ ب نَ د َبَ َوَ  ل نَ َوَ حَ َو َض َر َبَ ن َح َوَ َخلا َ دَ َو َش َ  قَ ن َح َوَ َجلا َي َبَ َو ن َش َرَ
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 َشلا َع َرَ َو َح َل َق َهَ َوَ نَ ت َهفَ َوَ ت َس َو َي َدَ َولا َج َهَ َو ََإ لَ ق َءاَ َرلا َم َداَ َعَ لَي
 َرلاَ أَ  سَ َوَ دلا َع َءاَ َب َولا َي َلَ َوَ ثلاَ ب َو َرََ أ َيَ َهلاَ  ل َكَ َكو َلَ َش َئيََ ف َي َهَ
َ ت َغَ ي َي َرَ َكَ ل َبَ  سَ َمَ  لاَ ي َعَ تَ داََ لَ هََ أ َصَ  ل َوَ َكَ ت َر َكَ َش َي َئَ َم َنََ لَ اب َس َهَ
 َو َخلا َر َوَ جََ بَ د َوَ ن َهَ َعَ ل َخَيَ  ل َفََ علاَ داَ ة.َ
Artinya: 
“Meratapi mayat adalah suatu kelakuan (perbuatan) dari kelakuan 
kaum Jahiliyah”...  
Imam Nawawi> al-Bantani> menjelaskan makna meratapi mayat dengan 
mengutip pendapat ibnu Hajar dengan mengaitkannya dengan budaya masyarakat 
Arab yang biasa meratapi mayat dengan cara menyebut-nyebut kebaikannya, 
mengeraskan suara dengan merintih dan menangis yang berlebih-lebihan sambil 
memukul muka, merobek kantong baju, menghitami muka dan merasa celaka, 
merubah kebiasaan, seperti memakai pakaian yang pada dasarnya mereka tidak biasa 
memakainya atau menanggalkannya serta keluar dari rumah mengunjungi orang lain 
dengan pakaian tersebut berbeda dengan kebiasaannya. Misalnya dalam masyarakat 
tertentu termasuk beberapa daerah di nusantara, yaitu budaya menggunakan pakaian 
serba hitam pada saat berkabung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembacaan peneliti terhadap kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\is\ fi> 
Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, ditemukan bahwa jumlah hadis sebanyak 404. Namun, 
tidak semuanya disyarah oleh Imam Nawawi> al-Bantani>. Dalam hal ini, jumlah 
hadis yang disyarah adalah 360. Berdasarkan analisa terhadap metode syarah 
hadis, teknik interpretasi dan pendekatan yang digunakan oleh Imam al-Nawawi> 
al-Bantani> dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\is\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\, dapat 
ditarik kesimpulan berdasarkan beberapa hadis yang telah dianalisa sebagai 
berikut: 
1. Imam Nawawi> al-Bantani> secara garis besar menggunakan metode 
ijma>li> dalam kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\is\ fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\. 
Metode ini diaplikasikan dengan cara menjelaskan hadis secara global 
tanpa penjelasan yang rinci. Walaupun demikian, pada hadis tertentu 
ia tidak menafikan metode tahlili dengan menjelaskan hadis dari 
aspek kebahasaan atau membandingkan dengan riwayat dan pendapat 
ulama yang lain.  
2. Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan tiga teknik interpretasi: 
Pertama, interpretasi tekstual, yaitu menjelaskan teks atau kata-kata 
tertentu dalam matan hadis tanpa menjelaskan lebih lanjut cakupan 
makna secara keseluruhan. Kedua, interpretasi intertekstual, yaitu 
menjelaskan hadis dengan memperhatikan hadis-hadis yang lain atau 
ayat al-Qur’an yang terkait.  
3. Imam Nawawi> al-Bantani> menggunakan dua pendekatan: Pertama, 
pendekatan theologis, yaitu memahami teks hadis dengan pendekatan 
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keyakinan yang paling benar. Kedua, pendekatan linguistik, yaitu 
menjelaskan hadis berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan. Ketiga, 
pendekatan antropologis, yaitu menjelaskan hadis dengan perilaku dan 
tatanan nilai yang berkaitan dengan budaya. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini antara lain adalah:  
1. Perlu adanya kajian lebih mendalam terhadap kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\is\ 
fi> Syarh} Luba>b al-H}adi>s\ dengan membaca dan mengkaji sebagian besar 
atau secara keseluruhan isi hadis untuk mengetahui corak metode, teknik 
interpretasi, dan pendekatan yang digunakan oleh Imam Nawawi> al-
Bantani>. 
2. Karena kajian ini hanya terfokus pada kajian metode syarah, maka 
diperlukan kajian lain terhadap kitab Tanqi>h} al-Qau>l al-H}as\is\ fi> Syarh} 
Luba>b al-H}adi>s\. Misalnya, kajian terhadap ke-sahih-an sanad dan matan 
hadisnya. 
3. Diperlukan adanya pemahaman terhadap berbagai metode syarah hadis, 
teknik interpretasi, serta pendekatan terhadap kajian hadis yang 
komprehensif dan menyeluruh agar dapat memahami hadis secara baik dan 
benar. 
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(PPMI-Mesir) Cabang Mansura - Mesir  
3. 2003-2004 Ketua Umum Kerukunan Keluarga Sulawesi (KKS-Mesir) 
4. 2004-2005 Pengurus Dewan Pertimbangan Daerah Persatuan Pelajar 
Mahasiswa Mesir (DPD-PPMI Mesir) 
E. Pengalaman Kerja  
1. 1999 Guru Pengabdian di Pondok Modern Gontor 2 Madusari Ponorogo 
Jawa Timur 
2. 2008-2010 Guru di Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani Campalagian 
Polewali Mandar Sulawesi Barat 
3. 2010-2015 Guru di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Gowa  
4. 2012-2015 Guru di Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan School Gowa 
5. 2015-sekarang Pengasuh Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani Parappe 
Campalagian Polewali Mandar Sulawesi Barat 
 
 
 
 
